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ABSTRAK

Penelitian ini dilakukan atas berbagai keunikan gydardapat pada
komunitas masyarakat Melayu Sambas dalam memalarantemahami kitab
sucinya menurut konteks perangkat budaya, khusuyayaq terkait dengan
konsep pernikahan. Sehingga dalam praktik perniRabersebut terjadi
perpaduan antara adat istiadat dengan syari’atmislartinya pernikahan
diselenggarakan selain mengikuti ketentuan syarisdéam akan tetapi ada
beberapa acara tambahan yang sudah mengakar damss d@daksanakan.
Berdasarkan keunikan tersebut, peneliti tertariktukin menelitinya dan
dirumuskan dalam sebuah judul: “Nilai-nilai Al-Qari dan Hadis dalam
tradisi pernikahan masyarakat Melayu Sambas”. Tujpanelitian ini adalah
untuk mengungkap konsep pernikahan di dalam Al-Quwang diwujudkan
dalam konteks budaya, dan sekaligus memberikanriorgi akademik yang
bersifat teoritis — praktis tentang fenomena ke aggam

Jenis penelitian ini adalah gabungan antfaid research danLibrary
research, dengan menggunakan pendekatéenomenologi. Sumber data
primer adalah orang-orang yang mengetahui inforndesi masalah yang
mendalam dan dapat dipercaypurposive sampling), yaitu tokoh budaya,
tokoh masyarakat, atau orang-orang yang memahamdisir dalam
perkawinan masyarakat Melayu Sambas. Untuk datadduadalah melalui
sumber kepustakaan tertulis baik kitab tafsir,yleaiimiah, jurnal, maupun
buku-buku yang terkait dengan pernikahan, lebihskisuperkawinan dalam
tradisi masyarakat Melayu Sambas. Teknik pengunmmpuldata yang
digunakan: observagartisipant, indepth interview, dan dokumentasi. Teknik
analisis data yang digunakaseskriptif analitik, dengan langkah-langkah:
reduksi data, display data, pengambilan kesimpudi@am verifikasi, dan
trianggulasi data sebagacorss check terhadap validitas data untuk
mengambil kesimpilan yang final.

Hasil dari analisa tersebut, diperoleh kesimpufe&ntama, Hakikat
pernikahan yang diterangkan di dalam Al-Qur’an attatebagai fitrah yang
berlaku bagi setiap makhluk dan tidak terkecualinosa, oleh karena itu
agama mensyariatkan terjalinnya pertemuan antara gan wanita serta
diarahkan terlaksananya pernikahan. Dengan terwwjad pernikahan
tersebut konsekwensinya untuk hidup bersama arkedaanya dalam suatu
ikatan yang kuat, kokohnfitsagan ghalizhan). Untuk menggapai harapan
tersebut sebagai penopang yang dipegang dan sakatigmmalkan dalam
terwujudnya ikatan yang kokoh dalam pernikahan yasaginah adalah
adanya prinsip dasar dalam pernikahan.

Kedua, Nilai-nilai Al-Qur'an dan Hadis dalam tradisi pgkahan
masyarakat Melayu Sambas adalah nila’ aruf, Musyawarah dan kerja
sama, Ta’awun, Nasihat, Mu’asyarah, | ° lan dalam pernikahan, Ba’ah
(kesanggupan), dan Mitsaqan ghalizhan.
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PERSEMBAHAN

Tescs iuc dipensembatiban tenistimena bepada

Dotenckn Tencinta Aminat dan sebaligus bu dari anak- anaklu
Matiammad Rasyid Ridhe dan MWatammad Farhan Marsyidan
Resabaran dan Retalusan hatc meneha menjaditan bemudatan
langlat dalam mengyelesaiban studi cuc.

Redua orang taaka Gualkiblc dan Mardiat senta mertuata

A an dan Sepak

yang selalu dikormati dan dicayangc

dengan selalu memberniban Do'a dan restunya.

Repada Rakak dan Adik- adibla yany selalu memberniban

molivasinya. Tenima basit . ...
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN

Transliterasi huruf Arab ke huruf Latin dalam tesis ini berpedoman
kepada Pedoman Transliterasi Arab-Latin berdasarkan Surat Keputusan
Bersama Menteri Agama Rl dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI
Nomor 158/1987 dan 0543/b/U/1987, tanggal 22 Januari 1988.

Konsonan Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan

\ alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan

< ba’ b be

< ta’ t te

< sa’ s es (dengan titik di atas)
d jim j je

z ha’ h ha (dengan titik di bawah)
c kha’ kh ka dan ha

2 dal d de

3 zal z zet (dengan titik di atas)
J ra’ r er

J zai z zet

o sin S es

o syin sy es dan ye
o= sad s es (dengan titik di bawah)
o= dad d de (dengan titik di bawah)
L ta’ t te (dengan titik di bawah)
L za’ z zet (dengan titik di bawah)
& ‘ain ¢ koma terbalik di atas

¢ gain g ge

- fa’ f ef

S qaf q qi

< kaf k ka

J lam 1 el

A mim m em

J nun n en

3 wawu w we

° ha’ h ha

s hamzah ' apostrof

¢ ya’ y ye
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Konsonan Rangkap karena Syaddah ditulis Rangkap

Bac ditulis ‘iddah
Ta’'marbutah
1. Bila dimatikan ditulis h
A ditulis hibah
EEREN ditulis jizyah

2. Bila ta’marbutah hidup dengan harkat, fathah, kasrah dan dammah

ditulis t.
el Y Al S ditulis Karamah al-auliya'
Vokal Pendek
— kasrah ditulis i
/ I
— fathah ditulis a
? dammah ditulis u
Vokal Panjang
fathah + alif ditulis a
dala ditulis jahiliyyah
fathah + ya' mati ditulis a
s ditulis yas’a
kasrah + ya' mati ditulis i
pa S ditulis karim
dammah + wawu mati ditulis u
Uy ditulis furud




Vokal Rangkap

fathah + ya' mati ditulis ai
P ditulis bainakum
fathah + wawu mati ditulis au
Js8 ditulis qaulun
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pernikahan atau yang diidentikaan dengan perkawmanupakan suatu
ikatan yang sangat kuat dan dipandang suatu ha gaoi serta mulia, oleh Al-
Qur'an diterangkan sebagai salah satu dari selaaydk nikmat Allah swt kepada
hamba-Nya dan sebagai bukti kekuasaan dan kebesgegnkemudian pernikahan
merupakan satu-satunya bentuk hidup secara begmsarang dibenarkan, juga
merupakan sunnatullghAdapun arti penting dari pernikahan yang disytkéa
adalah dapat menghimpun serta menyatukan dua iesagm berbeda dan bahkan
sebagai sebuah fenomena untuk menyatukan dua kekokgluarga besar yang
asalnya terdiri dari dua keluarga yang tidak safirengenaf.

Berdasarkan asumsi tersebut, lebih lanjut dalan@Qéfan maupun Hadis
diperintahkan untuk menyegerakan nikah bagi yanghpueyai kemampuan dan
kesiapan fisik maupun menfalAdapun maksud disyari'atkan pernikahan tersebut
adalah upaya pengembangan masyarakat dengan katuyang saleh, dan usaha
mewujudkan kebahagiaan antara suami dan istermd&khidupan yang terpadu,

yaitu rumah tangga yangakinah.Hal seperti inilah yang menjadi dambaan dan

! Lihat Qs. alRum [30]: 21

2 Lihat QS. alzariyat [51]:49

® Khoiruddin Nasution, Islam tentang Relasi Suami dan Istef¥ogyakarta:
Akademia Tazzafa, 2004), him. 17.

* Lihat Qs. alNur [24]: Dan kawinkanlah orang-orang yang sendiriaandara
kamu, dan orang-orang yang layak (berkawin)..., Hamat Imam Bukhari, a/-Jami’ Sohih,
juz 3, no. 5065 (Kairo: al-Maktabah 8klafiyah, 1980/1400 H), him. 354-355. Wahai para
pemuda, barang siapa diantara kalian yang telah ponaserta berkeinginan untuk menikah,
maka hendaklah ia menikah. Karena sesungguhnyaikadran itu dapat menundukkan
pandangan mata dan memelihara kemaluan.



harapan pasangan suami isteri, yakni kokohnya nkdahir batin yang dibina
sepanjang hidupnya dan tidak akan tergoyahkan oéehan. Harapan seperti itu
akan terealisir apabila perkawinan dilakukan atasad ketentuan-ketentuan yang
berlaku bagi setiap masyarakat muslim yang sifahoyanatif, baik dalam Al-Qur'an
maupun Hadis.

Sebagai proses pendahuluan dan sebagai langkahnaemalju pernikahan
dalam mencapai cita-cita rumah tanggakinah adalah dengan peminangan
(khitbah.® Khitbah adalah sebagai proses menuju pencarian pasarganigeal
(kafa’ah), dan upaya menghantarkan pada tujuan pernikahdapun tahapan-
tahapan prosesi pernikahan setelah diadakan pega@nakhitbah) diantaranya
akad nikah, kehadiran wali dan saksi, kewajibanlgsan mahar, dan sampai pada
acara parayaan pernikahavaimatul urs) yang Islami.

Masyarakat Melayu Sambas merupakan salah satu taig Melayu yang
berdomisili di pesisir pantai Utara Provinsi Kaliman Baraf Menurut
karakteristiknya didefiniskan sebagai orang yanhéigasa Melayu, berkehidupan
dengan budaya Melayu dan beragama Islam, sepearyj g&kemukakan Leonard
Andaya’One who speaks Malay habitually, practices melaltuce, and is a
moslem.” Dengan adanya penggolongan dan pengelompokkantisiép, suatu hal

yang menjadi kekhasan etnis Melayu adalah iderdgnigdn Islam. Sehingga dengan

® Lihat Tim PenyususrEnsiklopedi Hukum Islamlilid 4 (Jakarta: Ictiar Baru Van
Hoeve, 2001), him. 1330.

® Lihat Geografi Kabupaten Sambas dal®RS, Kabupaten Sambas dalam Angka
(Sambas: Badan Pusat Statistik Kabupaten Samb#&8)28Im. 25.

" Pabali MusaSejarah Kesultanan Sambas Kalimantan Ba¢Bbntianak: STAIN
Press, 2003), him. 8.



demikian antara keduanya baik watak sosial maumndgngan keagamaan tidak
terlepas dari nilai-nilai keislaman (Al-Qur'an deaadis).

Salah satu diantaranya adalah upacara perkawinag tgap dilestarikan
secara turun temurun sampai sekarang, merupakamdwumplementasi dan
pemaknaan terhadap nilai-nilai Al-Qur'an maupun ida8ehingga konsekwensinya
terjadi perpaduan antara adat istiadat dengan'atyksliam, artinya pernikahan yang
diselenggarakan selain mengikuti yang disyari’atlsdaim tetapi ada beberapa acara
tambahan yang menjadi kebiasaan dan harus dilaksan

Unsur-unsur tradisi sebagai khazanah budaya toedisidalam upacara
pernikahan dimaksudkan dalam konteks masyarakatydeSambas terdiri dari:
dengar pendapatmeminang antar barang duduk bersanding, mandi belulus,
makan hadap-hadapagang hingga kini masih dipraktikkan dan diwariskadari
generasi ke generdsLebih lengkap dan secara khusus upacara perkawiibaigi
menjadi tiga tahapan yaitpertama,pra akad nikah didahului dengérpari-pari,
melamar antar cikram,danantar pinang Kedua,pada saat akad nikah, dan ketiga
pasca akad nikah, diawali dengan pesta pernikgtempacaarzikir al- Barzanji
atau lumrahnya disebail-salai danas-rakal secara bersama-samanajelistarup.
Setelah itu dilanjutkan dengamak-arakan pengantityang diiringi musiktanjidor,
atautahar dengan bacaan khusus berupa puji-pujian kepadg tiatik timbangan
dan makan mufakatanpulang-memulangkanmandi belulus balik tikar, buang-

buang danmenjalankan pengantth

®;Munaawar M. SaadSejarah Konflik Antar Suku di Kabupaten Samk@sntianak:
Kalimantan Persada Press, 2003), him. 9.

® Muhanni Abdur,Cukilan Adat dan Budaya SambéBebas: Arjuna, 2005), him.8-
21



Dengan adanya wujud pemaknaan terhadap nilai-Al&ur'an maupun
Hadis yang unik tersebut, khususnya yang terkaigyde pernikahan dalam konteks
budaya masyarakat Melayu Sambas sangat menarikk uiiteliti, dikaji, dan
ditelaah. Disamping memiliki keunikan tersendirinphtian ini semakin menarik
karena tidak hanya mengungkap sebuah budaya setzgaipenelitian lainnya,
namun juga mengungkap pemaknaan dan nilai-nilai &#@ab sucinya yang
diimplementasikan dalam konteks perangkat budaya.

Berdasarkan uraian di atas, maka dalam penelitimnah ini dapatlah
dirumuskan dalam sebuah judul:"Nilai-nilai Al-Qun'adan Hadis dalam tradisi

pernikahan masyarakat Melayu Sambas”.

B. Rumusan Masalah

Dalam sebuah penelitian rumusan masalah merupakhnydng sangat
penting, oleh sebab itu berdasarkan uraian lat@kaeg di atas rumusan masalah
yang selanjutnya dijadikan dasar dalam penyuswsss ihi adalah:
1. Bagaimana hakikat pernikahan dalam Al-Qur’an mauplaalis?
2. Apa nilai-nilai yang terkandung dalam tradisi pkaman masyarakat Melayu

Sambas?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Studi dalam penelitian ini dilakukan dengan tujuantuk memberikan
pemahaman analitis terhadap eksistensi:

1. Hakikat pernikahan dalam Al-Qur'an maupun Hadis.



2. Nilai-nilai yang terkandung dalam tradisi pernikahanasyarakat Melayu
Sambas.

Sedangkan kegunaan dilangsungkannya penelitisdalah:

1. Dapat memberikan sumbangan bagi pengembangan Ak(@ur’an maupun
Hadis serta studi Islam umumnya, yaitu memberikésirtsosial terhadap ajaran
agama dan relevansinya dengan realitas sosial.

2. Memperkaya khazanah intelektual terutama pemikislam di bidang Al-
Qur’an maupun Hadis. Selain itu juga secara khbguguna bagi masyarakat
Melayu Sambas dalam memahami nilai-nilai yang teatadalam tradisi

pernikahan.

D. Kajian Pustaka

Beberapa literatur yang terkait dengan perkawirgars umum diantaranya,
Keluarga Sakinah mawaddah wa rahmarya Mahmud Mahdi al-Istanbdfi.Buku
tersebut menjelaskan upaya menggapai kelusagmahdan menginventarisir ayat-
ayat Al-Qur'’an dan Hadis tentang pernikahan. Setapa bukuFikih Keluarga
karya Syaikh Hasan Ayydh menjelaskan ketentuan pernikahan mulai Haitbah
sampaiwalimatul urs yang sesuai dengan tuntunan syari’at. Kemudiaangehya
buku Menuju Pernikahan Maslahah dan Sakindtarya Abdul Mustagqirf,
menjelaskan dan memahami makdmatbah akad nikah, kehadiran wali dan saksi,

mahar, dan penyelenggaraan/imah yang Islami.

1 Mahmud Mahdi al- IstanbuliKeluarga Sakinah Mawaddah wa Rahmaterj.
Tim Sahara (Jakarta: Sahara, 2008)

1 syikh Hasan AyyubFikih Keluarga: Panduan Membangun Keluarga Sakinah
Sesuai Syari'atterj. M. Abdul Ghoffar (Jakarta: Pustaka Al-Kaats2008)

12 Abdul Mustagim,Menuju Pernikahan Maslahah dan Sakin@togyakarta: PSW
IAIN Sunan Kalijaga, 2002)



Sedangkan literatur-literatur terkait dengan fokgenelitian sejauh
penelusuran pustaka yang dilakukan, kajian tenttef perkawinan masyarakat
Melayu Sambas tidak banyak ditemukan, baik yandpdsduk buku, artikel, dan
bahkan hasil penelitian sekalipun. Ada beberapgaksgang membicarakan terkait
dengan adat pernikahan masyarakat Melayu Sambastadinya: karya Muhanni
Abdur yang berjuduCukilan Adat dan Budaya Sambd$alam tulisannya tersebut,
terdapat salah satu bagian yang menguraikan seicayieat tradisi pernikahan pada
masyarakat Melayu Sambas. Menurut Muhanni Abdudidrapernikahan bagi
masyarakat Melayu Sambas dibagi pada tiga tahbpluse pelaksanaan pernikahan,
pelaksanaan pesta pernikahan, dan sesudah pestepan. Hal-hal yang dilakukan
sebelum acara pernikahan melip@ipari-pari atau nganginkapantar cikram, dan
antar pinang Pada saat acara pesta pernikahan diawali deregabgeaarzikir al-
Barzanji atau zikir nazam arak-arakan pengantin,persandinganpengantin, dan
makan mufakatanSetelah pesta perkawinan dilanjutkan dengan bpberangkaian
acara diantaranygulang-memulangkan, mandi belulus, balik tikar, mysuang,
danmenjalankan pengantin.

Hasil karya lainnya adalat\dat Istiadat Kalimantan BaratAdat dan
Upacara Perkawinan Daerah Kalimantan BafdtAdat Istiadat Melayu Sambés,

danJurnal Sejarah dan Budaya Kalimant&hDalam karya tersebigbih mendalam

3 Muhanni Abdur,Cukilan Adat Budaya Sambg$ebas: Arjuna, 1994)

* Depdikbud Kanwil Provinsi Kalimantan BaraAdat Istiadat Kalimantan Barat
Adat dan Upacara Perkawinan Daerah Kalimantan BafBbntianak: Depdikbud, 1993)

> Tim Peneliti Pemerintah Kabupaten Sambasiat Istiadat Melayu Sambas
(Sambas: Pemerintah Kabupaten Sambas, 2004)

6 Juniar PurbaPernikahan Melayu SambaslalamJurnal Sejarah dan Budaya
Kalimantan Nomor: 05/2004 (Pontianak: Balai Kajian SejaraAndNilai Tradisional,
2004)



diuraikan tentang seluk beluk adat perkawainan aragat Melayu Sambas, dengan
lebih terperinci jenis-jenis barang dan perlengkaparta tata cara upacara adat
pernikahan, mulai dari upacara sebelum pesta nmesggudahnya.

Dari hasil kajian di atas dapat disimpulkan, apagyterdapat didalam karya
Muhanni Abdur dan beberapa hasil penelitian tenteadjsi pernikahan masyarakat
Melayu Sambas, tidaklah membahas secara mendal@angetradisi pernikahan.
Kemudian juga didalam karya tersebut tidak diungkigsar-dasar dan alasan
masyarakat Melayu Sambas mengerjakan sepertuga, jtidak diungkap nilai-nilai
dari tradisi pernikahan tersebut sebagai wujud peaen Al-Quran maupun Hadis.
Kalaupun tema tersebut disinggung, itu terkesanbgahalu belaka dan tidak
mendapat porsi kajian yang memadai.

Atas dasar pertimbangan-pertimbangan tersebut, rpakalitian ini untuk
melengkapi kajian yang sudah ada tentang pernikaklamsusnya nilai-nilai Al-
Quran dan Hadis dalam tradisi pernikahan masyardkalayu Sambas melalui

pendekatan fenomenologi.

E. Kerangka Teori
1. Pernikahan di dalam Al-Qur'an dan Hadis
Pernikahan atau yang diidentikaan dengan perkawpaala hakikatnya
adalah ikatan yang sangat kuatifsagan ghalizhan)'’ dan dipandang sesuatu
yang suci serta mulia. Selain itu oleh Al-Quratedangkan sebagai salah satu

dari sekian banyak nikmat Allah swt kepada hamba-Mgn sebagai bukti

7 Lihat Qs. Al-Nisa ’ [4]: 21.



kekuasaan dan kebesaran-N§&emudian pada ayat ini diterangkan bahwa
agama mensyari'atkan dijalinnya pertemuan antaka&ld&i dan perempuan,
serta mengarahkan pertemuan itu hingga terlaksanpesnikahan dan dengan
pernikahan tersebut akan menjadikan ketentramarsakanah

Ada beberapa hal yang dijadikan sebagai penopasg peérekat dari
pernikahan sebagai ikatan atau perjanjian yang Kaat untuk mewujudkan
ketentraman gakinal) diantaranyamawaddah, rahmah, aman&h
musyawaraff, keadilai’, kebersamadf dan bergaul dengan ma'riif.Selain
itu Allah swt telah menciptakan laki-laki dan pepran agar dapat berinteraksi
satu sama lain, saling mencintai, menghasilkanrkeain, hidup berdampingan
sesuai dengan perintah-N¥/a.

Terkait dengan syari’at Islam yang diterangkan diach Al-Qur'an
maupun Hadis untuk perintah menikah adalah:
o B L TR A o) s Fols e Dbl 8 (T 25

e s BTy ols
Artinya: Dan kawinkanlah orang-orang yang sendir@diantara kamu, dan
orang-orang yang layak (berkawin) dari hamba-hasateyamu yang
lelaki dan hamba-hamba sahayamu yang perempuaa. njigreka
miskin Allah akan memampukan mereka dengan kuriyia-Nlan

8 Lihat Qs. alRum [30]: 21

1 M. Quraish Shiab Wawasan Al-Qur'an :Tafsir Maudu’i atas Pelbagai
Persoalan Uma{Bandung: Mizan, 1998), him. 208.

2| ihat Qs. Al-Syura [42]: 38.

2l Lihat Qs. Al-Bagarah [2]: 228.

22| ihat Qs.Al-Bagarah [2]: 187.

2 Lihat Qs.Al-Nisa’[4]: 19.

2 Lihat Qs. Al-Nahl [16]: 72.



Allah Maha luas (pemberian-Nya) lagi Maha MengetdRs. alNur
[24]: 32Y°

Penegasan ayat diatas diterangkan didalam HadisluRak tentang

keharusan untuk segera menikah diantaranya:

B wp op o N ds o8 Bjles g JB oY) Wi ol Wi S o i o e Wi
A Y UL ol g ade ) o ) e LS e B B s s s sl dedle ae s
28l Wz gl Bl gl e QL e ) ol 5 ade Y o B Jpuy W (B

O slory 4 w0 p gl acdad a5 7 Al iyl

Artinya: (Bukhari berkata:) Umar ibn Hafas ibn giyas telah menyampaikan
kepada kami, telah menyampaikakepada bapak saya, telah
menyampaikan kepada kami A’asy berkata telah menyampaikan
kepada saya ‘Amarah dari Abd Rahman ibn yazid berkata: Saya masuk
bersama ‘Algamah al-Aswad ‘Ali Abdillah maka berkata Abdullah
kepada kami ketika bersama Nabi saw Wahai para pemuda,
barangsiapa di antara kalian telah mampu sertaeimgrikan untuk
menikah, maka hendaklah menikah. Karena sesunggubemikahan
itu dapat menundukkan pandangan mata dan memekieanaluan”.
(HR Bukhari)

Tahap awal dari pernikahan adalah proses menenttédan pasangan
yang kafa’ah bagi laki-laki atau perempuan yang dinamakan mangn
(khitbah?". Hal ini sangat penting sekali, supaya jangajadepenyesalan di
kemudian hari, sebab mereka berdua akan hiduprbarsalam sebuah rumah

tangga. Oleh karena itu, mereka harus saling kessddelum melakukan

% Departemen Agama RI,Al-Quran dan Terjemahnya (Jakarta: CV

Darussunnah, 2002), him. 355, Q$-Nisa’[4]: 3: Maka kawinilah wanita-wanita (lain)
yang kamu senangi : dua, tiga atau empat...

% Imam Bukhari, a/-Jami’ Sohih, juz 3, no. 5065 (Kairo: al-Maktabah al-
Salafiyah, 1980/1400 H), him. 354-355.

%" Tim PenyusunEnsiklopedi Hukum Islandilid 4 (Jakarta: Ictiar Baru Van
Hoeve, 2001), him. 1330.
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pernikahan sehingga mereka dapat memahami tenfahgl@n keadaan mereka

masing-masing® Hal ini sejalan dengan sabda Rasulullah SAW diabeini.

0% oo s o . . o @ o. so . 3 [ . so S0 se. G, mo.s 58 e s
P e @ P g M B ) e (N et A A B ) B S B
131 p;’,fgj;:ds\ Lol J 3y JB Ji ',1;3;,133.15\ Lol J 2y ofy 085 J6 daas

2035 U I8 Oy anhod ) Sl W) 0713y Gl ;u;bigj;tua;dééfp\ Sl s

Artinya: (Imam Ahmad berkataiAbu Kamil telah menyampaikan kepada
kami, telah menyampaikankepada kami Zuhair, telah
menyampaian kepada kami Abdullah ibn ‘Isa menyampaikan
kepada saya Musa ibn ‘Abdilah ibn Yazid dari Abi Humaidi
atau Abi Humaidah berkata: dan sesungguhya ia telah melihat
Rasulullah saw, Rasulullah saw bersabda: Apabilahsaeorang
diantara kamu meminang seorang perempuan, makak tida
berhalangan atasnya untuk melihat perempuan itd aag
dengan sengaja, semata-mata untuk mencari perjodolnaik
diketahui oleh perempuan itu atau tidak” (HR. Ahmad

Setelah seorang pria mengenal perempuan yang alejadn calon
pendampingnya, maka tahap kelanjutannya sebeluiakakersebut melakukan
pinangan Khitbah), sangat dianjurkan untuk memperhatikan hal-halgysudah
menjadi tuntunan agama Islam, antara lain:

a. Kafaah (sekufu). Kafaah artinya sepadan dan sebgnBialam memilih
jodoh, carilah yang sekufu yaitu sepadan dan sébgrakhlak dan budi
pekertinya, pendidikan dan pengetahuan serta ketardan umur.

b. Seagama. Dalam pernikahan secara Islam, unsur agaemaegang
peranan penting. Pria muslim dilarang kawin dengeamita musyrik
walaupun wajahnya mempesona. Tetapi, pria musliehbcawin dengan
wanita kitabiyah (ahli kitab) sebab pria muslim atd akan dapat
dipengaruhi oleh wanita tersebut, karena pria bigsalebih kuat
pendiriannya dari wanita. Apalagi kalau pernikaftanbertujuan untuk
membawa wanita ke dalam agama Islam. Sedangkamawanslim tidak
dibolehkan kawin dengan pria yang bukan muslim.

c. Berakhlak dan bermoral. Akhlak dan moral memegagrgan penting
dalam kehidupan pribadi, baik dan buruknya keadamseorang

8 Ramayulis,Pendidikan Islam dalam Rumah Tanggaakarta: Kalam Mulia, 2001),
him. 22.

% Jmam AhmadMusnad Ahmad ibn Hambaljuz 39, no. 23603, him. 15.
Maktabah al-samilah.
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tergantung kepada budi bahasa dan akhlaknya, kiemarttan keindahan
lahir akan pudar, tanpa akhlak dan budi pekertiytaik >

Berdasarkan pandangan di atas, tegasnya untukkairadegangan dalam

memilih dan menentukan jodoh, sebuah hadis yangaaliemujjah diantaranya:

-
- - o R
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Artinya: (Bukhari berkata:¥ uhair ibn Harb dan Muhammad ibn al-Musanna dan

‘Ubaidullah ibn Said telah menyampaian kepada kami, mereka berkata

telah menyampaikan kepada kami Yahya ibn Said dari ‘Ubaidillah

mengkhabarkan kepada saya Said ibn Abi Said dari bapaknya dari Abi

Hurairah: “Wanita itu lazimnya dikawini karena empat hatdaa
hartanya, karena (kemuliaan) keturunannya, kareoarkikanhnya dan

karena agamanya, maka pilihlah wanita yang memplagama, (jika
tidak) maka binasalah engkau” (HRulari dan Muslim)

Kemudian setelah ditentukan bagaimana memilih catn yang baik,
maka tahapan selanjutnya menyegerakan dalam meggeleakan pernikahan.
Pada saat proses pernikahan ini menurut pendagraaufigih ada beberapa yang
harus dilaksanakan, yang dinamakan rukun nikah.

Sebagaimana sebagian besar ulama izin wali dan dkehaya
merupakan salah satu rukun nikahHal ini berdasarkan Hadis nabi yang

diriwayatkanAbu Daud:

ko 35 08 08 a0 55 2 Bty 0 i b o 85 'y
33¢ .

I 0 70 Ly £l i

*%bid., him. 23-25.

31 Al-Allamah Abi Hafiz Umar ibn Badri al-Mawasli, a/-Jam’u Baina al-
Sohrhaini, juz 2, No. 1416 (Beirut: al-Maktab al-Islami, 1995), hlm. 519.

%2 Abdul Mustagim,Menuju Pernikahan Maslahah dan Sakinahhim. 39.

% Abu Daud, Sunan Abi Daudbab Wali no. 2085 (Beirut: & Afkar, tt), him.
229.



12

Artinya: (Abu Daud berkata:)Waki’ dan ‘Abdurrahman telah menyampaikan
kepada kami, dari Israil dari Abi Ishaq dari Abi Burdah dari bapaknya
berkata, bahwa Rasulullah bersabda: Tidak sah nikah, kecuali dengan
izin wali. (HR. Abu Daud)

Kemudian pada saat nikah Al-Quran secara tegamerietahkan

kepada calon suami untuk membayar mahar.

6 G d,K8 e & w»u%ﬁu«bub MW@;W\W

Artinya: Berikanlah maskawin (mahar) kepada war(yang kamu nikahi)
sebagai pemberian dengan penuh kerelaan. Kemutkanmjereka
menyerahkan kepada kamu sebagian dari maskawdeitgan senang
hati, Maka makanlah (ambillah) pemberian itu (sebagakanan) yang
sedap lagi baik akibatny®s. alNisa’[4]: 4.

Walaupun mahar atau mas kawin merupakan hal yapgritng dalam
pernikahan, namun tidak membayarnya dengan bedebibalam hadis shahih
Bukhari diriwayatkan, dari Sahal bin Sa’ad bahwabiN&aw pernah berkata
kepada seseorang: “Menikahlah meski hanya dendarakecincin dari best
Selanjutnya akad nikah disunnatkan di masjid padknb syawal, hal ini
bersumber dari Aisyah berkata,”’Rasulullah menikati pada bulan Syawal dan
menggauliku pada bulan Syawal jutfa”

Saat proses pernikahan dilangsungkan diberikanatvdan pesan berupa

nasihat yang disampaikan oleh kedua orang tuadaphemempelai laki-laki dan

perempuari° Setelah dilangsungkan akad nikah tahap selanjutagalah

% Mahmud Mahdi al-IstanbuliKeluarga Sakinah Mawaddah wa rahmah.
him. 100.

% Abu Fajar Al galamiRingkasan lhya’ Ulumuddin; Imam GhazdBurabaya:
Gitamedia Pers, 2003), him. 120-121.

% Mahmud Mahdi al-IstanbuliKeluarga Sakinah Mawaddah wa rahmah.
him. 111-115.
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mengumumkan pernikahan tersebut, yang lazimnyardikan penyelenggaraan
pesta pernikahansalimah urs). Hadis yang menjadi dasarnya adalah :
oF Al W 8 s o e WA VB L g ges o By eiagh) ey el WA
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Artinya: (Ibnu Majah berkata:)Nasr ibn ‘Afi al Juhdami dan Khofil ibn ‘Umar
telah menyapaikan kepada kami, berkata: telah menyampaikan kepada
kami ‘Isa ibn Yunus dari Kholid ibn Ilyas dari Robi’ah ibn Abi ‘Abd
Rahman dari Qasim dari Aisyah dari Nabi saw bersabda: Umumkanlah
nikah itu dan tabuhlah rebana-rebana pada wakt(HiR! at- Tirmizi
danlbnu Majah).
2. Agama dan Budaya
Pengertian budaya yang dimaksudkan difokuskan psadisi atau
disebut juga dengan adat istiadat. Seperti dijalaskalam kamus antropologi,
adat adalah sutu aturan yang sudah mantap dan kognsegala konsepsi sistem
budaya dari suatu kebudayaan untuk mengatur timdateu perbuatan manusia
dalam kehidupan sosi#l.Bahwa antara agama dan budaya keduanya sama-sama
melekat pada diri seseorang beragama dan di datameagna-sama terdapat
keterlibatan akal pikiran mereka. Dalam aspek kieyak maupun aspek ibadah
formal, praktik beragama akan selalu bersamaarbdhkan berinteraksi dengan

budaya® Dalam wilayah interaksi ini Clifford Geertz berkepulan bahwa

agama merupakan sistem kebudayaan dan oleh katemhararti pula sebagai

%" |bnu Majah Sunan/bnu Majah, bab‘a’ling al- nikah, juz 1, no. 1895, him.
611. Lihat hadis dalam kitab yang sama no. 1896y $anana¢-Tirmizi, bab ‘a’linu
al-nikah, juz 3, no. 1088, him. 398.

% Ariyono Suyono dan Aminuddin SiregaKamus Antropologi(Jakarta:
Akademika Perssindo, 1985), him. 4.

% Khaziq, Islam dan Budaya Lokal; Belajar Memahami Realitagafa dalam
Masyarakat(Yogyakarta: Teras, 2009), him. 42.
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sistem simbof® Kemudian simbol-simbol inilah bersatu akan memblergola
budaya yang pada gilirannya membentuk model, yaidels of realitymodel
dari) yang dimaknai sebagai adaptasi terhadap gabbudaya atau realitas dan
berlanjut padamodels for reality(model untuk), dimana agama memberikan
konsep atau doktrin untuk realitds.

Berangkat dari asumsi tersebut sebagedel of agama di dalam
masyarakat sangat dipengaruhi oleh latar belakangidgkungan pemeluknya.
Kemudian dari sini pula sebagaiodel for agama inilah yang akan mewarnai
seseorang untuk bertingkah laku selanjutnya, damenka itu setiap orang
mempunyai pemahaman sendiri tentang agamanya.

Kemudian disisi lain agama adalah sebagai ajarag j&hur dari Tuhan
pada gilirannya juga akan membentuk sebuah tatamdaya baru. Setiap agama
yang hadir di dunia berfungsi sebagai pedoman daatyran bagi tata cara
hidup manusia. Keinginan untuk mengejewantahkarraajaagama dalam
kehidupannya, seseorang akan menerjemahkan ajaednskici dalam praktik
hidup mereka sehari-hari. Ketika sudah diterjemahkaenjadi rangkaian
pemikiran dan perilaku, ia terus dipertahankan rggfa membentuk tradisi
beragama. Dari tradisi agama dalam konteks indjvdpena hasil interaksi dan
sifat sosial individu, maka lahirlah tradisi masyat**Apabila kebudayaan

sudah beralih menjadi tradisi, maka sangat sugit baseorang atau sekelompok

“0 Clifford Geertz,Kebudayaan dan Agamaderj. F.B. Hardiman (Yogyakarta:
Kanisius, 1992), him. 5.

4l Clifford Geertz,The Interpretation of Culture, Selected Essdiew York:
Basic Books, 1973), him. 93.

“2Khaziq,Islam dan Budaya Lokal; Belajar Memahami Realitagafma dalam
Masyarakathim. 43.
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orang untuk merubah atau menghilangkannya. Halrsepe diungkapkan
Jalaluddin, bahwa tradisi merupakan unsur sosidbya yang telah mengakar
dalam kehidupan masyarakat dan sangat sulit uritukah atau dihilangkaf?.

Sedangkan menurut Imam Baw#nida empat manfaat yang dirasakan
oleh masyarakat, yaitu sebagai wadah ekspresi kesgg sebagai alat pengikat
kelompok, sebagai benteng pertahanan, dan sebagjaiga keseimbangan lahir
dan batin.

Untuk mengungkap realitas perilaku manusia dalamelgean budaya
sebagai pendekatan utama dari fenomenologi adalefaksionisme simboli
Dalam perspektif ini lebih menekankan pada maknaraksi budaya sebuah
komunitas. Makna esensial akan tercermin melalunkakasi budaya antar
warga setempat. Pada saat berkomunikasi jelas bamgaampikan simbol yang
bermakna dan tugas peneliti menemukan makna ter&ebu

Menurut teori interaksionisme simbolik, orang sdizma berada dalam
sebuah proses interpretasi dan definisi, karenaekaeharus terus menerus
bergerak dari situasi kesituasi lain. Sebuah sittas fenomena akan bermakna
apabila ditafsirkan dan didefinisikan. Tingkah lakwereka, pada gilirannya

muncul dari proses pemaknaan‘hi.

43 Jalaluddin Rahma®sikologi Agama(Jakarta: PT Raja Grafindo Persada,
1996), himl. 170.

4 Imam BawanBegi-segi Pendidikan IslarBBandung: Logos,1993), him. 36

% sSuwardi EndraswaraMetodologi Penelitian Kebudayaar{Yogyakarta:
Gadjah Mada University Press, 2006), him. 64.

**bid., him 64.

4" Bodgan dan Taylor dalam Imam Suprayogo dan Tobrdvwetodologi
Penelitian Sosial-AgaméBandung: Rosdakarya, 2003), him. 105.
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Kemudian dasar pemikiran lain, bahwa manusia adaihuk pencipta,
pengguna, dan pencinta simbol. Bahasa (tutur kpgKaian, potongan rambut,
mobil, jabatan, rumah, dan lain-lain adalah simidlam sebuah simbol, ada
makna tertentu yang menurut pemakainya bertdrga.

Bagi Blumer, interaksionisme simbolik bertumpu paidma premis: (1)
manusia betindak terhadap sesuatu berdasarkan nredrea yang ada pada
sesuatu itu bagi mereka; (2) makna tersebut bedlasiainteraksi sosial seseorang
dengan orang lain; dan (3) makna-makna tersebwmglisrnakan pada saat

proses interaksi sosial berlangsifig.

. Metodologi
1. Jenis Penelitian

Jika dilihat dari sumber data yang diharapkan, mpkaelitian ini
dinamakan penelitian terpadu yaitu antara penelitzgangan fleld research)
dan penelitian literatutibrary research). Penelitian lapangan yang dimaksudkan
adalah data yang didapatkan langsung pada masyaM&myu Sambas,
terutama melalui wawancara maupun observasi. Skdandata yang sifatnya
literatur itu terkait dengan bahan pustaka yangungng data di lapangan.
2. Pendekatan Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini ahdgdendekatan
fenomenologi, yaitu pendekatan dalam penelitianalhimdalam meneliti fakta

religius yang bersifat subjektif seperti pikirarkipan, perasaan-perasaan, ide-ide,

“8 Imam Suprayogo dan Tobronletodologi Penelitian Sosial-Agama, him.
105.

49 Blumer, Herbert, Symbolic Interactionism: Perspective and Method
(Englewood: Cliiff NJ, 1969), him. 2.
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emosi-emosi, maksud-maksud, pengalaman, dan selgag#ari seseorang yang
diungkapkan dalam tindakan luar (perkataan dan us¢anj’. Dengan
pendekatan ini dapat diungkapkan nilai-nilai Al-@ar maupun Hadisyang
terkandung di dalam tradisi pernikahan masyarakaaii Sambas.

Pendekatan fenomenologi yang dimaksudkan dalamlip@neni adalah
penelitian kebudayaan atau budaya yang sudah rdesitrdi dalam acara
pernikahan masyarakat Melayu Sambas. Kemudian siraghernikahan
masyarakat Melayu Sambas tersebut akan dikaji-mil@i Al-Qur'an maupun
Hadis yang terkandung padanya dimulai dari pra akad nikaht akad nikah,
pasca akad nikah.

3. Sumber Data

Objek penelitian (sumber informasi) menurut Sulmargrikunto adalah
orang atau apa saja yang menjadi subjek penelitisBerdasarkan fokus
penelitian, maka yang menjadi sumber data utanta fianer) sebagai informan
ini adalah orang-orang yang dianggap mengetaharnmdsi dan masalah yang
mendalam dan dapat dipercaya sebagai sumber datg dikenal sebagai
purposive sampling® Sebagai sumber data (informan) dalam penelitidn in
adalah tokoh budaya, tokoh masyarakat, atau oreamggoyang memahami

tradisi dalam perkawinan masyarakat Melayu Sambas.

*mam Suprayogo dan TobronMetodologi Penelitian Sosial-Agamahim.
103.

*> Suharsimi ArikuntoProsedur Penelitian Suatu Pendekatan PraKtlakarta:
Rineka Cipta, 1998), him. 40.

2 Imam Suprayogo dan TobronMetodologi Penelitian Sosial-Agamahlm.
165.
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Sedangkan sebagai data penunjang (data skundéahadealalui sumber
kepustakaan tertulis baik kitab tafsir, karya d@mijurnal, maupun buku-buku
yang terkait dengan pernikahan, lebih khusus peraw dalam tradisi
masyarakat Melayu Sambas.

3. Langkah-langkah Penelitian

Dalam penelitian ini peneliti membutuhkan sebuaigkah-langkah yang
akan mempermudah peneliti untuk menemui sekaligelsgommpulkan data dari
subyek penelitian. Adapun langkah-langkah dimakanthra lain:

a. Mengajukan surat izin penelitian yang dikeluarkéehdJIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta sebagai institusi, dan kemudian suraebeit diserahkan kepada
tokoh budaya/tokoh masyarakat sebagai subjek piameli Hal ini
dimaksudkan untuk memberikan kesan yang baik padétusi dalam
penelitian, sehingga dengan demikian dapat ditederaan baik dan dapat
memperoleh data-data yang dibutuhkan.

b. Meminta bantuan salah satu tokoh masyarakat unteljadi gaet selama
melakukan penelitian, hal ini untuk memudahkan da@atkan dan
menemui informan yang akan dimintai keteranganngputar fokus
penelitian dan untuk antisipasi atas sikap antigati informan yang tidak
biasa diwawancarai oleh orang asing, dan sekabgisgai tempat untuk
mendiskusikan data-data dan temuan-temuan di lapang

c. Berupaya mencoba memahami sifat dan kebiasaanrgarman yang akan
dimintai keterangannya seputar fokus penelitian daencoba untuk

menempatkan diri pada posisi santai tetapi maditinmd&oridor kesopanan
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bagi informan. Hal ini dimaksudkan agar informattaki merasa canggung
ketika diwawancarai dan data yang didapatkan pusn akengalir dari
informan tanpa merasa diintrogasi.

. Selajutnya mendiskusikan data-data dan temuan ipaneldi lapangan
dengan salah satu tokoh masyarakat/budaya yangnegapakan gaet, dan
kemudian menyusun data-data tersebut dalam sebwaiskip catatan

lapangan atau transkip hasil wawancara.

. Teknik Pengumpulan Data
a. Teknik Observasi Partisipan

Menurut Harun Rasyit® observasi partisipan adalah pengamatan
yang dilakukan di mana si peneliti ikut berperamtasalalam studi yang
sedang berlangsung. Dengan demikian, teknik obsieryang peneliti
gunakan dalam penelitian ini adaladctive participant yaitu peneliti
langsung secara aktif ke lapangan untuk mengamspgkaatau objek yang
diinginkan.

Adapun aspek atau objek yang menjadi pengamatamdaénelitian
ini adalah tradisi dalam pernikahan oleh masyar®lelayu Sambas sebagai
wujud pemaknaan terhadap Al-Qur'an maupun Hadis.

b. Teknik Wawancara Mendalaimdepth Interviewy
Wawancara mendalam mengacu pada situasi yang dimdgh

pewawancara menemui informan dengan serangkaiantangagan.

® Harun Rasyid,Metode Penelitian Kualitatif Bidang I[Imu Sosial dan
Agama (Pontianak: STAIN Pontianak, 200(al.8



20

Pewawancara berusaha untuk bersikap netral tidaknima& jawaban
informan atau menyangkalnya, sekalipun menampiteya “tertarik” tetapi
tidak mengevaluasi respon yang murtéul.

Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan datam
penelitian ini adalah untuk menggali infomasi dengglas terkait dengan
tradisi pernikahan masyarakat Melayu Sambas, beakaad nikah, saat
akad nikah, dan pasca akad nikah. Wawancara iangkungkan kepada
tokoh budaya, tokoh masyarakat, dan orang-orang Yeloih mengetahui
serta memahami tradisi perkawinan masyarakat Metaynbas.

Adapun teknik wawancara mendalam yang digunakanandal
penelitian ini adalatkey informan interviewartinya pertanyaan berdasarkan
informasi yang diberikan oleh informan, tanpa pedomvawancara yang
sistematis dan lengkap untuk pengumpulan datangdorRan wawancara
yang digunakan hanya berupa garis besar permasalghag akan
ditanyakan, yang disebut wawancara tidak terstrukbigunakannyakey
informan interviewagar pertanyaan penelitian dapat berkembang sesuai
informasi yang diberikan oleh informan sehingga alapjmemungkinkan
untuk memperoleh data yang lebih mendalam.

c. Teknik Dokumentasi
Secara sempit dokumen berarti teks tertulis, catatarat pribadi,

otobiografi dan sebagainya, sedangkan secara taahaartifak monumen,

*1bid., him.49-50
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foto, tape recorder dan sebagafly®engan demikian, teknik dokumentasi
dalam penelitian ini adalah suatu teknik pengumpuaata melalui catatan,
arsip dan sumber dokumen lainnya yang berkaitagatetradisi pernikahan
khususnya masyarakat Melayu Sambas.

Mengingat alat pengumpul data utamanya adalah itiengl
sendirihuman instrument yang memiliki keterbatasan daya ingat, maka
untuk mempermudah pengecekan ulang terhadap insoryaag terkumpul
diperlukan alat bantu. Adapun alat bantu yang dgan dalam

pengumpulan data adaltdpe recordeidan catatan lapangan.

5. Analisis Data
Setelah data terkumpul, maka kegiatan selanjutmigdah menganalis

data yang telah tersedia. Analisis data merupalegiab yang sangat penting
dalam metode penyusunan sebuah karya ilmiah, kalemgan menganalis data
yang ditemukan peneliti di lapangan, masalah pemelidapat disusun dan
ditafsirkan. Menurut Nasution dalam Dadang Kahmawlisis data adalah

proses penyusunan data agar data tersebut dapfgirddan. Menyusun data
berarti menggolongkannya dalam berbagai pola, teateay kategori. Tafsiran

atau interpretasi artinya memberikan makna kepaddiseés, menjelaskan pola
atau kategori, mencari hubungan antara berbagaiekdh Analisis data dalam

penelitian ini menggunakan deskriptif analitik.

*® |bid., him.58.

% Lexy J. MoleongMetodologi Penelitian Kualitatjf(Bandung: Remaja Rosdakarya,
1996), him. 4.

> Dadang KahmadMetode Penelitian Agama: Perspektif llmu Perbanding
Agama Untuk IAIN, STAIN, dan PTA(Bandung: Pustaka Setia, 2000), him. 102-103.
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Menurut Miles dan Huberman dalam Imam Suprayogbydiar® analisis
data meliputi: pengumplan data, reduksi data, gemyalata, dan penarikan
kesimpulan atau verifikasi.

a. Pengumpulan Data

Analisis data selama pengumpulan data dilakukaandgenelitian ini
dengan menggunakan beberapa teknik diantaranyarvabsepartisipan saat
dilangsungkan upacara pernikahan, dan kemudian wewearai tokoh adat,
tokoh agama, ataupun orang yang mengetahui lebiidatem terkait dengan
tradisi pernikahan masyarakat Melayu Sambas. Sélaidiperlukan data dari
literatur-literatur sebagai penunjang dan penegas Hasil observasi atau
wawancara.

b. Reduksi Data

Reduksi data diartikan sebagai proses pemilihamupatan perhatian
pada penyederhanaan, pengabstrakan, dan transialaeaskasar” yang muncul
dari catatan-catatan tertulis di lapangarDalam penelitian ini reduksi data
sebagai upaya menemukan data yang lebih akuraméamudahkan pemusatan
perhatian agar lebih sederhana sesuai dengan fmaeitian. Beberapa upaya
dilakukan antara lain dengan membuat memo, ringkasarutama setelah
dilangsungkan observasi saat pernikahan dan hasiancara dari tokoh adat
maupun orang-orang yang lebih mengerti seluk behdat perkawinan

masyarakat Melayu Sambas.

% Imam Suprayogo dan TobrorVletodologi Penelitian,.him. 193.

> bid.
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c. Penyajian Data

Penyajian data diartikan sebagai seperangkat irsirgang terorganisir,
yang memungkinkannya dilakukan penarikan kesimpdkm atau pengambilan
tindakan® Berdasarkan definisi tersebut bahwa penyajian disukan setelah
mengumpulkan dan menyederhanakan informasi teruteaséh wawancara dan
observasi dilapangan, kemudian disusun dalam bemawtif yang sederhana
sehingga mudah untuk dipahami dan ditarik kesimpula
d. Verifikasi dan Kesimpulan

Verifikasi dan penarikan kesimpulan dilakukan bsetkan penyajian
data yang sudah terorganisir dan penyederhanaanyday diperoleh dari hasil
observasi dan wawancara dilapangan, dan dengarbatkeln pemahaman

peneliti.

6. Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data

Data yang telah terkumpul tidak selamanya memité&benaran yang
sesuai dengan fokus penelitian. Bahkan mungkin hmasjadi kekurangan dan
ketidaklengkapan. Untuk itu diperlukan pemerikskaabsahan data, agar data
penelitian benar-benar telah memiliki kredibiliy@sg tinggi.

Menurut Nasution dalam Harun Ras¥fidcara-cara yang gunakan untuk

pemeriksaan keabsahan data dalam penelitian adalah:

pid., him. 194,
®. Harun RasyidMetode Penelitian, ..hlm. 125.
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a. Pengamatan terus menerus

Dalam hal ini peneliti terus mengamati tradisi flethan yang dilakukan
masyarakat Melayu Sambas. Tujuannya adalah untigngieapi informasi yang
telah terkumpul, juga untuk memperjelas fenomema ytalah terekam sehingga
peneliti merasa cukup terhadap gejala-gejala yangrttulkan oleh informan.
b. Trianggulasi

Trianggulasi adalah teknik pemeriksaan keabsaharta dgang
memanfaatkan data yang lain di luar data terselmitik keperluan pengecekan
atau sebagai pembanding terhadap data yang tefenoliih. Adapun teknik
trianggulasi data yang peneliti gunakan dalam pegoelini adalah trianggulasi
data atau sumber data (informan) dan trianggulatode (metode pengumpul
data).
d. Mengadakan Member Chek

Setelah data yang dikumpulkan dan dianalisis, ditein dan
disimpulkan, kemudian peneliti berusaha untuk mdagan pengecekan kembali
dengan anggota yang terlibat dalam proses pengampgigita untuk mengetahui
pendapat mereka tentang benar tidaknya data térdealini dilakukan untuk
memperbaiki informasi yang telah diberikan, apabéiadapat kekurangan atau

kekeliruan dari informasi yang diperoleh.

G. Sistematika Pembahasan
Pembahasan dalam penelitian ini akan diurut sesstematis dalam

beberapa bab (bab satu sampai bab lima). Keselurbbh yang ada dirancang
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supaya dapat menggambarkan secara menyeluruh #&iranp dalam proses
penelitian. Pembahasan yang akan dibahas padagmaasing bab adalah:

Bab pertama, merupakan bab pendahuluan yang bdaisic belakang
masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaantendtlaah pustaka, kerangka
teoritik, metode penelitian dan sistimatika pemisaia

Bab kedua, akan membahas konsep pernikahan seeardist yang
bersumber dari Al-Quran maupun Hadis. Bab ini juganelusuri ayat-aya Al-
Qur'an dan Hadis tentang: hakikat dan tujuan pamakh prinsip-prinsip pernikahan,
meminang, akad nikah, wali dan saksi, mahar, @satagernikahan.

Bab ketiga, memuat tinjauan khusus tentang deskwpayah penelitian.
Profil objek penelitian dibahas sebagai upaya memdgarkan objek penelitian
kepada pembaca, dan memudahkan peneliti-penefikubeya untuk melanjutkan
penelitian pada objek yang sama atau sebagai lpeiibandingan.

Bab keempat merupakan bab yang berisi pengolahtan dda merupakan
hasil penelitian, yaitu nilai-nilai Al-Qur'an dan adis dalam tradisi pernikahan
masyarakat Melayu Sambas, meliputi hal yang terftaitgan persiapan atau pra
akad nikah, diawalibipari-pari, melamarantar cikram danantar pinang Sesudah
itu tahapan selanjutnya adalah saat akad nikalarng&dn tahapan yang terakhir atau
pasca akad nikah, diantaranya: pesta pernikahanbgmaarzikir al-Barzanji dan
arak-arakan pengantin duduk timbangan, makan mufakatan, acapalang-
memulangkan, mandi belulus, balik tikabuang-buang, dan menjalankan

pengantin
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Bab kelima merupakan bab penutup yang memuat kesampdari
pembahasan pada bab-bab sebelumnya dan merupakavajaterhadap rumusan
masalah pada bab pertama. Pada bab ini juga digeanparan-saran dan masukan-

masukan yang berdasarkan hasil pengamatan dalagttigenini.
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PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan analisa data yemgang dalam
pembahasan bab-bab sebelumnya, dan guna menjawatasaéahan yang
dirumuskan sebelumnya, maka dari penelitian iniatlagisimpulkan sebagai
berikut:

1. Hakikat pernikahan yang diterangkan di dalam Al-@uradalah fitrah
yang berlaku bagi setiap makhluk dan tidak terkkcomeanusia, oleh
karena itu agama mensyari'atkan terjalinnya pewtsmantara pria dan
wanita serta diarahkan terlaksananya pernikahamg&re terwujudnya
pernikahan tersebut konsekwensinya untuk hidup absas antara
keduanya dalam suatu ikatan yang kuat, kokefitstgan ghalizhan).
Sebagai penopang yang dipegang dan sekaligus di@matialam
terwujudnya ikatan yang kokoh dalam pernikahan ysalgnah adalah
adanya prinsip musyawaraQg. Al-Syura [42]: 38), prinsip keadilan (Qs.
Al-Baqarah [2]: 228), prinsip kebersamaan (Qs.Ag&ah [2]: 187), dan
prinsip bergaul dengan ma’ruf (Qsl-Nisa’[4]: 19) antara suami isteri.

2. Nilai-nilai Al-Qur'an dan Hadis yang terdapat dilala tradisi pernikahan
masyarakat Melayu Sambas dapat diklasifikasikanagagb berikut:
Ta’aruf yang terdapat dalam adapari-pari, melamar, buang-buang dan

menjalankan pengantin). Musyawarah terdapat pada adatuduk

155
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timbangan dan mandi belulus. Ta’awun terdapat dalam adat makan
mufakatan., Nasihat pada adat pulang memulangkan. Mu’asyarah
terdapat pada adbalik tikar. I'lan dalam pernikahan terdapat pada adat
melamar, pesta pernikahan, pembacadar al-Barzanji, danarak-arakan
pengantin. Ba’ah (kesanggupan) terdapat pada adantar cikram dan
antar pinang. Mitsaqan ghalizhan (kesepakatan antara suami isteri

terdapat pada akad nikah

B. Saran-saran

Dalam penelitian ini yang megcover interaksi umsirh khususnya
masyarakat Melayu Sambas terhadap pemaknaan daahgeran Al-Quran
maupun Hadis, vyaitu terkait dengan konsep peraikafang diwujudkan dalam
konteks budaya. Setelah melalui penelitian danlekag terkait adat dan tradisi
pernikahan masyarakat Melayu Sambas, terdapatmidaial-Quran maupun
Hadis. Karena itulah perlu adanya apresiasi damusekalangan dari seluruh
masyarakat Melayu Sambas umumnya demi lestaringh @enikahan tersebut
yang kaya akan makna dan nilai.

Demikian pula di dalam penelitian ini yang digol&ag masih jarang
dilakukan terlebih pada yang memfokuskan pada abpelaya, karena itu ada
sesuatu yang masih belum *“terungkap” dalam pembahasi dengan

memerlukan ekplorasi lebih mendalam pada sisiylaimg belum tersentuh.
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Lampiran: 1

Pedoman Wawancara

1. Apa saja tahapan-tahapan yang harus dilakukan/dilalui dalam
tradisi pernikahan adat Melayu Sambas?

2. Apa saja kelengkapan-kelengkapan dalam tradisi pernikahan
Melayu Sambas?

3. Bagaimana cara pelaksanaan adat tradisi pernikahan Melayu
Sambas?

4. Apa makna-makna yang terkandung didalam setiap adat tradisi
pernikahan Melayu Sambas?



Lampiran: 2

HASIL WAWANCARA

Nama H. Muhanni Abdur
Umur ;68 tahun
Pendidikan . SGAN

Domisili/falamat : Tebas Kab. Sambas

Pekerjaan Dewan Pemangku Adat, Majlis Adat Buddgéayu
(MABM) Kalimantan Barat

Interview Tanggal 14 Agustus 2009

P : Peneliti

| : Informan

P: Apa tahapan Pertama yang harus dilakukan/dild&lam tradisi

pernikahan adat Melayu Sambas?

Tahap pertame didalam adat tradisi perkawinanan d4el
Sambas adalah bipari-pari atau nganginkan

Apa maksudnya dan mengapa haosepari-pari, dan bagaimana
pelaksanaannya?

Orang tue sebagai perantare dalam mencarekkan jea@knye, yang
mane perempuannye ndak diketahui. Setelah ketenroklia@a
dianginkan-anginkan kepada anaknye, “bagaimane ppatmu
mengenai perempuan ie dengan ciri-cirinye. kemudiamg tue laki-
laki menayakan perempuan ie (calon menantu), anakesdan
dimane tinggalnye.ditelusuri, kire-kire dah pas banelamar.

Apa maksud dari adaepari-pari?

Maknenye adalah mencari-cari pasangan yang serasiamd
mencarikan jodoh dalam perkawinan.

Setelalbepari-pariyang harus dilakukan tahap berikutnya apa?
Ape bile sudah dilakukan bebapri-pari dan udah diaranginkan
kepihak orang tue perempuan make, dimusyawarahkien waktu
yang tapat untuk melamar

Apa maksudhelamardan siapa yang melakukannya?

Nganginkan dolok barok Malamar, datang dudi barkram, atau
sekaligus. Artinye kalau sudah jazam dara pilihawaka diutus orang-
orang yang dituekan.

Apa makasuthelamaPr

kalau sudah melamar berarti laki-laki tersebut shdmenetapkan
calon pilihannya sebagai calon isterinye

Setelamelamarapa lagi kelanjutannya?

Cikram, maksudnye memberi tande calon pilihan sabaglon
isterinye

Apa tanda yang diberikan kepada calon istesetmut



Barang-barang berupa symbol adat yang berupe Spihang,
penggiring seadanya: sepesalinan pakaian perempumap kain,
tudung, pupur, odol. Sirih (5 susun) pinang( biaslmgkup), kapur,
gambir, dan tembakau

Setelah aca@kramacara apa yang dilakukan?

Antar Pinang, dengan kelengkapannya sirih pinanbagai palak
jalan, pinang bulat, sirih telungkup, penggiringadas,padi, layak,
keminting, paku sebatang. Selain itu juga menyartgierlengkapan
tempat tidur, pakaian,perlengkapan shalat, baramgrketik, barang
kelontong, perhisan mas, uang kontan, dan mas kawin

Apa maksud dari barang-barang antaran tersaédutmaknaantar
pinang.

Sirih pinang:(syari’at): kewajiban orang yang akdmerumah tangga
dapat melaksanakan rukun islam.sirih, pinang, kapgambir,
tembakau-yang lengkap 5 macam.Baras padi layaku,palaspek
sosial kemasyarakat: Padi mencari keturunan, ban&kensumsi-
sandang pangan kewajiban suami, layak, symbol pajetir
kehidupan-tapi obat, keminting; menjaga rahasia abhntangga, paku:
kasih sayang sehidup semati. Harmonisasi antara @aaangan.
Bunga rampai: Hubungan kedua keluarga pihak kelaabgsar bisa
harmonis wangi seperti bunga rampai. Makna Adat ggesung
orang kepada syara’, adat untuk mendekatkan insaan yang
bertagwa kepada Allah. Maknanya  melengkapi syauatuk
kehidupan berumah tangga, dan Makna uang anguskumgmbantu
pihak perempuan untuk pelaksanaan pesta perkawidam. makna
dari antar pinang adalahbahwe seorang laki-laki sudah mempunyai
keinginan dan tekat yang kuat untuk berumah tang&&inginan
tersebut minimal sudah mempunyai kesiapan mentalkuie, dan
dengan harapan rumah tangga yang dibangun sesuaigate
ketentuan-ketentuan syari’at.

Ada kebiasaan yang berlaku perempuan juga membebddasan, apa
maksudnya dan apakah perlengkapannya juga sama?

Balas Baki namanya, maksudnya adalah menandakaanbasudah
diterima (kwitansi) dan siap menunggu kelanjutannyBarang
kelengkapan adatnya adalah sama, kecuali sirih dang
ditelentangkan dan pinangnya belah dua.

Setelah antar pinang apa kelanjutanya?

Diakad nikahkan dan kalau ade kemampuan diseleradgar pesta
pernikahan

Akad nikah secara adat sambas ?

Tidak ade nikah secara adat, pasti akad nikah bsadean syari’at
Islam.

Apa tujuan diselenggarkan pesta pernikahan?

Memperkenalkan kepade keluarga bahwa keluarga tefemerima
menantu dan doa restu dan do’a selamat



Kalau dalam pesta pernikahan, pasti selaluadted pembacaaikir
al-Barzanji, mengapa?

Zikir al-Barzanji sebanarnya adalah seni kasidalehisgga orang
membacenya dengan beraneka ragam lagu dan iramehiap
kampong kadang-kadang same lagunya dan sekaramogyagnmacam-
macam sesuai yang dilajarek. MaknaZikir Nazam padsarnya
isinya tentang perjuangan Nabi Muhammad: saat Htijraenyambut
kehadiran nabi. Jadi dalam pernikahan diartikanjréh masa remaja
ke rumah tangga

Dalam acara pesta pernikahan, acara apa lagisgalu dilakukan?
Arak-arakan pengantin sebagai sebagai wujud mengukan dan
memperkenalkan pengantin kepada orang ramai. Selainjuga
dimaknai sebagai symbol wujud perpindahan secajavéan dari
mase remaja menuju masa kehidupan baru untuk bdruamgga.
Setelah kedua penganttharak, kemana tujuannya dan apa yang
dilakukan selanjutnya?

Arak-arakan pengantin dari pasangan tersebut sedmesama-sama
menuju rumah orang tua pengantin perempuan. Sef@lalangsung
diarahkan untuk menuju duduk dipelaminan atau dudukangan.
Apa yang dilakukan daladuduk timbangandan apa maksudnya?
Sudah disiapkan di atas meja nasi adab, satu bmtaerisi: beras,
kelapa setengah/sebagian, cairan tepung beras ydingasukkan
dalam gelas, dan lipatan daun kelapa muda berbestedi empat
kecil. Kemudian dilanjutkan dengan acara becadatosesi becacah
dengan menggunakan lipatan daun kelapa muda yaendkan pada
bagian dahi, kebahu, kedua telapak tangan, danktergpada kedua
lutut kedua pengantin. Selesai becacah seluruh aacaduduk
timbangan diakhiri dengan pembacaan do’'a selamatkm¢nye
adalah Cairan putih dari tepung beras artinye, untuk bealm
tangga’ harus disertaei niat yang ehlas putih barshek tulak bala,
akan menghilangkan bala, daun kelapa dianyam segiad sebanyak
dua’lai daun kelapa lambang dua kalimah syahadatn dlisimpol:
artinye, tetap berpegang tegung jangan berceraiabeBecacah
pertame pade bagian dahi artinya untuk berkeluahgeus banar-
banar udah dipikerkan, becacah kedua’ ke bahu degu&’ tangan
bagian lutut artinye kalau maok bepagian harusndrabanar
dipikirkan dan direncanekan supaye isteri tidakdtasgan.

Setelah acaduduk timbangauisertaibecacah apa lagi selanjutnya?
Makan mufakatan merupekan acara yang terakhir gaosesi peste
pernikahan, sebagai lambang saling asah, asih, daoh antara
pasangan suami dan isteri.

Apakah masih ada acara setefatkan mufakateh

Ade, biasenya jaman dolok pada malam harinye digglarekan
acare mulang-memulangkan. Tapi pada zaman sekarahgintuk
labih ringkasnya dan untuk menghemat waktu biasetijakukan



setelah akad nikah. Maksud diadekan acare pulangnutengkan
adalah: untuk mengingatkan kepada calon suamiiistean perannya
supaya hidup sesuai dengan syari'at agama dan ddddiasaan
setempat

Setelah acagalang memulangkaacara apa selanjutnya?

Mandi belulus, yang dilkukan pada pagi ari isoknyRiasenya
dilakukan didepan rumah dan ditonton urang ramaiakiMenya
supaye ade keserasiaan dan kerje sama dalam ruraabg#’,
walaupun kate sebagian urang dalam acare mandilbgladalah
acare sindolok-an ngambus liling, sape dolok ngasniga artinye
dielah yang manang dalam berumah tangga.

Apa memang demikian?

eh... jak jinye urang.., padahal kan dalam rumah tantjdak mesti
ada yang manang dan ade yang kalah atau persaing&an tetapi
harmonisnye rumah tangga’ karena ade kerje samasyawah,
keadilan. Dan antare suami dan isteri masing-magiagye peran.
Selesamandi belulusapa lagi kebiasan yang selalu dilakukan?
Balik tikar, dan bepapaas dilakukan oleh urang-ugane dan orang
yang tau. Inti maksudnye adalah mengembalikan segatah balah
yang sudah dipinjam, kemudian rumah dibersihkarakakenikahan.
Kemudian termasuklah kelambu penganten dibersikdkandibalikkan
tikar siduninye. Segale hiasan ditanggalkan, sef@ngiap untuk
ditempati oleh kedua penganten

Apa ada acara lagi selesandi belulu8

Ade maseh, buang-buang. Yang biasenya dilakukae padam ari
dipimpin oleh seorang dukun. Istilahnya mandi: manehtuk
membuang kebiasan-kebiasan yang buruk, masa sebetwomah
tangga. Symbol dgn kue dibuang kesungai, atau dppkt sebagai
lambang (penyatuan) bangsa arti luas ada sinkrora dgsatuan
dalam berumah tangga antara suami dan isteri. Amirtidak ada
sakatan setelah menjadi suami isteri.Setelah acsef-buang yang
terakhir adalah menjalankan penganten.

Apa arti dan maksudenjalankan pengantth

Artinye adalah untuk memperkenalkan steri kepadiaakge-keluarge
dari pihak laki-laki, karene sebelumnye belum gplkenal mengenal.
Ape agek ade keluarge yang ndaan ikut acare psteilaha. Setelah
mengenalkan kepada semue keluarge baroklah kepiddes, pak
labai, kelaurga-kelaurga laki-laki. Waktu yang ditkan untuk
berkunjong selama 2 hari dua malam.

Kalau sekarang kedua pengantin dan keluargahssaling mengenal,
apa perlu masimenjalankan pengantth

Maseh perlu, selain iye tujuannya adalah selain gesalkan juga
untuk lebih mengakrabkan antara seluruh keluarg&atemaupun
yang jauh, geye juak dengan tokoh agame atau pemakgarakat.



HASIL WAWANCARA

Nama : Astaman Ahmad

Umur . 62 tahun

Pendidikan . PGSLP

Domisili/alamat : Dalam Kaum Kec. Sambas

Pekerjaan . Pensiunan PNS

Interview . Tanggal 9 September 2009

P : Peneliti

| : Informan

P: Apa tahapan Pertama yang harus dilakukan/dild&lam tradisi

pernikahan adat Melayu Sambas?

| : Tahap pertame didalam adat tradisi perkawinanan afel
Sambas adalah bipari-pari atau nganginkan

P: Apa maksudnya dan mengapa haoepari-pari, dan bagaimana
pelaksanaannya?

| : Istilah bepari-pari atau nganginkan dilakukan, bahveebelumnye
antare anakku dan anakmu tidak saling kanal mengsaag tau
hanye kedua’orang tuenye, kalaupun dalam hal ity tue laki-laki
ndak mau lancang kepada pihak perempuan, akan itetap
nyampaikannye dengan menggunan istilah atau ibaagéu
menggunekan bahase isyarat baik tumbuhan maupumtang.
Kemudian selanjutnye antare kedua’ orang tue daa’dalah pihak
tau makne dan maksudnye/nyambuRgda jaman sekarang pilihan
orang tua “kurang tepat”, jadi sekarang orang tuaarya
membetulkan, dalam arti kemudian menjajaki dengandatangi
orang tua perempuan.kemudian menentukan waktu umiuka ..
kemudian Istilahnya PR bagi yang didatangek “ meggadie
ngomong geye ie” ,make jadilah permukatan antaransiuisteri
ngapelah diengomong seperti ie ye..barang kali joglohkan antare
anaknya dengan anak Kkite....antara kedua anak tidakngs
mengetahui akan tetapi anak mengikut apa kate otaeg

P: Kalau sekarang apa masih dilangsungkan bépari-pari?

I - Jaman sekarang tidak demikian,akibatnye duduk nitatai bediri,
sekarang pilihan orang tua kurang tapat pihaknngagy paling tapat,
akhirnya tahapan bepari-pari agak kabur, Akhirnyaamg tua hanye
membetulkan dalam arti menjajaki, batol ndak bagks magek orang
tuenye tok... langsung minta.

P: Bagaimana proseselamaratauminta?

I - Langsung mintak karena sudah saling kenal mengemang tue
membetulkanya, akan tetapi Orang tue laki-laki nddangsung
melamar, tapi nanti orang tua laki-laki akan memgkan utusan
secara berpasangan minimal 6 orang karena hanya lagma sirih
pinang pinang, pun langsung cikram lebih dari 6raga



Setelamelamarapa lagi kelanjutannya?

Cikram, maksudnye memberi tande calon pilihan sabaglon
isterinye: atau persmian pertunangan dua insan lyariawanan jenis
Apa tanda yang diberikan kepada calon istesetmut

Barang-barang berupa symbol adat yang berupe Spihang,
penggiring seadanya: sepesalinan pakaian perempumap kain,
tudung, pupur, odol. Sirih (5 susun) pinang( biaslmgkup), kapur,
gambir, dan tembakau

Setelalacara cikramacara apa yang dilakukan?

Antar Pinang, dengan kelengkapannya sirih pinanbagai palak
jalan, pinang bulat, sirih telungkup, penggiringadas,padi, layak,
keminting, paku sebatang. Selain itu juga menyartgierlengkapan
tempat tidur dengan dibuat sebuah kapal sebagabsymrang yang
akan berkeluarga diibaratkan akan mengharungi behteshidupan.
pakaian,perlengkapan shalat, barang kosmetik, bgra&elontong,
perhisan mas, uang kontan, dan mas kawin.Mas kdaazmnye
diberikan dalam bentuk emas dan merupekan hash jeayah dari
seorang calon penganten laki-laki.

Ada kebiasaan yang berlaku perempuan juga membebiddasan, apa
maksudnya dan apakah perlengkapannya juga sama?

Balas Baki, maksudnye adalah perjodohan diterimaabg sudah
diterima, pihak perempuan siap menunggu kelanjutannyaitu
nikah. Barang kelengkapan adatnya adalah sama,ateswih dengan
ditelentangkan dan pinangnya belah dua.

Setelalantar pinangapa kelanjutanya?

Diakad nikahkan dan kalau ade kemampuan diselerad@ar pesta
pernikahan

Bagaimana kedudukan Akad nikah dalam adat Medaynbas ?

Tidak ade nikah secara adafebenarnye nikah merupakan sunnah
rasul... dan wajib dibandingkan dari adat yang lairasalkan
memenuhi persyaratan yaitu ada mempelai, wali, isakgiimal dua
orang,dan ada juru nikah.

Apa tujuan diselenggarkan pesta pernikahan?

Memperkenalkan kepade keluarga bahwa keluarga tet@merima
menantu dan doa restu dan do’a selamat. Kemuuliirdari pesta
pernikahan adalah ucapan terimaksih seluruh kelaaggng turut
membantu moril atau materi terwujudnye peste, motho'a untuk
kedua mempelai , maaf atas kekurangan.

Kalau dalam pesta pernikahan, pasti selaluddken pembacanikir
al-Barzanji, mengapa?

Zikir al-Barzanji sebanarnya adalah seni kasidaasiklah puji-pujian
kepad nabi bukan wajib dari pade tidak ada kegiat&egiatan
kasidah yang melambang kepada agama pujian kepasial.rUntuk
mengisi kekosongan waktu, diingarek untuk lebihahepesta.

Dalam acara pesta pernikahan, acara apa lagisgalu dilakukan?



Untuk memeriahkan dan menghindarkan dari kamar leendy,
melihatkan kepada orang lain ... dan mengingarek &&Emampuan
kita kemudian diberikan baras kuning untuk lambdm®galamatan.
Doa semoga selamat dalam perjalanan datang alhamatiutampai
tujuan, dan sampai duduk timbangan selamat dudusabeing Arak-
arakan pengantin sebagai sebagai wujud mengumumgan
memperkenalkan pengantin kepada orang ramai. Saait-arakan
penganten juga Bawa nasi adab karena diletakkaemhd pengantin,
pelarakan karena ikut diarak bersama pengantin deandahuluinya.
Merupakan suatu kebanggaan apabila mendapatkannya.

Apa maknarak-arakan pengantih

mengumumkan/menyiarkan pernikahan. Dengan hiburanjidbr
maupun tahar, atau agong.

Apa yang dilakukan daladuduk timbangandan apa maksudnya?
Duduk timbangan penganten disandingkan didepan graamai,
kemudian dilanjutkarProsesi becacah dengan menggunakan lipatan
daun kelapa muda yang dikenakan pada bagian dafmalku, kedua
telapak tangan, dan terakhir pada kedua lutut kedaengantin.
Selesai becacah seluruh acara duduk timbangan diaklengan
pembacaan do’a selamat. Maknenye adalBRcacah pertame pade
bagian dahi artinya untuk berkeluarge harus banarar udah
dipikerkan, becacah kedua’ ke bahu dan kedua’ tangidinye berat
artinye kalau maok bepagian harus banar-banar ldigan dan
direncanekan supaye isteri tidak kesorangan.

Apakah masih ada acara setefatkan mufakateh

Ade, biasenya jaman dolok pada malam harinye yasiktu khusus
pada malam hari, intinyadiselenggarekan acare mglan
memulangkan: untuk mengingatkan kepada calon susteri akan
perannya supaya hidup sesuai dengan syari’'at agaiaa adat
kebiasaan setempat Tapi pada zaman sekarang ito’ untuk labih
ringkasnya dan untuk menghemat waktu biasenye utkéak setelah
akad nikah

Setelah acaralang memulangkaacara apa selanjutnya?

Mandi belulus, yang dilkukan pada pagi ari isoknyRiasenya
dilakukan didepan rumah dan ditonton urang ramaiakilenya
supaye ade keserasiaan dan kerje sama dalam ruraabg#’,
walaupun kate sebagian urang dalam acare mandilbgladalah
acare sindolok-an ngambus liling, sape dolok ngasniga artinye
dielah yang manang dalam berumah tangga.

Selesamandi belulusapa lagi kebiasan yang selalu dilakukan?

Balik tikar, dan bepapaas dilakukan oleh urang-ugane dan orang
yang tau. Inti maksudnye adalah mengembalikan segatah balah
yang sudah dipinjam, kemudian rumah dibersihkarmkakenikahan.



Kemudian termasuklah kelambu penganten dibersikdkandibalikkan
tikar siduninye.

Apa ada acara lagi selebalik tikar?

Ade, yaitu mandi buang-buang maksudnye adalah nigkem bangsa
pun tidak disatukan nyakat.. supaya tidak sakatyalest disatukan
dengan buang-buang. Supaye tidak ada saling peisah, ada
kesingkronan antara (rukun) dalam rumah tangga.duam
isteri..Setelah acare buang-buang yang terakhirlalkdanenjalankan
penganten.

Apa arti dan maksudenjalankan pengantth

nganalkan penganten, karena tidak saling kenal raeal
sebelumnye, dan mengakrabkan kepada keluarga dduapihak
yang tidak ikut pada acara belarak. Artinye adalattuk
memperkenalkani isteri kepada keluarge-keluarge pidiak laki-laki,
karene sebelumnye belum saling kenal mengenalaggieade
keluarge yang ndaan ikut acare piste pernikahatel8le
mengenalkan kepada semue keluarge baroklah kepadtes, pak
labai, kelaurga-kelaurga laki-laki



HASIL WAWANCARA

Nama H. Arpan
Umur : 69 tahun
Pendidikan . Sekolah Rakyat (SR)

Domisili/falamat : Desa Pendawan Kec. Sambas

Pekerjaan Pensiunan Pegawai Dinas Pendidikan&ahbas
Interview Tanggal 13 Agustus 2009

P : Peneliti

| : Informan

P: Apa tahapan Pertama yang harus dilakukan/dild&lam tradisi

pernikahan adat Melayu Sambas?

Tahap pertame didalam adat tradisi perkawinanan ajel
Sambas adalah bipari-pari atau nganginkan

Apa maksudnya dan mengapa haoepari-pari, dan bagaimana
pelaksanaannya?

“... antare laki dangan parempuan tabu untuk berjumpie diliat
sekitar tahun 40-an atau 50-an ke bawah meliat pgrean ke sekolah
pun payah. parempuan banyak bekeraje di rumah,kddmar rumah
pade waktu-waktu tertentu aja’. Pun keluar rumamganyalahe’
kelaziman sudah dianggap parempuan yang daan datkéah bepari-
pari atau nganginkan dilakukan, dengan mengguneksihasa
sindirian : Ade naroh kabon, ada yang bukaknyaaentaki-laki dan
perempuan tabu berjumpe ,payah melihat perempuan.
Setelatbepari-pariapa yang dilakukan?

Kemudian setelah bepari-pari dilanjutkan dengan igi&r yaitu
memperdalam keadaan calon dengan bertanya dengtangga
sebelah, tentang pribadi perempuan tersebut, ataelalon foto.
Karena pernah terjadi lain yang dilamar dan laingdjnye. Kadang-
kadang Setelah kawin selama 40 hari 40 malam bglak saling
mengenal

Apa makndeparri-pari?

bepari-pari sebagai penjajakan awal tentang caloergmpuan,,
sedang merisik maknenye pendekatan lebih mendatagad melalui
perantara orang lain.

Bagaimane criteria perempuan atau laki-lakukiolijadikan menantu?
orang tue cari menantu dengan melalui ditanya kepiak melalui
foto atau semate-semata dijodohkan orang tue. Haiterangnye alim
dan lebih utama kepada keluarge dekat untuk menkiEkdrubungan
keluarga.

Bagaimana proseselamaratauminta?

berbentuk omongan atau langsung cikram tande dengdak
menyertekan orang ramai, dengan membawa sirih gjrelengan sirih
posisi telungkup bagi laki-laki, sedang perempuamghn telentang



menandakan lamaran diterima. Kemudian diringi demgzakaian,
begitu pula balasannya dari perempuan.

Setelamelamarapa lagi kelanjutannya?

Cikram, maksudnye memberi tande calon pilihan sabaglon
isterinye: atau persmian pertunangan dua insan lyariawanan jenis
Setelah acakram, acara apa yang dilakukan?

Antar Pinang, atau antar barang atau antar uangngig sebagai
palak jalan, dari laki-laki pinangnya bulat utuh migan dihias atau
diukir, sedangkan perempuan pinangnya dengan belah pun
berukir pula.Kemudian disertai layak, paku, padards, keminting,
paku sebatang, mas kawin dan uang kontan. Uangamtdan uang
asap biasasnye dengan dua syarat artinya untuk bagag akad
nikah dan membiayai pesta pernikahan.Kemudian balbakang
iringan dengan perlengkapan tempat tidur dibentekghn miniature
mobi, kemudian pakaian, dan perelengkapan berumah

Ada kebiasaan yang berlaku perempuan juga membebddasan, apa
maksudnya dan apakah perlengkapannya juga sama?

Balas Baki, maksudnye bahwa barang-barang yangwhbaudah
nyampai kepihak perempuan, dan perempuan sudah re@&gerima
lamaran pihak laki-laki.

Setelalantar pinangapa kelanjutanya?

Diakad nikahkan dan kalau ade kemampuan diselerad@ar pesta
pernikahan

Bagaimana kedudukan Akad nikah dalam adat Mebambas ?
Tidak ade nikah secara adatkad nikah; itulah yang dicontoh dalam
agama, tidak ada nikah secara adat.

Apa tujuan diselenggarkan pesta pernikahan?

Merupakan kebanggan tersendiri bagi orang tua,denga
mengumpulkan sanak keluarga atau kepada orangseiragai wujud
menyebarkan luaskan nikah sebagaimane diperintalaiggma. Juga
sebagai peresmian akad nikah... pesta kebanyakanadeggtong
royong kuat dibuktikan dengan adanya malam pakatgmarok.
Kemudian mengabarkan kepada sanak keluarga, samdilyiapkan
bahan keperluan konsumsi dari keluarga.

Setelah pesta pernikahan biasanya diadakan a agalang
memulangkanbagaimana pelaksanaannya?

Mulang mulang serah menyerahkan antara pihak laki-ke pihak
perempuan, yang diserahkan : pertama yang disemahp@nganten
Laki-laki kepada pihak isteri isteri,tak ajareknsuhkan tak jagekan
kedua’ diserahkan kepada kedua orang tue, anggamanta sebagai
anak sorang... kepada kaum kerabat dan lingkungpays diajak
dalam kegiatan dilingkungan desa.. begitu sebabkpyga kepihak
laki-laki, barulah diberikan nasihat, bimbingan-dimgan, Setelah
itu baru ade hiburan raddat, jepin untuk dalukarrih@erutama untuk
menghibur pengantin supaye jangan tidur pada malamhingga
sampai pagi



Setelah acanulang memulangkaada acara menjalankan pengantin,
apa maksudnya?

Menjalankan penganten: Nganalkan antara pihak laki- kepihak
keluarga perempuan atau sebalinya, sebagai pendekatntara
keluarge dengan penganten yang sebelumnya tidakapesaling
saling kenal mengenal.dan pendekatan dengan keduatgngan
mengenalkan seluruh anggota keluarga. Ape agekkatli@rge yang
ndaan ikut acare piste pernikahan. Setelah menganalkepada
semue keluarge baroklah pemuka masyarakat atau kgeagama.



Nama
Umur

HASIL WAWANCARA

Zulkibli
62 tahun

Pendidikan .: Sekolah Rakyat (SR)
Domisili/alamat : Tebing Rubuh Kec. Sebawi
Pekerjaan . Mantan Penghulu (PPN)

Interview

Tanggal 13 September 2009

P : Peneliti

|
P:
| :

: Informan

Siapa yang berhak menikahkan mempelai perempuan?
Yang berhak untuk menikahkan anak adalah orangtéye kadang-
kadang masyaraakat untuk mencari berkahnya untukikakkan
anaknya diserahkan kepada penghulu. Walaupun demgalalaui
proses perwakilan sebagaimana aturan agame. Atalarkgkadang
orang tue menikahkan anaknya, kemudian baru kepadghulu.
Setelah diakad nikahakan apa saja upaya-upagg dilakukan
supaya keutuhan dalam rumah tangga tetap haromdais
kekal?

Jadi pade jaman dolok, kuncinye adalah pada acandamry
memulangkan: intisari nya nasihat, ditujukan kep&ddua pengantin
dan bahkan seluruh masyarakat pada umumnya. Mulangang
serah menyerahkan antara pihak laki-laki ke pih@&keppuan, yang
diserahkan : pertama yang diserahkan penganten -ladki kepada
pihak isteri isteri,tak ajarek, ansuhkan tak jagekkedua’ diserahkan
kepada kedua orang tue, anggap menantu sebagai aoedng...
kepada kaum kerabat dan lingkungan,supaye diagénd kegiatan
dilingkungan desa.. begitu sebaliknya juga kepilaik-laki, barulah
diberikan nasihat, bimbingan-bimbingan sehingga ngra yang
menyampaikannya Orang yang berpengaruh, omongabagas, dan
tidak banyak musuh, dan disukai orang... dan manyaatsangat
dirasekan sehingga ade perubahan dari sebalum nikigmgan
sesudahnya.

Kalau adat buang-buang kepada kedua pengantin, apa
maksudnya?

Acara buang-buang/ besansam tidak boleh keluar tuteagantung
kebiasaan , ada berdasarkan jam, dan ari tidak bdteluar rumah.:
Buang-buang penganten dikurung dalam kelambu timd&h keluar-
keluar, jam waktu, zuhur baru keluar dari kelami@esuai zamnnya
dengan dikurung dalam kelambu paling tidak sudamakenengenal
yang disebut adat besansajadi inti dari buang-buang adalah Untuk
lebih saling kenal mengenal antara kedua pengarkarena pade
jaman dolok anatara kedua penganten tidak salingakanenganal.
Sehingga adapt ini merupakan salah satu saranakumtengakrabkan
kedua pasangan.



HASIL WAWANCARA

Nama Abd. Rani
Umur ;72 tahun
Pendidikan . Sekolah Rakyat (SR)

Domisili/alamat : Tebing Rubuh Kec. Sebawi

Pekerjaan Pemimpin ritual Buang-buang

Interview Tanggal 27 September 2009

P : Peneliti

| : Informan

P: Bagaimana kedudukammandi buang-buangbagi pasangan

pengantin baru, apa saja yang perlu dipersiapkan?

Acara mandi buang-buang yang perlu disiapkan seinalye
adalah Sesisir Pisang untuk disedekahkan ke bialk kleaing putih
sebagai tempat duduk kedua penganten, mayang gitiamau nipis
kain mandek, kasai langger,biasenya dilaksanek&glade5 hari -10
hari bahkan labih dari iye. Asal mulenye karentaldari anak cucu
adam.. supaye jangan ade sakatan antara pasangaateua orang
laing.

Bagaimana cara memandikan pengantin terseban, apa saja
pantangannya bagi yang sudahndi buang-buang

Penganten tadek ye dimandikan pada malam ari deagaunlak bala
dengan kasai langger serte air limau nipis kemdi@ayang pinang di
pukulkan perlahan-lahan kepada penganten tersdbamtangan bagi
yang sudah mandek buang-buang adalah adat besatesayan ndaan
boleh keluar rumah hingga esok harinye sampai waktour.
Kemudian barang setelah buang-buang tidak bolamdil kembali,
termasuk mayangnye dibuang dengan sebaiknya jangEmpai
diketahui dan dikacau orang lain.

Apa tujuan dan maksud diadekaandi buang-buarig)

buang-buang tujuannye adalah untuk merapatkan hgan antara
suami isteri jangan sampai ade perselisihan danpbeah belah.
karena kite awalnye terdiri dari berbagai macam gsa, (walaupun
kite asalnye dari anak cucu adam, jadi perlu untoérapatkan dan
menyusun bangse... jangan sampai bepacah balah.



HASIL WAWANCARA

Nama . Safali Hasan

Umur : 80 tahun

Pendidikan . Sekolah Rakyat (SR)

Domisili/alamat : Dagang Timur Kec. Sambas

Pekerjaan . Mantan Kepala Desa Kampung Dagang

Interview . Tanggal 1 Agustus 2009

P: Bagaimana adat jaman dulu dalam menentukan jokarang
anaknya?

| : Adat bepari-pari merupakan adat yang sangat halaegén secara
tidak langsung untuk menetukan dan menetapkan jokietiua
anaknye. Akan tetapi menggunekan bahasa kiasaty pagaimane
care kita menyambung dan labih mempererat talitgrtiahmi dengan
care menjodohkan anak kite. Sudah adeke orang yaagur-
nagurkannye tok e, kalau ndak ade maseh, kite slaialak juak
saling mengenal. Ade anak saya bagaimane untuk lel@mpererat
silaturrahmi, dengan bahasa merendahkan diri. Makbih kamek tok
e orang yang daan mampu.

P: Kalau sudah ada addtepari-pari apa yang harus dilakukan
selanjutnya?

| : Kalau sudah batol risikannye dan ade kesepakatatialsusaling
memahami seperti dalam bepari-pari, make pihak-laki dengan
membawa ketue-ketua kampong untuk meresmikan haudgn
meresmikan ikatan dengan melamar atau cikram. dek jkarena
sudah battol risikan atau perjanjiannye. Geye juntiknye dipihak
perempuan dalam memberikan barang-barang balasanogah
disesauikankan dengan risikannigEngan adenye Cikram merupakan
pengikat kedua pasangan apabila melanggar adaptantestlakulah
eleng, angga’bagi yang melanggar apabila sudahkid&n

P: Bagaimana kriteria dalam mencarikan jodoh oraray jaman dulu
dalam adat melayu Sambas?

| Kriterie jodoh, umunya dengan mencari petunggaltauarang yang
sudah dikenal, tapi kadang-kadang dapat juak ordmgr karena
sudah jodohnye, tapi sebagian bassar keluarge dekana sudah tau
kepribadiannya masing-masing. Tanpa memilih kekayaatau
pangkat, akan tetapi kepribadiannyeyang menjadraruoye.

P: Setelamelamardancikramtahap selanjutnya apa?

l: Antar pinang dengan membawa banyak barang-barangaran
terutame kaing potongan sumbangan dari muda-muwlairsy dari
barang-barang pokok. Tujuannye adalah membantu rzeke
perempuan pada hari peste pernikahan dan lebiHAlebintuk
keperluan dalam berumah tangga nanteknye.



Saat pesta pernikahan, adat apa yang khas datéemyarakat Melayu
Sambas ?

Salah satunye adalah pembacaan zikir al-Barzanijiadini) kalau

benikahan tidak ade pembacaan zikir al Barzanjierage bukanlah
benikahan

Jadi Apa maknaikir al-Barzanjisebenarnuye?

Hanyelah merupakan kumpulan kasidah atau nyanyjayan,

sehingge orang yang membacekannya dengan laguaaa imasing-
masing sesuai dengan yang dipelajareknye. Dengarenysd
pembacaan zikir ini juak akan memberikan semangat dejenis
pemberi tahuan bahwa ada menyelenggarkan pestaladiam.



HASIL WAWANCARA

Nama . Erma

Umur . 55tahun

Pendidikan . Sekolah Dasar

Domisili/alamat : Tebing Rubuh Kec. Sebawi

Pekerjaan . Tani (Pelaku Mandi Belulus)

Interview . Tanggal 29 September 2009

P: Bagaimane cara orangiandi belulus dalam adat Melayu
Sambas?

| : Awalnye sudah disiapkan peralatan dan air tulak &al
kemudian Rantangek tali , kemudian melangkah tkiglih setelah itu
dikelilingkan dulangan yang berisi liling oleh dumang sebanyak
tujuh kali dan dimasukkan antra laki-laki dan pepran, lakak iye
baru bersame-same ngambusnye dan sape yang daokbagnye die

yang manang... laki bininye. Udah inyan geyelah dalam
kenyataannya.
P: Tapi apakah ada cara yang lain?

[ : tapi ade juak yang dijale - ek. Penganten laki g@nempuan disuroh
turun ke jamban, lakak iye lalu die beduak tadg&leliek dan ramai
orang nontonnye,

P: Apa maksudnya?

| : pun saat dijale-ek tang dapat ikan kacik berawiciklah rizakinye
nantik apebile die berumah tanggak nantiknye, [@sssadapat
ikannye berarti bassarlah juaklah rizakinye nantek



HASIL WAWANCARA

Nama : Rafi'ah

Umur : 80 tahun

Pendidikan . Sekolah Rakyat (SR)

Domisili/alamat : Tebing Rubuh Kec. Sebawi

Pekerjaan : Tani

Interview . Tanggal 29 September 2009

P: Bagaimana orang tua dulu dalam menentukan j@haknya?

Orang tue-same urang tue lah yang menantukannyangidn kite

ndak ditanyak agek,... yang ditanyak hanye minta waktu nikah.

asal begarak udah diaci.

P: Bagaimane orang tua dulu menganggap bahwa sketaju untuk
dijodohkan dan dinikahkan.

| : orang tue dolok menyakennek bahwe kita setuju adalsal begarak
sikit ajak udah dikatekannye tande setuju.

P: Apa kita kenal dengan calon suami kita?

| : Ndaan lalu kanal, ape agek kalau die urang luar gang kite, tapi
pun udah melamar kite tahu dengannye.Kadang-kadkemgan ade
juak yang kanak tukarek, laing yang dilamar danntpiyang
dinikahek.

P: Apa sebabnya lalu orang tua yang menentukamagretapkan jodoh
anaknya?

| : Karena orang laki dan parempuan waktu iye payah bejkimpe ape
agek nak singanalan. Sehhingga dah menikahpun laraak saling
menganal, biasenya bebulan-bulan baru saling mealgéahkan pun
ade yang tahan lalu meninggalkan rumah dan mintaica

P: Pada acamandi belulukan sudah saling mengenal dan kelihatannya
akan mengakrabkan antara suami dan isteri?

I Daan, malah dalam acare mandek belulus semakin rsugknye

karene diliat orang ramai. Juak pada saat iye selurbadan

disilebonggek dengan kaing, yang nampak hanye nakieye.



Lampiran: 3

HASIL TEMUAN DILAPANGAN
(HASIL OBSERVASI)

Hari/ Tanggal : Sabtu, 18 Juli 2009

Tempat :  Desa Lorong Kec. Sambas

Waktu : 14.30- 16. 30

Kegiatan . Antar Cikram, Antar PinangAkad Nikah Pulang

Memulangkan

Rombongan pihak pengantin laki-laki (Desa Lubuk &ayp berangkat
menuju rumah pengantin perempuan (Desa Lorong)t tepda pukul 14.00.
Rombongan tersebut terdiri dari Kepala Desa, Kefalaun Lubuk Dagang,
tokoh agama, kedua orang tua mempelai laki-lakigpatin laki-laki, tetangga
dekat laki-laki dan perempuan. Dengan membawaempgkibpan untuk acara
antar cikram, antar pinangserta untuk akad nikah. Barang-barang tersehitite
dari terdiri sirih-pinang, kapur, gambir, dan terkdna Sedangkan barang-barang
penggiringnya adalah sehelai sarung, selendangnsdanpupur. Selain itu juga
menyertakan barang-barang keperluan antar pinamgteadiri dari Sirih, pinang,
kapur, gambir, tembakau, padi, beras, jahe, kerdmn paku. Barang-arang
tersebut telah dibungkus dengan rapi dalam kotagate tibaburbunga rampai
Barang-barang penggiring lainnya terdiri dari tetrthur, pakaian, perlengkapan
shalat, barang kosmetik, barang kelontong, perhisas, uang kontan, dan mas
kawin.

Tepat pukul 14. 20 menit rombongan laki-laki sudahpai ketempat
pengantin perempuan disambut dengan meriah oleimkd) masyarakat Desa
Lorong. Yaitu Kepala Desa, Kepala Dusun, tokoh aggmemuka masyarakat dan
terutama kedua orang tua pihak perempuan dan pemgamg sudah menunggu
di rumahnya. Rombongan pengantin pihak laki-lakiedsilakan memasuki ruang
tarup dengan membawa perlengkapan untuk agdea cikram dan antar pinang
serta akad nikah.

Acara segera dimulai pada pukul 14.30 yang dipinspmrang pembawa
acara, dengaacara antar pinanglangsung dengaantar cikran). Kesempatan
yang pertama diberikan pada pihak laki-laki yangatili Kepala Desa: Bapak
Suhardi, untuk menyerahkan barang-barang antaratar(ginang langsung
cikram) seperti barang yang disebutkan di atazl&eitu pihak perempuan yang
diwakili mantan Pembantu Pencatat Nikah (PPN) Deseong Bapak Siri,
dengan ucapan menerima dengan tangan terbuka demyalag-barang antaran
pihak laki-laki untuk dipergunakan sebagaimana imgat

Setelah acara tersebut dilanjutkan dengerara balas bakiyang
diberikan pihak perempuan diwakili bapak Siri, yareyupa sirih dengan posisi
terlentang dan dengan buah pinang terbelah duageka kue (kue lapis) yang
sudah dibungkus rapi dengan beraneka hiasan. “Bdrarang ini bukanlah
sebagai balasan atas barang antaran dari pihalakakakan tetapi sebagai bukti



bahwa barang antaran tadi sudah kami terima dashss@mpai kepihak kami”.
Begitu pula barang tersebut diterima wakil pihaki-laki bapak Suhardi,
“barang-barang ini kami terima dan akan kami sakgmakepihak pengantin laki-
laki dan keluarga untuk dipergunakan sebagaimamarsgnya”.

Kemudian acara dilanjutkan dengan akad nikah, cpkmmgantin laki-
laki, kedua orang tua, Kepala Desa, Kepala Dusipersilakan untuk memasuki
rumah pengantin perempuan yang sudah dihias dedgagan dekorasi khas
Melayu Sambas dan menyiapkan alas tempat duduk (kaun khas Sambas).
calon pengantin laki-laki dan perempuan dengan ewmgigan pakaian khas
Melayu Sambas yang sudah hadir, orang tuanya (Vimdberapa saksi, dan juru
nikah (Kepala Kantor Urusan Agama Kecamatan Sambagak Drs. Karlan.
Sebelum akad nikah dimulai juru nikah berserta kegangantin, wali, untuk
melengkapi persyaratan-persyaratan Administragj yarkait dengan proses akad
nikah. Diawali dengan pembukaan pembacaan ayat AuQur'an, dan acara
akad nikah dimulai dengan diberi kesempatan kepalle pengantin
mengucapkan dua kalimah syahadat, dan istigfaelebeitu dilanjutkan dengan
akad ijab kabul, dimana orang tua (wali) peremptigak langsung menikahkan
akan tetapi berwakil kepada juru nikah. Dengangqgagantin laki-laki (Dadik)
mengucapkan kabulnya, dan para saksi langsung atekag “sah” menandakan
ijab kabul tersebut tidak diulang dan resmilahapgan tersebut sebagai suami
isteri. Pada saat itu juru nikah langsung berdaia sthembacakan khutbah nikah.
Pengantin laki-laki saat ijab kabul tersebut denganyerahkan mahar (emas
kawin) berupa cincin emas. Juru Nikah setelah uggajmembimbing pengantin
laki-laki untuk membacakan akad talak taklig, daakidiri dengan penanda
tangan janiji tersebut.

Setelah dilangsungkannya akad nikah, maka diteanskengan acara
adat pulang memulangkan. Diawali dari pihak perigaaki-laki yang diwakili
Kepala Dusun Dagang Barat diwakili Bapak Hadinpyggahan pertama dimulai,
suami kepada isterinya, supaya dapat diterima selsagmi apa adanya sebagai
pilihan dan kesepakatan bersama. Kedua diserah&padk kedua orang tua,
untuk diterima sebagai anak sendiri dan masih bBanyamerlukan adanya
bimbingan. Ketiga untuk diserahkan dan diterimaaki®p sanak keluarga dan
masyarakat dimana lingkungan ia berada, untuk alkdn dalam kegiatan
kemasyarakatan. Selanjutnya diteruskan dari pihaterppan yang diwakili
Kepala Desa Lorong, pihak isteri menerima penyarapihak pengantin laki-
laki, dengan menerima pengantin laki-laki apa adasgperti sekarang ini dan
bersedia untuk dibina dan bimbing sebagai anakiseatah sebagai warga baru
Desa Lorong. Begitu pula pihak perempuan denganygsehan pengantin
perempuan kepada suaminya untuk dapat diterimayaeis¢eri, dan diperlakukan
dengan sebaik-baiknya, dan masih banyak memerlbkabingan dari suami.
Selanjutnya kepada kedua orang tua pihak lakidakiggap sebagai anak sendiri
dan kepada masyarakat tempat berdomisili nantijgkladn mereka di dalam
kegiatan sosial kemasyarakatan dan keagamaan.n Salaiditambah dengan
nasihat-nasihat utama di dalam membina keluargaaak

Selesai acara adptilang memulangkaditeruskan dengan adat “sujud”,
pertama kali adalah isteri kepada suaminya, kemukiggpada kedua orang tua



sendiri maupun orang tua pasangannya, dan ditetusépada saudara-saudara
yang hadir saat itu, serta tokoh agama maupun pemalsyarakat.



HASIL TEMUAN DILAPANGAN
(HASIL OBSERVASI)

Hari/ Tanggal : Minggu, 16 Agustus 2009
Tempat . Lubuk Dagang Kec. Sambas
Waktu : 07.30-10.00

Kegiatan . Pesta Pernikahan

Pagi sekitar pukul 06.30 keluarga Hamidi sudahi@pfsiap menunggu
kehadiran tamu undangan atsaro’an, yang sudah direncanakan bebrapa hari
sebelumnya. Selain keluarga Hamidi juga hadir Kepgaksa, Kepala Dusun
Dagang Barat, dan tokoh agama, pemuka masyaraltatuls panitia berdiri di
depan tarup untuk menyambut kedatangan para undasgabil diiringi dengan
hiburan lewat VCD. Perlahan-lahan satu persatu &miang-kadang secara
rombongan dari undangan baik dari desa setempat dda desa luar di
Kecamatan Sambas mendatamgijlis tarupbapak Hamidi. Dengan digiring oleh
panitia yang bertugas mengatur posisi tempat dutludalam majlis, sesuai
dengan aturan yang berlaku. Para haji ditempatkata gppagian paling ujung
(atas), orang tua dan yang dituakan, tokoh agaremuka masyarakat, dan
undangan lainnya.

Tepat pukul 07.30, para undangan sudah hadir daims rrexup sudah
berisi penuh acara di majlis tarup (Pesta pernikpldanulai. Dengan dipimpin
pembawa acara oleh Bapak Kaharuddin dan sekaligusbuka acara tersebut.
Setelah itu diteruskan dengan sambutan dari kedudagnidi yang diwakili Drs.
H. Husin Kamaruddin. Dalam sambutannya tersebut mangungkapkan
“mengucapkan terima kasih kepada seluruh keluargag ymembantu dari
persiapan hingga sampai pesta pernikahan hariaimik&pada tamu-tamu yang
menghadiri pesta tersebut, serta mengharapkan damohon do’anya untuk
kedua pengantin, kebahagiaannya dalam membina ruamgga yangsakinah
dan diberikarzuriyatyang soleh /solehah.

Kemudian diteruskan dengan pembacaan zikir al-Bgrgang dipandu
oleh Bapak Rahmat, sebagai pembaca pertama H. diaackselanjutnya kepada
seluruh undangan di majlis tarup sesuai urutan alengpsisi tempat duduk
sebagai patokannya. Setelah membaaalan al-Barzanji (Assalamu’alaik lalu
membaca rawi, pembaca pertama H. Sunardi, keduadPawan pembaca ketiga
zainal. Berakhirnya pembaca ketiga, maka zikiraksdrdimulai dengan pembaca
pertama dari undangan disebelah kiri bagian mgghsp (undangan khusus dari
dalam desa sendiri) dan dibaca bersama-sama deeatisi. Dalam acara dua
zikir tersebut diiringi dengan alat musik rebanahisgga menambah semarak
acara pesta pernkahan. Acara zikir berakhir derdjgmuskan kata sambutan
yang mewakili undangan oleh Bapak H.Adri Saleh,gé@nisi sambutannya *
sebelum meneruskan kata sambutan harapannya seawogadengan undangan
lainnya, yaitu terima kasih telah sudi mengundaaignikdalam pesta pernikahan,
kemudian memohon dan sama-sama berdo’a untuk kedsangan atau
pengantin semoga diberkahi Allah swt, diberi ketergan semoga mendapatkan



keluarga sakinah dan memperoleh keturunan yangh salan salehah.
Sambutannya ditutup dengan permohonan maaf atadaséggkah laku dan
perbuatan di dalam majlis serta tidak kehadiran dgiadangan karena mungkin
beberapa alasan”.

Sementara ditempat lain setelah sambutan terseltakukbn arak-
arakan pengantin (hanya pengantin laki-laki) searanpengantin perempuan
(wati) sudah siap menunggu di kursi pelaminan. Acarak-arakan pengantin
tersebut diikuti oleh utusan dan keluarga terdeiadk laki-laki. Acara tersebut
diiringi dengan alat musik tahar dari kelompok dusbDagang Barat yang
dipimpin oleh Bapak Hammam Muhyi, Kaharuddin, dad&ng, secara bersama-
sama menuju ke rumah pengantin perempuan.

Setelah berakhir acara sambutan dan arak-araksebtérdi majlis tarup
sudah disiapkan hidangan untuk dinikmati dan degariiersama-sama dengan
cara makan saprahan yaitu, setiap satu saprah gladienam orang. Menikmatai
makanan yang dihidangkan secara bersama-sama,etisaisyapun bersama-
sama pula. Diakhiri dengan membaca shalwat, dengp@nsama-sama
meniggalkan majlis tarup. Panitia dan seluruh kglaadan kedua pengantin
sudah menunggu di depan tarup untuk bersalam-salaaa menerima ucapan
selamat dari seluruh undangan.



HASIL TEMUAN DILAPANGAN
(HASIL OBSERVASI)

Hari/ Tanggal : Minggu, 7 Pebruari 2010

Tempat : Tebing Rubuh Kecamatan Sebawi

Waktu : 09.00 -12.00

Kegiatan . Pesta Pernikahanzikir al-Barzanji, Arak-arakan

pengantin, duduk timbangan, makan mufakatan, pulang
memulangkan

Sekitar pukul 07.00 keluarga Hamdani sudah bersi@p-menunggu
kehadiran tamu undangan atsaro’an, yang sudah direncanakan beberapa hari
sebelumnya. Selain keluarga Hamdani juga hadir t&oh agama, pemuka
masyarakat, seluruh panitia berdiri di deparup untuk menyambut kedatangan
para undangan, sambil diiringi dengan hiburan mteikdor. Perlahan-lahan satu
persatu atau kadang-kadang secara rombongan ddangan baik dari desa
setempat atau dari luar, di Kecamatan sambas dbawbenendatangmajlis
tarup bapak Hamdani. Dengan digiring oleh panitia yamgtugas mengatur
posisi tempat duduk di dalam majlis, sesuai deragaran yang berlaku. Para haji
ditempatkan pada bagian paling ujung (atas), otaagian yang dituakan, tokoh
agama, pemuka masyarakat, dan undangan lainnya.

Tepat pukul 09.00, para undangan sudah hadirnaigis tarup sudah
berisi penuh acara dnajelis tarup(Pesta pernikahan) dimulai. Dengan dipimpin
pembawa acara oleh Bapak H. Usman dan sekaligusbuok@racara tersebut.
Setelah itu diteruskan dengan sambutan dari kedudegndani yang dipercayakan
kepada peneliti (Kaspullah). Pada sambutan terspbuoeliti mengungkapkan
“mengucapkan terima kasih kepada seluruh keluamyag ysudah membantu
Bapak Hamdani Sekeluarga, dari persiapan hinggpaapesta pernikahan hari
ini. Juga kepada grup musik tanjidor yang dari kemhaingga siang nanti akan
selalu tetap menghibur, juga kepada tamu undangengy ynenghadiri pesta
tersebut, serta mengharapkan dan memohon do’artyk kedua pengantin (Fitri
dan Tedi), kebahagiaannya dalam membina rumah &angang sakinah
mawaddah dan rahmaldan diberikarzuriyatyang soleh /solehah.

Acara diteruskan dengan pembacaan zikir al-Barzamg dipandu oleh
Bapak Nafsir, sebagai pembaca pertama H. Bujang s#danjutnya kepada
seluruh undangan di majlis tarup sesuai urutan aengpsisi tempat duduk
sebagai patokannya. Setelah membaaalan al-Barzanji (Assalamu’alaik lalu
membacarawi, dengan dipersilakan membacanya didepan majlibadgse
pembaca pertama utusan dari desa Sempalai, kedsanutlari Sebawi, dan
pembaca ketiga dari Rantau panjang. Berakhirnyebpeanketiga, makaikir as-
rakal dimulai dengan pembaca pertama dari undanganedésekiri bagiammajlis
tarup (undangan khusus dari dalam desa sendiri) darcalibersama-sama secara
berdiri. Dalam acara duakir tersebut diiringi dengan alat musik rebana, sejang
menambah semarak acara pesta pernkahan. Agaraberakhir dan diteruskan
kata sambutan yang mewakili undangan oleh Kepakudbempalai Sekenang.



dengan isi sambutannya “ sebelum meneruskan katdbuwan harapannya
semoga sama dengan undangan lainnya, yaitu terasi kelah mengundang
kami dalam pesta pernikahan, kemudian memohon alaa-sama berdo’a untuk
kedua pasangan atau pengantin semoga diberkahi sl diberi ketenangan
semoga mendapatkan keluasgkinahdan memperoleh keturunan yang saleh dan
salehah. Sambutannya ditutup dengan permohonanatestegala tingkah laku
dan perbuatan di dalam majelis serta tidak kehaddari undangan karena
mungkin beberapa alasan”.

Sementara ditempat lain setelah sambutan tersetakukbn arak-
arakan pengantin, baik pengantin perempuan Fitaypun pengantin laki-laki
Tedi. Acara arak-arakan pengantin tersebut diikiéh utusan dan keluarga
terdekat pihak laki-laki, dengan membawa perlengkagan pakaian pengantin
laki-laki serta tidak lupa membawa nasi adab, manggga tidak ketinggalan.
Acara tersebut diiringi dengan alat musik tanjiddan secara bersama-sama
kedua pengantin tersebut menuju ke rumah pengamirempuan (bapak
Hamdani), atau lebih khusus pada kursi pelaminangyaudah disiapkan
sebelumnya. Tepat didepan rumah pengantin perempugneka disambut
dengan shalawat sambil menaburkanas kuning.

Setelah berakhir acara sambutan dan arak-araksgbterdimajlis tarup
sudah disiapkan hidangan untuk dinikmati dan degariiersama-sama dengan
cara makan saprahan yaitu, setiap satu saprah tsdienam orang. Menikmatai
makanan yang dihidangkan secara bersama-sama,etisaisyapun bersama-
sama pula. Diakhiri dengan membaca shalawat, dengarsama-sama
meniggalkanmajelis tarup Panitia dan seluruh keluarga dan kedua pengantin
sudah menunggu di depan tarup untuk bersalam-salaaa menerima ucapan
selamat dari seluruh undangan.

Kemudian acara diteruskan di rumah mempelai perampyaitu acara
becacah dan bepapas. Prosgesiacahdengan menggunakan lipatan daun kelapa
muda, dikenakan pada bagian dahi, kebahu, kedapateltangan, dan terakhir
pada kedua lutut. Setelah itu barulah diteruskargale makan mufakatan, yaitu
pengantin perempuan menyiapkan makanan ke pirgmguklian pengantin laki-
laki dan perempuan secara bersama-sama dan sanggntian menyuapkan
makanan. Acaranakan mufakataeemakin semarak dan meriah selain disaksikan
orang ramai, dan ditambah lantunan lagu-lagugtaxp musik tanjidor.

Setelah dilangsungkannya pesta pernikahan, makea atigerusksan
acara adapulang memulangkanDiawali dari pihak pengantin laki-laki yang
diwakili bapak Ahmad, Penyerahan pertama dimulagns kepada isterinya,
supaya dapat diterima sebagai suami apa adanygasqhithan dan kesepakatan
bersama. Kedua diserahkan kepada kedua orangriug, diterima sebagai anak
sendiri dan masih banyak memerlukan adanya bimbing&etiga untuk
diserahkan dan diterima kepada sanak keluarga dasyarakat dimana
lingkungan ia berada, untuk dilibatkan dalam kegiatkemasyarakatan.
Selanjutnya diteruskan dari pihak perempan yangkiiivbapak Tarmizi (PPN),
dimana pihak isteri menerima penyerahan pihak penmgdaki-laki, dengan
menerima pengantin laki-laki apa adanya sepertrselg ini dan bersedia untuk
dibina dan bimbing sebagai anak sendiri dan sebagega baru dusun Tebing



Rubuh. Begitu pula pihak perempuan dengan penyerphagantin perempuan
kepada suaminya untuk dapat diterima sebagai,istan diperlakukan dengan
sebaik-baiknya, dan masih banyak memerlukan binalbingdari suami.
Selanjutnya kepada kedua orang tua pihak lakidakiggap sebagai anak sendiri
dan kepada masyarakat tempat berdomisili nantijgkladh mereka di dalam
kegiatan sosial kemasyarakatan dan keagamaan.n Salaiditambah dengan
nasihat-nasihat utama di dalam membina keluargaaak

Selesai acara adatlang memulangkaditeruskan dengan adat “sujud”,
dengan diiringi shalawat badar. Acara Sujud pert&ala adalah isteri kepada
suaminya, kemudian kepada kedua orang tua sendaupum orang tua
pasangannya, dan diteruskan kepada saudara-saatayahadir saat itu, serta
tokoh agama maupun pemuka masyarakat.



HASIL TEMUAN DILAPANGAN
(HASIL OBSERVASI)

Hari/ Tanggal . Kamis, 11 Pebruari 2010

Tempat : Tebing Rubuh Kecamatan Sebawi
Waktu : 20.00-12.00

Kegiatan : Mandi Buang-buang

Usai shalat Isya kira-kira pukul 19.30, kelurargantdlani terutama Fitri
dan Tedi sudah bersiap-siap untuk mengikuti proadaimandi buang-buang
Sudah dipersiapkan beberapa kelengkapan untuk deesabut, diantaranya:
pisang sesisir, air tolak bala, jeruk nipis, kainilp, danmayang pinang

Tepat pukul 20.00 acarmandi buang-buandangsung dimulai yang
dipimpin langsung oleh Abdurrani, dengan menyiramler tolak bala yang
sudah dicampur air jeruk nipis keseluruh tubuh kepengantin — duduk diatas
kain putih. Setelah kedua pengantin dimandikan, andikanjutkan dengan
memukulkan secara perlahan-lahmayang pinangada kepala, tubuh, dan kaki
dari kedua pengantin.

Kemudian selesamandi buang-buangersebut kedua pengantin tidak
dibenarkan untuk keluar dari rumah, sampai keesdkaimya tepatnya setelah
waktu zuhur baru diperkenankan keluar rumadsénsam Perlengkapan upacara
adat mandi buang-buang yang sudah dipakai sepdign yang dipergunakan
tidak diperkenankan untuk dipakai kembali, termakakn putih sebagai alas
mandi. “Pisang sesisir disedekahkan kepada andk-aadangkan untuk mayang
pinang dibuang dengan hati-hati, dan jangan sadigeiahui dan bahkan jangan
sampai dirusak orang lain”, demikian ungkap Abdurr®engan demikian usai
sudahadat mandi buang-buang



HASIL TEMUAN DILAPANGAN
(HASIL OBSERVASI)

Hari/ Tanggal . Senin, 16 Pebruari 2010

Tempat : Tebing Rubuh Kecamatan Sebawi
Waktu : 07.30-08.30

Kegiatan :  Mandi Belulus

Sehari setelah pesta pernikahan, tepatnya padasbam pagi hari
sekitar pukul 07. 30 di rumah Tajuin (Najila dan iNsudah bersiap-siap untuk
menyelengarakan adat mandi belulus. Sebelum dgdeakan prosegnandi
belulus beberapa perlengkapan sudah disiapkan terlebiluldatiiantaranya
adalah; padi, beras, gula, kelapa setengah, cemmia, lilin, benang dan air
kembang dari berbagai jenis bunga yang sudah digamaip tolak bala Lilin
yang sudah menyala diletakkan di atas beras ydab timasukkan kedalam
gelas, dan ditempatkan diatas kelapa yang diispalergula. Kemudian benang
posisinya disekeliling perlengkapan lainnya yanglasu dimasukkan kedalam
wadah baskom.

Prosesi mandi belulus tersebut dipimpin langsureh ddubaidah dan
maspon. Diawali dengan menyiramkan air kepada keeungantin dalam posisi
duduk dan berdiri, lalu menyiramkan air kembang barbagai jenis bunga yang
sudah dicampur air tolak bala. Setelah selesai hthllathjutkan dengan melompat
tali sebanyak tujuh kali lompatan, dan dalam melatmpali ini diharapkan
mereka secara serempak (bersama-sama). Kedua u@linglipegang dan
diayunkan oleh dua orang tersebut, dan putarastaiitarah muka kebelakang.

Seusai lompat tali yang berputar tersebut, makangitkan dengan
mengelilingkan lilin yang telah dinyalakan kepadadlka pengantin sebanyak
tujuh kali keliling. Pada saat putaran ketujuh, edkin yang dikelilingkan
dihentikan tepat didepan pengantin dan secararbarsama berlomba meniup
lilin tersebut. Dengan demikian berarti usai sudeéra mandi belulus



HASIL TEMUAN DILAPANGAN
(HASIL OBSERVASI)

Hari/ Tanggal . Selasa, 10 Pebruari 2010
Tempat : Tebing Rubuh Kecamatan Sebawi
Waktu : 15.00 -16.30

Kegiatan . Melamar

Kediamana rumah Pak Zulkibli sore pukul 14.30, sudlanyak keluarga
dan tokoh agama serta pemuka masyarakat hadir mgnukedatangan
rombongan pihak laki-laki untuk mengadakan acardamm&. Diantara tokoh
agama maupun pemuka masyarakat yang hadir adaatbatu Pencatat Nikah
(PPN) Desa Tebing Batu, para Amil, dan tidak kejaign kepala dusun.

Pukul 15 lewat 10 menit, rombongan dari pihak laki-sebanyak enam
orang diantaranya Kepala Desa Sumber Harapan, al@anamil, yang ditunggu
sudah hadir dikediamannya, dan acarapun langsungulali Dengan
mengemukakan maksud kedatangannya adalah untuknaretdan menetapkan
perjodohan dari pihak laki-laki (Semberang) dengamak Zulkibli, yang
sebelumnya sudah dilakukan penjajakan awal.

Acara melamar dimulai dari pihak laki-laki yang danng oleh Kepala
Desa, mengemukakan maksud kedatangannya dengakit seaitun. Tidak
ketingalan dengan memberikan tanda pertunangam waiih pinang berserta
kelengkapannya. Inti dari pantun tersebut dasaadalah untuk menetapkan
pilihan dari pihak laki-laki. Sedangkan dipihak @@puan dipimpin oleh Kepala
Dusun, dan secara langsung menerima lamaran péthakaki. Kelanjutan dari
acaramelamartersebut secara langsung dimusyawarahkan damapkten hari
untukantar pinang akad nikah, serta pesta pernikahan.

Usai acara melamar tersebut ditutup dengan pembadaa sebagai
pertanda berakhirnya acara melamar. Pada kesempafana para undangan dan
rombongan pihak laki-laki disuguhkan hidangan. [engdemikian acara
melamapun berakhir.



Lempiran : 4

DAFTAR INFORMAN

No Nama (t;r;‘srr]) Alamat Pekerjaan Tanggal Interview
Dagang Timur Mantan
1 | Safali Hasan 80 | Kecamatan Kepala 1 Agustus 20C
Sambas Desa
Pendawan Pensiunan
2 | H. Arfan 69 Kecamatan 13 Agustus 20C
PNS
Sambas
Dewan
Pemangku
Adat, Majlis
H. Muhanni Tebas Kecamata”lAdat
3 Abdur 68 Tebas Budaya 14 Agustus 20C
Melayu
(MABM)
Kalimantan
Barat
Astaman Dalam Kaum Pensiunan
4 62 Kecamatan 9 September 20(
Ahmad PNS
Sambas
Tebing Rubuh Mantan
5 | Zulkibli 62 Kecamatan 13 Sejtember 2009
) Penghulu
Sebawi
Tebing Rubuh
6 | Abdur Rani 72 Kecarglatan Tani 27 September 20!
Sebawi
. Tebing Rubuh
7 Rafi'ah 80 Kecamatan Tani 29 September 20!
Sebawi
Tebing Rubuh
8 | Erma 50 | Kecamatan Tani 29 September 20!

Sebawi




Lampiran: 5

Gambar 1-2 Acarantar Cikram dan langsungntar pinang dengan menyertakan barang-
barang antaran (kiri) serta upacara serah terimanbebarang antaran dan acaedas baki
(kanan)

Gambar 3-4 Acara Akad Nikah dengan dihadiri jurkahi wali, saksi dan kedua mempelai
(kiri) dan acara “sujud” kepada kedua orang tualddnarga setelah akad nikah (kanan)



Gambar 5-6 Suasana di dalamjelis tarup saat pesta pernikahan, para haji menempati posisi
paling depan atau “di atas” (kiri) dan Penelititsmanghadirmajelistarup (kanan)
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Gambar 7-8 Acara Pembacadikir al-Barzanji yang dipimpin oleh seorang pemanzkir
(kiri) dan kelompok penabuh rebana yang mengirisgkaligus menambah semaraknya
pembacaadikir al-Barzanji. (kanan)



Gambar 9-10 Pasangan pengantin khas Melayu Sandrag bersiap-siap mengikudrak-
arakan pengantin (kiri). Acara Arak-arakan pengantin dengan diiringi musik tanjidor dan
diikuti sejumlah kerabat secara bersama-sama alamnjm ke rumah pengantin perempuan
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Gambar 11-12 Acarduduk timbangan, kedua pengantin dihadapkan kepada orang ramai
terutama padamajelis tarup (kiri). Kedua pengantin sedang mengikuti prodasiacah
(kanan)



Gambar 13-14 Kedua pengantin sedang bersiap unanrgiRuti acaramakan mufakatan
(kiri). Prosesimakan mufakatan, kedua pengantin saling menyuapkan makanan antara
pasangan pengantin laki-laki dan perempuan (kanan).

Gambar 15-16 Acara adptlang memulangkan, pihak laki-laki yang menyerahkan pada
pihak perempuan (kiri). Pihak perempuan menerirkalgpis menyerahkan pula pada pikak
pengantin dan keluarga laki-laki (kanan).



Gambar 17-18 Kamar pengantin ketika belum diadakalnk tikar (kiri) dan kedua
pengantin sedang mengikuti prosesindi belulus yang dipimpin oleh dua orang tua

Gambar 19-20 Adagaprahan khas Melayu Sambas (kiri) Undangamijelis tarup sedang
menikmati hidangan secasaprahan (kanan)



Gambar 21-22Tari Raddat (kiri) dan tari Jepin (kanan) merupakan khazanah budaya seni
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Melayu Sambas ditampilkan pada acara-acara khlezis\nya saat pesta
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ABSTRAK

Penelitian ini dilakukan atas berbagai keunikan gydardapat pada
komunitas masyarakat Melayu Sambas dalam memalarantemahami kitab
sucinya menurut konteks perangkat budaya, khusuyayaq terkait dengan
konsep pernikahan. Sehingga dalam praktik perniRabersebut terjadi
perpaduan antara adat istiadat dengan syari’atmislartinya pernikahan
diselenggarakan selain mengikuti ketentuan syarisdéam akan tetapi ada
beberapa acara tambahan yang sudah mengakar damss d@daksanakan.
Berdasarkan keunikan tersebut, peneliti tertariktukin menelitinya dan
dirumuskan dalam sebuah judul: “Nilai-nilai Al-Qari dan Hadis dalam
tradisi pernikahan masyarakat Melayu Sambas”. Tujpanelitian ini adalah
untuk mengungkap konsep pernikahan di dalam Al-Quwang diwujudkan
dalam konteks budaya, dan sekaligus memberikanriorgi akademik yang
bersifat teoritis — praktis tentang fenomena ke aggam

Jenis penelitian ini adalah gabungan antfaid research danLibrary
research, dengan menggunakan pendekatéenomenologi. Sumber data
primer adalah orang-orang yang mengetahui inforndesi masalah yang
mendalam dan dapat dipercaypurposive sampling), yaitu tokoh budaya,
tokoh masyarakat, atau orang-orang yang memahamdisir dalam
perkawinan masyarakat Melayu Sambas. Untuk datadduadalah melalui
sumber kepustakaan tertulis baik kitab tafsir,yleaiimiah, jurnal, maupun
buku-buku yang terkait dengan pernikahan, lebihskisuperkawinan dalam
tradisi masyarakat Melayu Sambas. Teknik pengunmmpuldata yang
digunakan: observagartisipant, indepth interview, dan dokumentasi. Teknik
analisis data yang digunakaseskriptif analitik, dengan langkah-langkah:
reduksi data, display data, pengambilan kesimpudi@am verifikasi, dan
trianggulasi data sebagacorss check terhadap validitas data untuk
mengambil kesimpilan yang final.

Hasil dari analisa tersebut, diperoleh kesimpufe&ntama, Hakikat
pernikahan yang diterangkan di dalam Al-Qur’an attatebagai fitrah yang
berlaku bagi setiap makhluk dan tidak terkecualinosa, oleh karena itu
agama mensyariatkan terjalinnya pertemuan antara gan wanita serta
diarahkan terlaksananya pernikahan. Dengan terwwjad pernikahan
tersebut konsekwensinya untuk hidup bersama arkedaanya dalam suatu
ikatan yang kuat, kokohnfitsagan ghalizhan). Untuk menggapai harapan
tersebut sebagai penopang yang dipegang dan sakatigmmalkan dalam
terwujudnya ikatan yang kokoh dalam pernikahan yasaginah adalah
adanya prinsip dasar dalam pernikahan.

Kedua, Nilai-nilai Al-Qur'an dan Hadis dalam tradisi pgkahan
masyarakat Melayu Sambas adalah nila’ aruf, Musyawarah dan kerja
sama, Ta’awun, Nasihat, Mu’asyarah, | ° lan dalam pernikahan, Ba’ah
(kesanggupan), dan Mitsaqan ghalizhan.

Vi
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pernikahan atau yang diidentikaan dengan perkawmanupakan suatu
ikatan yang sangat kuat dan dipandang suatu ha gaoi serta mulia, oleh Al-
Qur'an diterangkan sebagai salah satu dari selaaydk nikmat Allah swt kepada
hamba-Nya dan sebagai bukti kekuasaan dan kebesgegnkemudian pernikahan
merupakan satu-satunya bentuk hidup secara begmsarang dibenarkan, juga
merupakan sunnatullghAdapun arti penting dari pernikahan yang disytkéa
adalah dapat menghimpun serta menyatukan dua iesagm berbeda dan bahkan
sebagai sebuah fenomena untuk menyatukan dua kekokgluarga besar yang
asalnya terdiri dari dua keluarga yang tidak safirengenaf.

Berdasarkan asumsi tersebut, lebih lanjut dalan@Qéfan maupun Hadis
diperintahkan untuk menyegerakan nikah bagi yanghpueyai kemampuan dan
kesiapan fisik maupun menfalAdapun maksud disyari'atkan pernikahan tersebut
adalah upaya pengembangan masyarakat dengan katuyang saleh, dan usaha
mewujudkan kebahagiaan antara suami dan istermd&khidupan yang terpadu,

yaitu rumah tangga yangakinah.Hal seperti inilah yang menjadi dambaan dan

! Lihat Qs. alRum [30]: 21

2 Lihat QS. alzariyat [51]:49

® Khoiruddin Nasution, Islam tentang Relasi Suami dan Istef¥ogyakarta:
Akademia Tazzafa, 2004), him. 17.

* Lihat Qs. alNur [24]: Dan kawinkanlah orang-orang yang sendiriaandara
kamu, dan orang-orang yang layak (berkawin)..., Hamat Imam Bukhari, a/-Jami’ Sohih,
juz 3, no. 5065 (Kairo: al-Maktabah 8klafiyah, 1980/1400 H), him. 354-355. Wahai para
pemuda, barang siapa diantara kalian yang telah ponaserta berkeinginan untuk menikah,
maka hendaklah ia menikah. Karena sesungguhnyaikadran itu dapat menundukkan
pandangan mata dan memelihara kemaluan.





harapan pasangan suami isteri, yakni kokohnya nkdahir batin yang dibina
sepanjang hidupnya dan tidak akan tergoyahkan oéehan. Harapan seperti itu
akan terealisir apabila perkawinan dilakukan atasad ketentuan-ketentuan yang
berlaku bagi setiap masyarakat muslim yang sifahoyanatif, baik dalam Al-Qur'an
maupun Hadis.

Sebagai proses pendahuluan dan sebagai langkahnaemalju pernikahan
dalam mencapai cita-cita rumah tanggakinah adalah dengan peminangan
(khitbah.® Khitbah adalah sebagai proses menuju pencarian pasarganigeal
(kafa’ah), dan upaya menghantarkan pada tujuan pernikahdapun tahapan-
tahapan prosesi pernikahan setelah diadakan pega@nakhitbah) diantaranya
akad nikah, kehadiran wali dan saksi, kewajibanlgsan mahar, dan sampai pada
acara parayaan pernikahavaimatul urs) yang Islami.

Masyarakat Melayu Sambas merupakan salah satu taig Melayu yang
berdomisili di pesisir pantai Utara Provinsi Kaliman Baraf Menurut
karakteristiknya didefiniskan sebagai orang yanhéigasa Melayu, berkehidupan
dengan budaya Melayu dan beragama Islam, sepearyj g&kemukakan Leonard
Andaya’One who speaks Malay habitually, practices melaltuce, and is a
moslem.” Dengan adanya penggolongan dan pengelompokkantisiép, suatu hal

yang menjadi kekhasan etnis Melayu adalah iderdgnigdn Islam. Sehingga dengan

® Lihat Tim PenyususrEnsiklopedi Hukum Islamlilid 4 (Jakarta: Ictiar Baru Van
Hoeve, 2001), him. 1330.

® Lihat Geografi Kabupaten Sambas dal®RS, Kabupaten Sambas dalam Angka
(Sambas: Badan Pusat Statistik Kabupaten Samb#&8)28Im. 25.

" Pabali MusaSejarah Kesultanan Sambas Kalimantan Ba¢Bbntianak: STAIN
Press, 2003), him. 8.





demikian antara keduanya baik watak sosial maumndgngan keagamaan tidak
terlepas dari nilai-nilai keislaman (Al-Qur'an deaadis).

Salah satu diantaranya adalah upacara perkawinag tgap dilestarikan
secara turun temurun sampai sekarang, merupakamdwumplementasi dan
pemaknaan terhadap nilai-nilai Al-Qur'an maupun ida8ehingga konsekwensinya
terjadi perpaduan antara adat istiadat dengan'atyksliam, artinya pernikahan yang
diselenggarakan selain mengikuti yang disyari’atlsdaim tetapi ada beberapa acara
tambahan yang menjadi kebiasaan dan harus dilaksan

Unsur-unsur tradisi sebagai khazanah budaya toedisidalam upacara
pernikahan dimaksudkan dalam konteks masyarakatydeSambas terdiri dari:
dengar pendapatmeminang antar barang duduk bersanding, mandi belulus,
makan hadap-hadapagang hingga kini masih dipraktikkan dan diwariskadari
generasi ke generdsLebih lengkap dan secara khusus upacara perkawiibaigi
menjadi tiga tahapan yaitpertama,pra akad nikah didahului dengérpari-pari,
melamar antar cikram,danantar pinang Kedua,pada saat akad nikah, dan ketiga
pasca akad nikah, diawali dengan pesta pernikgtempacaarzikir al- Barzanji
atau lumrahnya disebail-salai danas-rakal secara bersama-samanajelistarup.
Setelah itu dilanjutkan dengamak-arakan pengantityang diiringi musiktanjidor,
atautahar dengan bacaan khusus berupa puji-pujian kepadg tiatik timbangan
dan makan mufakatanpulang-memulangkanmandi belulus balik tikar, buang-

buang danmenjalankan pengantth

®;Munaawar M. SaadSejarah Konflik Antar Suku di Kabupaten Samk@sntianak:
Kalimantan Persada Press, 2003), him. 9.

® Muhanni Abdur,Cukilan Adat dan Budaya SambéBebas: Arjuna, 2005), him.8-
21





Dengan adanya wujud pemaknaan terhadap nilai-Al&ur'an maupun
Hadis yang unik tersebut, khususnya yang terkaigyde pernikahan dalam konteks
budaya masyarakat Melayu Sambas sangat menarikk uiiteliti, dikaji, dan
ditelaah. Disamping memiliki keunikan tersendirinphtian ini semakin menarik
karena tidak hanya mengungkap sebuah budaya setzgaipenelitian lainnya,
namun juga mengungkap pemaknaan dan nilai-nilai &#@ab sucinya yang
diimplementasikan dalam konteks perangkat budaya.

Berdasarkan uraian di atas, maka dalam penelitimnah ini dapatlah
dirumuskan dalam sebuah judul:"Nilai-nilai Al-Qun'adan Hadis dalam tradisi

pernikahan masyarakat Melayu Sambas”.

B. Rumusan Masalah

Dalam sebuah penelitian rumusan masalah merupakhnydng sangat
penting, oleh sebab itu berdasarkan uraian lat@kaeg di atas rumusan masalah
yang selanjutnya dijadikan dasar dalam penyuswsss ihi adalah:
1. Bagaimana hakikat pernikahan dalam Al-Qur’an mauplaalis?
2. Apa nilai-nilai yang terkandung dalam tradisi pkaman masyarakat Melayu

Sambas?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Studi dalam penelitian ini dilakukan dengan tujuantuk memberikan
pemahaman analitis terhadap eksistensi:

1. Hakikat pernikahan dalam Al-Qur'an maupun Hadis.





2. Nilai-nilai yang terkandung dalam tradisi pernikahanasyarakat Melayu
Sambas.

Sedangkan kegunaan dilangsungkannya penelitisdalah:

1. Dapat memberikan sumbangan bagi pengembangan Ak(@ur’an maupun
Hadis serta studi Islam umumnya, yaitu memberikésirtsosial terhadap ajaran
agama dan relevansinya dengan realitas sosial.

2. Memperkaya khazanah intelektual terutama pemikislam di bidang Al-
Qur’an maupun Hadis. Selain itu juga secara khbguguna bagi masyarakat
Melayu Sambas dalam memahami nilai-nilai yang teatadalam tradisi

pernikahan.

D. Kajian Pustaka

Beberapa literatur yang terkait dengan perkawirgars umum diantaranya,
Keluarga Sakinah mawaddah wa rahmarya Mahmud Mahdi al-Istanbdfi.Buku
tersebut menjelaskan upaya menggapai kelusagmahdan menginventarisir ayat-
ayat Al-Qur'’an dan Hadis tentang pernikahan. Setapa bukuFikih Keluarga
karya Syaikh Hasan Ayydh menjelaskan ketentuan pernikahan mulai Haitbah
sampaiwalimatul urs yang sesuai dengan tuntunan syari’at. Kemudiaangehya
buku Menuju Pernikahan Maslahah dan Sakindtarya Abdul Mustagqirf,
menjelaskan dan memahami makdmatbah akad nikah, kehadiran wali dan saksi,

mahar, dan penyelenggaraan/imah yang Islami.

1 Mahmud Mahdi al- IstanbuliKeluarga Sakinah Mawaddah wa Rahmaterj.
Tim Sahara (Jakarta: Sahara, 2008)

1 syikh Hasan AyyubFikih Keluarga: Panduan Membangun Keluarga Sakinah
Sesuai Syari'atterj. M. Abdul Ghoffar (Jakarta: Pustaka Al-Kaats2008)

12 Abdul Mustagim,Menuju Pernikahan Maslahah dan Sakin@togyakarta: PSW
IAIN Sunan Kalijaga, 2002)





Sedangkan literatur-literatur terkait dengan fokgenelitian sejauh
penelusuran pustaka yang dilakukan, kajian tenttef perkawinan masyarakat
Melayu Sambas tidak banyak ditemukan, baik yandpdsduk buku, artikel, dan
bahkan hasil penelitian sekalipun. Ada beberapgaksgang membicarakan terkait
dengan adat pernikahan masyarakat Melayu Sambastadinya: karya Muhanni
Abdur yang berjuduCukilan Adat dan Budaya Sambd$alam tulisannya tersebut,
terdapat salah satu bagian yang menguraikan seicayieat tradisi pernikahan pada
masyarakat Melayu Sambas. Menurut Muhanni Abdudidrapernikahan bagi
masyarakat Melayu Sambas dibagi pada tiga tahbpluse pelaksanaan pernikahan,
pelaksanaan pesta pernikahan, dan sesudah pestepan. Hal-hal yang dilakukan
sebelum acara pernikahan melip@ipari-pari atau nganginkapantar cikram, dan
antar pinang Pada saat acara pesta pernikahan diawali deregabgeaarzikir al-
Barzanji atau zikir nazam arak-arakan pengantin,persandinganpengantin, dan
makan mufakatanSetelah pesta perkawinan dilanjutkan dengan bpberangkaian
acara diantaranygulang-memulangkan, mandi belulus, balik tikar, mysuang,
danmenjalankan pengantin.

Hasil karya lainnya adalat\dat Istiadat Kalimantan BaratAdat dan
Upacara Perkawinan Daerah Kalimantan BafdtAdat Istiadat Melayu Sambés,

danJurnal Sejarah dan Budaya Kalimant&hDalam karya tersebigbih mendalam

3 Muhanni Abdur,Cukilan Adat Budaya Sambg$ebas: Arjuna, 1994)

* Depdikbud Kanwil Provinsi Kalimantan BaraAdat Istiadat Kalimantan Barat
Adat dan Upacara Perkawinan Daerah Kalimantan BafBbntianak: Depdikbud, 1993)

> Tim Peneliti Pemerintah Kabupaten Sambasiat Istiadat Melayu Sambas
(Sambas: Pemerintah Kabupaten Sambas, 2004)

6 Juniar PurbaPernikahan Melayu SambaslalamJurnal Sejarah dan Budaya
Kalimantan Nomor: 05/2004 (Pontianak: Balai Kajian SejaraAndNilai Tradisional,
2004)





diuraikan tentang seluk beluk adat perkawainan aragat Melayu Sambas, dengan
lebih terperinci jenis-jenis barang dan perlengkaparta tata cara upacara adat
pernikahan, mulai dari upacara sebelum pesta nmesggudahnya.

Dari hasil kajian di atas dapat disimpulkan, apagyterdapat didalam karya
Muhanni Abdur dan beberapa hasil penelitian tenteadjsi pernikahan masyarakat
Melayu Sambas, tidaklah membahas secara mendal@angetradisi pernikahan.
Kemudian juga didalam karya tersebut tidak diungkigsar-dasar dan alasan
masyarakat Melayu Sambas mengerjakan sepertuga, jtidak diungkap nilai-nilai
dari tradisi pernikahan tersebut sebagai wujud peaen Al-Quran maupun Hadis.
Kalaupun tema tersebut disinggung, itu terkesanbgahalu belaka dan tidak
mendapat porsi kajian yang memadai.

Atas dasar pertimbangan-pertimbangan tersebut, rpakalitian ini untuk
melengkapi kajian yang sudah ada tentang pernikaklamsusnya nilai-nilai Al-
Quran dan Hadis dalam tradisi pernikahan masyardkalayu Sambas melalui

pendekatan fenomenologi.

E. Kerangka Teori
1. Pernikahan di dalam Al-Qur'an dan Hadis
Pernikahan atau yang diidentikaan dengan perkawpaala hakikatnya
adalah ikatan yang sangat kuatifsagan ghalizhan)'’ dan dipandang sesuatu
yang suci serta mulia. Selain itu oleh Al-Quratedangkan sebagai salah satu

dari sekian banyak nikmat Allah swt kepada hamba-Mgn sebagai bukti

7 Lihat Qs. Al-Nisa ’ [4]: 21.





kekuasaan dan kebesaran-N§&emudian pada ayat ini diterangkan bahwa
agama mensyari'atkan dijalinnya pertemuan antaka&ld&i dan perempuan,
serta mengarahkan pertemuan itu hingga terlaksanpesnikahan dan dengan
pernikahan tersebut akan menjadikan ketentramarsakanah

Ada beberapa hal yang dijadikan sebagai penopasg peérekat dari
pernikahan sebagai ikatan atau perjanjian yang Kaat untuk mewujudkan
ketentraman gakinal) diantaranyamawaddah, rahmah, aman&h
musyawaraff, keadilai’, kebersamadf dan bergaul dengan ma'riif.Selain
itu Allah swt telah menciptakan laki-laki dan pepran agar dapat berinteraksi
satu sama lain, saling mencintai, menghasilkanrkeain, hidup berdampingan
sesuai dengan perintah-N¥/a.

Terkait dengan syari’at Islam yang diterangkan diach Al-Qur'an
maupun Hadis untuk perintah menikah adalah:
o B L TR A o) s Fols e Dbl 8 (T 25

e s BTy ols
Artinya: Dan kawinkanlah orang-orang yang sendir@diantara kamu, dan
orang-orang yang layak (berkawin) dari hamba-hasateyamu yang
lelaki dan hamba-hamba sahayamu yang perempuaa. njigreka
miskin Allah akan memampukan mereka dengan kuriyia-Nlan

8 Lihat Qs. alRum [30]: 21

1 M. Quraish Shiab Wawasan Al-Qur'an :Tafsir Maudu’i atas Pelbagai
Persoalan Uma{Bandung: Mizan, 1998), him. 208.

2| ihat Qs. Al-Syura [42]: 38.

2l Lihat Qs. Al-Bagarah [2]: 228.

22| ihat Qs.Al-Bagarah [2]: 187.

2 Lihat Qs.Al-Nisa’[4]: 19.

2 Lihat Qs. Al-Nahl [16]: 72.





Allah Maha luas (pemberian-Nya) lagi Maha MengetdRs. alNur
[24]: 32Y°

Penegasan ayat diatas diterangkan didalam HadisluRak tentang

keharusan untuk segera menikah diantaranya:

B wp op o N ds o8 Bjles g JB oY) Wi ol Wi S o i o e Wi
A Y UL ol g ade ) o ) e LS e B B s s s sl dedle ae s
28l Wz gl Bl gl e QL e ) ol 5 ade Y o B Jpuy W (B

O slory 4 w0 p gl acdad a5 7 Al iyl

Artinya: (Bukhari berkata:) Umar ibn Hafas ibn giyas telah menyampaikan
kepada kami, telah menyampaikakepada bapak saya, telah
menyampaikan kepada kami A’asy berkata telah menyampaikan
kepada saya ‘Amarah dari Abd Rahman ibn yazid berkata: Saya masuk
bersama ‘Algamah al-Aswad ‘Ali Abdillah maka berkata Abdullah
kepada kami ketika bersama Nabi saw Wahai para pemuda,
barangsiapa di antara kalian telah mampu sertaeimgrikan untuk
menikah, maka hendaklah menikah. Karena sesunggubemikahan
itu dapat menundukkan pandangan mata dan memekieanaluan”.
(HR Bukhari)

Tahap awal dari pernikahan adalah proses menenttédan pasangan
yang kafa’ah bagi laki-laki atau perempuan yang dinamakan mangn
(khitbah?". Hal ini sangat penting sekali, supaya jangajadepenyesalan di
kemudian hari, sebab mereka berdua akan hiduprbarsalam sebuah rumah

tangga. Oleh karena itu, mereka harus saling kessddelum melakukan

% Departemen Agama RI,Al-Quran dan Terjemahnya (Jakarta: CV

Darussunnah, 2002), him. 355, Q$-Nisa’[4]: 3: Maka kawinilah wanita-wanita (lain)
yang kamu senangi : dua, tiga atau empat...

% Imam Bukhari, a/-Jami’ Sohih, juz 3, no. 5065 (Kairo: al-Maktabah al-
Salafiyah, 1980/1400 H), him. 354-355.

%" Tim PenyusunEnsiklopedi Hukum Islandilid 4 (Jakarta: Ictiar Baru Van
Hoeve, 2001), him. 1330.
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pernikahan sehingga mereka dapat memahami tenfahgl@n keadaan mereka

masing-masing® Hal ini sejalan dengan sabda Rasulullah SAW diabeini.

0% oo s o . . o @ o. so . 3 [ . so S0 se. G, mo.s 58 e s
P e @ P g M B ) e (N et A A B ) B S B
131 p;’,fgj;:ds\ Lol J 3y JB Ji ',1;3;,133.15\ Lol J 2y ofy 085 J6 daas

2035 U I8 Oy anhod ) Sl W) 0713y Gl ;u;bigj;tua;dééfp\ Sl s

Artinya: (Imam Ahmad berkataiAbu Kamil telah menyampaikan kepada
kami, telah menyampaikankepada kami Zuhair, telah
menyampaian kepada kami Abdullah ibn ‘Isa menyampaikan
kepada saya Musa ibn ‘Abdilah ibn Yazid dari Abi Humaidi
atau Abi Humaidah berkata: dan sesungguhya ia telah melihat
Rasulullah saw, Rasulullah saw bersabda: Apabilahsaeorang
diantara kamu meminang seorang perempuan, makak tida
berhalangan atasnya untuk melihat perempuan itd aag
dengan sengaja, semata-mata untuk mencari perjodolnaik
diketahui oleh perempuan itu atau tidak” (HR. Ahmad

Setelah seorang pria mengenal perempuan yang alejadn calon
pendampingnya, maka tahap kelanjutannya sebeluiakakersebut melakukan
pinangan Khitbah), sangat dianjurkan untuk memperhatikan hal-halgysudah
menjadi tuntunan agama Islam, antara lain:

a. Kafaah (sekufu). Kafaah artinya sepadan dan sebgnBialam memilih
jodoh, carilah yang sekufu yaitu sepadan dan sébgrakhlak dan budi
pekertinya, pendidikan dan pengetahuan serta ketardan umur.

b. Seagama. Dalam pernikahan secara Islam, unsur agaemaegang
peranan penting. Pria muslim dilarang kawin dengeamita musyrik
walaupun wajahnya mempesona. Tetapi, pria musliehbcawin dengan
wanita kitabiyah (ahli kitab) sebab pria muslim atd akan dapat
dipengaruhi oleh wanita tersebut, karena pria bigsalebih kuat
pendiriannya dari wanita. Apalagi kalau pernikaftanbertujuan untuk
membawa wanita ke dalam agama Islam. Sedangkamawanslim tidak
dibolehkan kawin dengan pria yang bukan muslim.

c. Berakhlak dan bermoral. Akhlak dan moral memegagrgan penting
dalam kehidupan pribadi, baik dan buruknya keadamseorang

8 Ramayulis,Pendidikan Islam dalam Rumah Tanggaakarta: Kalam Mulia, 2001),
him. 22.

% Jmam AhmadMusnad Ahmad ibn Hambaljuz 39, no. 23603, him. 15.
Maktabah al-samilah.
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tergantung kepada budi bahasa dan akhlaknya, kiemarttan keindahan
lahir akan pudar, tanpa akhlak dan budi pekertiytaik >

Berdasarkan pandangan di atas, tegasnya untukkairadegangan dalam

memilih dan menentukan jodoh, sebuah hadis yangaaliemujjah diantaranya:

-
- - o R
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Artinya: (Bukhari berkata:¥ uhair ibn Harb dan Muhammad ibn al-Musanna dan

‘Ubaidullah ibn Said telah menyampaian kepada kami, mereka berkata

telah menyampaikan kepada kami Yahya ibn Said dari ‘Ubaidillah

mengkhabarkan kepada saya Said ibn Abi Said dari bapaknya dari Abi

Hurairah: “Wanita itu lazimnya dikawini karena empat hatdaa
hartanya, karena (kemuliaan) keturunannya, kareoarkikanhnya dan

karena agamanya, maka pilihlah wanita yang memplagama, (jika
tidak) maka binasalah engkau” (HRulari dan Muslim)

Kemudian setelah ditentukan bagaimana memilih catn yang baik,
maka tahapan selanjutnya menyegerakan dalam meggeleakan pernikahan.
Pada saat proses pernikahan ini menurut pendagraaufigih ada beberapa yang
harus dilaksanakan, yang dinamakan rukun nikah.

Sebagaimana sebagian besar ulama izin wali dan dkehaya
merupakan salah satu rukun nikahHal ini berdasarkan Hadis nabi yang

diriwayatkanAbu Daud:

ko 35 08 08 a0 55 2 Bty 0 i b o 85 'y
33¢ .

I 0 70 Ly £l i

*%bid., him. 23-25.

31 Al-Allamah Abi Hafiz Umar ibn Badri al-Mawasli, a/-Jam’u Baina al-
Sohrhaini, juz 2, No. 1416 (Beirut: al-Maktab al-Islami, 1995), hlm. 519.

%2 Abdul Mustagim,Menuju Pernikahan Maslahah dan Sakinahhim. 39.

% Abu Daud, Sunan Abi Daudbab Wali no. 2085 (Beirut: & Afkar, tt), him.
229.
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Artinya: (Abu Daud berkata:)Waki’ dan ‘Abdurrahman telah menyampaikan
kepada kami, dari Israil dari Abi Ishaq dari Abi Burdah dari bapaknya
berkata, bahwa Rasulullah bersabda: Tidak sah nikah, kecuali dengan
izin wali. (HR. Abu Daud)

Kemudian pada saat nikah Al-Quran secara tegamerietahkan

kepada calon suami untuk membayar mahar.

6 G d,K8 e & w»u%ﬁu«bub MW@;W\W

Artinya: Berikanlah maskawin (mahar) kepada war(yang kamu nikahi)
sebagai pemberian dengan penuh kerelaan. Kemutkanmjereka
menyerahkan kepada kamu sebagian dari maskawdeitgan senang
hati, Maka makanlah (ambillah) pemberian itu (sebagakanan) yang
sedap lagi baik akibatny®s. alNisa’[4]: 4.

Walaupun mahar atau mas kawin merupakan hal yapgritng dalam
pernikahan, namun tidak membayarnya dengan bedebibalam hadis shahih
Bukhari diriwayatkan, dari Sahal bin Sa’ad bahwabiN&aw pernah berkata
kepada seseorang: “Menikahlah meski hanya dendarakecincin dari best
Selanjutnya akad nikah disunnatkan di masjid padknb syawal, hal ini
bersumber dari Aisyah berkata,”’Rasulullah menikati pada bulan Syawal dan
menggauliku pada bulan Syawal jutfa”

Saat proses pernikahan dilangsungkan diberikanatvdan pesan berupa

nasihat yang disampaikan oleh kedua orang tuadaphemempelai laki-laki dan

perempuari° Setelah dilangsungkan akad nikah tahap selanjutagalah

% Mahmud Mahdi al-IstanbuliKeluarga Sakinah Mawaddah wa rahmah.
him. 100.

% Abu Fajar Al galamiRingkasan lhya’ Ulumuddin; Imam GhazdBurabaya:
Gitamedia Pers, 2003), him. 120-121.

% Mahmud Mahdi al-IstanbuliKeluarga Sakinah Mawaddah wa rahmah.
him. 111-115.
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mengumumkan pernikahan tersebut, yang lazimnyardikan penyelenggaraan
pesta pernikahansalimah urs). Hadis yang menjadi dasarnya adalah :
oF Al W 8 s o e WA VB L g ges o By eiagh) ey el WA

Mo Vel JB Wl g ade B o I o — 0 A 8 el 8 B S Al o g
I 4k 1 gy 5 £ S
Artinya: (Ibnu Majah berkata:)Nasr ibn ‘Afi al Juhdami dan Khofil ibn ‘Umar
telah menyapaikan kepada kami, berkata: telah menyampaikan kepada
kami ‘Isa ibn Yunus dari Kholid ibn Ilyas dari Robi’ah ibn Abi ‘Abd
Rahman dari Qasim dari Aisyah dari Nabi saw bersabda: Umumkanlah
nikah itu dan tabuhlah rebana-rebana pada wakt(HiR! at- Tirmizi
danlbnu Majah).
2. Agama dan Budaya
Pengertian budaya yang dimaksudkan difokuskan psadisi atau
disebut juga dengan adat istiadat. Seperti dijalaskalam kamus antropologi,
adat adalah sutu aturan yang sudah mantap dan kognsegala konsepsi sistem
budaya dari suatu kebudayaan untuk mengatur timdateu perbuatan manusia
dalam kehidupan sosi#l.Bahwa antara agama dan budaya keduanya sama-sama
melekat pada diri seseorang beragama dan di datameagna-sama terdapat
keterlibatan akal pikiran mereka. Dalam aspek kieyak maupun aspek ibadah
formal, praktik beragama akan selalu bersamaarbdhkan berinteraksi dengan

budaya® Dalam wilayah interaksi ini Clifford Geertz berkepulan bahwa

agama merupakan sistem kebudayaan dan oleh katemhararti pula sebagai

%" |bnu Majah Sunan/bnu Majah, bab‘a’ling al- nikah, juz 1, no. 1895, him.
611. Lihat hadis dalam kitab yang sama no. 1896y $anana¢-Tirmizi, bab ‘a’linu
al-nikah, juz 3, no. 1088, him. 398.

% Ariyono Suyono dan Aminuddin SiregaKamus Antropologi(Jakarta:
Akademika Perssindo, 1985), him. 4.

% Khaziq, Islam dan Budaya Lokal; Belajar Memahami Realitagafa dalam
Masyarakat(Yogyakarta: Teras, 2009), him. 42.
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sistem simbof® Kemudian simbol-simbol inilah bersatu akan memblergola
budaya yang pada gilirannya membentuk model, yaidels of realitymodel
dari) yang dimaknai sebagai adaptasi terhadap gabbudaya atau realitas dan
berlanjut padamodels for reality(model untuk), dimana agama memberikan
konsep atau doktrin untuk realitds.

Berangkat dari asumsi tersebut sebagedel of agama di dalam
masyarakat sangat dipengaruhi oleh latar belakangidgkungan pemeluknya.
Kemudian dari sini pula sebagaiodel for agama inilah yang akan mewarnai
seseorang untuk bertingkah laku selanjutnya, damenka itu setiap orang
mempunyai pemahaman sendiri tentang agamanya.

Kemudian disisi lain agama adalah sebagai ajarag j&hur dari Tuhan
pada gilirannya juga akan membentuk sebuah tatamdaya baru. Setiap agama
yang hadir di dunia berfungsi sebagai pedoman daatyran bagi tata cara
hidup manusia. Keinginan untuk mengejewantahkarraajaagama dalam
kehidupannya, seseorang akan menerjemahkan ajaednskici dalam praktik
hidup mereka sehari-hari. Ketika sudah diterjemahkaenjadi rangkaian
pemikiran dan perilaku, ia terus dipertahankan rggfa membentuk tradisi
beragama. Dari tradisi agama dalam konteks indjvdpena hasil interaksi dan
sifat sosial individu, maka lahirlah tradisi masyat**Apabila kebudayaan

sudah beralih menjadi tradisi, maka sangat sugit baseorang atau sekelompok

“0 Clifford Geertz,Kebudayaan dan Agamaderj. F.B. Hardiman (Yogyakarta:
Kanisius, 1992), him. 5.

4l Clifford Geertz,The Interpretation of Culture, Selected Essdiew York:
Basic Books, 1973), him. 93.

“2Khaziq,Islam dan Budaya Lokal; Belajar Memahami Realitagafma dalam
Masyarakathim. 43.
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orang untuk merubah atau menghilangkannya. Halrsepe diungkapkan
Jalaluddin, bahwa tradisi merupakan unsur sosidbya yang telah mengakar
dalam kehidupan masyarakat dan sangat sulit uritukah atau dihilangkaf?.

Sedangkan menurut Imam Baw#nida empat manfaat yang dirasakan
oleh masyarakat, yaitu sebagai wadah ekspresi kesgg sebagai alat pengikat
kelompok, sebagai benteng pertahanan, dan sebagjaiga keseimbangan lahir
dan batin.

Untuk mengungkap realitas perilaku manusia dalamelgean budaya
sebagai pendekatan utama dari fenomenologi adalefaksionisme simboli
Dalam perspektif ini lebih menekankan pada maknaraksi budaya sebuah
komunitas. Makna esensial akan tercermin melalunkakasi budaya antar
warga setempat. Pada saat berkomunikasi jelas bamgaampikan simbol yang
bermakna dan tugas peneliti menemukan makna ter&ebu

Menurut teori interaksionisme simbolik, orang sdizma berada dalam
sebuah proses interpretasi dan definisi, karenaekaeharus terus menerus
bergerak dari situasi kesituasi lain. Sebuah sittas fenomena akan bermakna
apabila ditafsirkan dan didefinisikan. Tingkah lakwereka, pada gilirannya

muncul dari proses pemaknaan‘hi.

43 Jalaluddin Rahma®sikologi Agama(Jakarta: PT Raja Grafindo Persada,
1996), himl. 170.

4 Imam BawanBegi-segi Pendidikan IslarBBandung: Logos,1993), him. 36

% sSuwardi EndraswaraMetodologi Penelitian Kebudayaar{Yogyakarta:
Gadjah Mada University Press, 2006), him. 64.

**bid., him 64.

4" Bodgan dan Taylor dalam Imam Suprayogo dan Tobrdvwetodologi
Penelitian Sosial-AgaméBandung: Rosdakarya, 2003), him. 105.
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Kemudian dasar pemikiran lain, bahwa manusia adaihuk pencipta,
pengguna, dan pencinta simbol. Bahasa (tutur kpgKaian, potongan rambut,
mobil, jabatan, rumah, dan lain-lain adalah simidlam sebuah simbol, ada
makna tertentu yang menurut pemakainya bertdrga.

Bagi Blumer, interaksionisme simbolik bertumpu paidma premis: (1)
manusia betindak terhadap sesuatu berdasarkan nredrea yang ada pada
sesuatu itu bagi mereka; (2) makna tersebut bedlasiainteraksi sosial seseorang
dengan orang lain; dan (3) makna-makna tersebwmglisrnakan pada saat

proses interaksi sosial berlangsifig.

. Metodologi
1. Jenis Penelitian

Jika dilihat dari sumber data yang diharapkan, mpkaelitian ini
dinamakan penelitian terpadu yaitu antara penelitzgangan fleld research)
dan penelitian literatutibrary research). Penelitian lapangan yang dimaksudkan
adalah data yang didapatkan langsung pada masyaM&myu Sambas,
terutama melalui wawancara maupun observasi. Skdandata yang sifatnya
literatur itu terkait dengan bahan pustaka yangungng data di lapangan.
2. Pendekatan Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini ahdgdendekatan
fenomenologi, yaitu pendekatan dalam penelitianalhimdalam meneliti fakta

religius yang bersifat subjektif seperti pikirarkipan, perasaan-perasaan, ide-ide,

“8 Imam Suprayogo dan Tobronletodologi Penelitian Sosial-Agama, him.
105.

49 Blumer, Herbert, Symbolic Interactionism: Perspective and Method
(Englewood: Cliiff NJ, 1969), him. 2.
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emosi-emosi, maksud-maksud, pengalaman, dan selgag#ari seseorang yang
diungkapkan dalam tindakan luar (perkataan dan us¢anj’. Dengan
pendekatan ini dapat diungkapkan nilai-nilai Al-@ar maupun Hadisyang
terkandung di dalam tradisi pernikahan masyarakaaii Sambas.

Pendekatan fenomenologi yang dimaksudkan dalamlip@neni adalah
penelitian kebudayaan atau budaya yang sudah rdesitrdi dalam acara
pernikahan masyarakat Melayu Sambas. Kemudian siraghernikahan
masyarakat Melayu Sambas tersebut akan dikaji-mil@i Al-Qur'an maupun
Hadis yang terkandung padanya dimulai dari pra akad nikaht akad nikah,
pasca akad nikah.

3. Sumber Data

Objek penelitian (sumber informasi) menurut Sulmargrikunto adalah
orang atau apa saja yang menjadi subjek penelitisBerdasarkan fokus
penelitian, maka yang menjadi sumber data utanta fianer) sebagai informan
ini adalah orang-orang yang dianggap mengetaharnmdsi dan masalah yang
mendalam dan dapat dipercaya sebagai sumber datg dikenal sebagai
purposive sampling® Sebagai sumber data (informan) dalam penelitidn in
adalah tokoh budaya, tokoh masyarakat, atau oreamggoyang memahami

tradisi dalam perkawinan masyarakat Melayu Sambas.

*mam Suprayogo dan TobronMetodologi Penelitian Sosial-Agamahim.
103.

*> Suharsimi ArikuntoProsedur Penelitian Suatu Pendekatan PraKtlakarta:
Rineka Cipta, 1998), him. 40.

2 Imam Suprayogo dan TobronMetodologi Penelitian Sosial-Agamahlm.
165.
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Sedangkan sebagai data penunjang (data skundéahadealalui sumber
kepustakaan tertulis baik kitab tafsir, karya d@mijurnal, maupun buku-buku
yang terkait dengan pernikahan, lebih khusus peraw dalam tradisi
masyarakat Melayu Sambas.

3. Langkah-langkah Penelitian

Dalam penelitian ini peneliti membutuhkan sebuaigkah-langkah yang
akan mempermudah peneliti untuk menemui sekaligelsgommpulkan data dari
subyek penelitian. Adapun langkah-langkah dimakanthra lain:

a. Mengajukan surat izin penelitian yang dikeluarkéehdJIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta sebagai institusi, dan kemudian suraebeit diserahkan kepada
tokoh budaya/tokoh masyarakat sebagai subjek piameli Hal ini
dimaksudkan untuk memberikan kesan yang baik padétusi dalam
penelitian, sehingga dengan demikian dapat ditederaan baik dan dapat
memperoleh data-data yang dibutuhkan.

b. Meminta bantuan salah satu tokoh masyarakat unteljadi gaet selama
melakukan penelitian, hal ini untuk memudahkan da@atkan dan
menemui informan yang akan dimintai keteranganngputar fokus
penelitian dan untuk antisipasi atas sikap antigati informan yang tidak
biasa diwawancarai oleh orang asing, dan sekabgisgai tempat untuk
mendiskusikan data-data dan temuan-temuan di lapang

c. Berupaya mencoba memahami sifat dan kebiasaanrgarman yang akan
dimintai keterangannya seputar fokus penelitian daencoba untuk

menempatkan diri pada posisi santai tetapi maditinmd&oridor kesopanan
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bagi informan. Hal ini dimaksudkan agar informattaki merasa canggung
ketika diwawancarai dan data yang didapatkan pusn akengalir dari
informan tanpa merasa diintrogasi.

. Selajutnya mendiskusikan data-data dan temuan ipaneldi lapangan
dengan salah satu tokoh masyarakat/budaya yangnegapakan gaet, dan
kemudian menyusun data-data tersebut dalam sebwaiskip catatan

lapangan atau transkip hasil wawancara.

. Teknik Pengumpulan Data
a. Teknik Observasi Partisipan

Menurut Harun Rasyit® observasi partisipan adalah pengamatan
yang dilakukan di mana si peneliti ikut berperamtasalalam studi yang
sedang berlangsung. Dengan demikian, teknik obsieryang peneliti
gunakan dalam penelitian ini adaladctive participant yaitu peneliti
langsung secara aktif ke lapangan untuk mengamspgkaatau objek yang
diinginkan.

Adapun aspek atau objek yang menjadi pengamatamdaénelitian
ini adalah tradisi dalam pernikahan oleh masyar®lelayu Sambas sebagai
wujud pemaknaan terhadap Al-Qur'an maupun Hadis.

b. Teknik Wawancara Mendalaimdepth Interviewy
Wawancara mendalam mengacu pada situasi yang dimdgh

pewawancara menemui informan dengan serangkaiantangagan.

® Harun Rasyid,Metode Penelitian Kualitatif Bidang I[Imu Sosial dan
Agama (Pontianak: STAIN Pontianak, 200(al.8
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Pewawancara berusaha untuk bersikap netral tidaknima& jawaban
informan atau menyangkalnya, sekalipun menampiteya “tertarik” tetapi
tidak mengevaluasi respon yang murtéul.

Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan datam
penelitian ini adalah untuk menggali infomasi dengglas terkait dengan
tradisi pernikahan masyarakat Melayu Sambas, beakaad nikah, saat
akad nikah, dan pasca akad nikah. Wawancara iangkungkan kepada
tokoh budaya, tokoh masyarakat, dan orang-orang Yeloih mengetahui
serta memahami tradisi perkawinan masyarakat Metaynbas.

Adapun teknik wawancara mendalam yang digunakanandal
penelitian ini adalatkey informan interviewartinya pertanyaan berdasarkan
informasi yang diberikan oleh informan, tanpa pedomvawancara yang
sistematis dan lengkap untuk pengumpulan datangdorRan wawancara
yang digunakan hanya berupa garis besar permasalghag akan
ditanyakan, yang disebut wawancara tidak terstrukbigunakannyakey
informan interviewagar pertanyaan penelitian dapat berkembang sesuai
informasi yang diberikan oleh informan sehingga alapjmemungkinkan
untuk memperoleh data yang lebih mendalam.

c. Teknik Dokumentasi
Secara sempit dokumen berarti teks tertulis, catatarat pribadi,

otobiografi dan sebagainya, sedangkan secara taahaartifak monumen,

*1bid., him.49-50
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foto, tape recorder dan sebagafly®engan demikian, teknik dokumentasi
dalam penelitian ini adalah suatu teknik pengumpuaata melalui catatan,
arsip dan sumber dokumen lainnya yang berkaitagatetradisi pernikahan
khususnya masyarakat Melayu Sambas.

Mengingat alat pengumpul data utamanya adalah itiengl
sendirihuman instrument yang memiliki keterbatasan daya ingat, maka
untuk mempermudah pengecekan ulang terhadap insoryaag terkumpul
diperlukan alat bantu. Adapun alat bantu yang dgan dalam

pengumpulan data adaltdpe recordeidan catatan lapangan.

5. Analisis Data
Setelah data terkumpul, maka kegiatan selanjutmigdah menganalis

data yang telah tersedia. Analisis data merupalegiab yang sangat penting
dalam metode penyusunan sebuah karya ilmiah, kalemgan menganalis data
yang ditemukan peneliti di lapangan, masalah pemelidapat disusun dan
ditafsirkan. Menurut Nasution dalam Dadang Kahmawlisis data adalah

proses penyusunan data agar data tersebut dapfgirddan. Menyusun data
berarti menggolongkannya dalam berbagai pola, teateay kategori. Tafsiran

atau interpretasi artinya memberikan makna kepaddiseés, menjelaskan pola
atau kategori, mencari hubungan antara berbagaiekdh Analisis data dalam

penelitian ini menggunakan deskriptif analitik.

*® |bid., him.58.

% Lexy J. MoleongMetodologi Penelitian Kualitatjf(Bandung: Remaja Rosdakarya,
1996), him. 4.

> Dadang KahmadMetode Penelitian Agama: Perspektif llmu Perbanding
Agama Untuk IAIN, STAIN, dan PTA(Bandung: Pustaka Setia, 2000), him. 102-103.
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Menurut Miles dan Huberman dalam Imam Suprayogbydiar® analisis
data meliputi: pengumplan data, reduksi data, gemyalata, dan penarikan
kesimpulan atau verifikasi.

a. Pengumpulan Data

Analisis data selama pengumpulan data dilakukaandgenelitian ini
dengan menggunakan beberapa teknik diantaranyarvabsepartisipan saat
dilangsungkan upacara pernikahan, dan kemudian wewearai tokoh adat,
tokoh agama, ataupun orang yang mengetahui lebiidatem terkait dengan
tradisi pernikahan masyarakat Melayu Sambas. Sélaidiperlukan data dari
literatur-literatur sebagai penunjang dan penegas Hasil observasi atau
wawancara.

b. Reduksi Data

Reduksi data diartikan sebagai proses pemilihamupatan perhatian
pada penyederhanaan, pengabstrakan, dan transialaeaskasar” yang muncul
dari catatan-catatan tertulis di lapangarDalam penelitian ini reduksi data
sebagai upaya menemukan data yang lebih akuraméamudahkan pemusatan
perhatian agar lebih sederhana sesuai dengan fmaeitian. Beberapa upaya
dilakukan antara lain dengan membuat memo, ringkasarutama setelah
dilangsungkan observasi saat pernikahan dan hasiancara dari tokoh adat
maupun orang-orang yang lebih mengerti seluk behdat perkawinan

masyarakat Melayu Sambas.

% Imam Suprayogo dan TobrorVletodologi Penelitian,.him. 193.

> bid.
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c. Penyajian Data

Penyajian data diartikan sebagai seperangkat irsirgang terorganisir,
yang memungkinkannya dilakukan penarikan kesimpdkm atau pengambilan
tindakan® Berdasarkan definisi tersebut bahwa penyajian disukan setelah
mengumpulkan dan menyederhanakan informasi teruteaséh wawancara dan
observasi dilapangan, kemudian disusun dalam bemawtif yang sederhana
sehingga mudah untuk dipahami dan ditarik kesimpula
d. Verifikasi dan Kesimpulan

Verifikasi dan penarikan kesimpulan dilakukan bsetkan penyajian
data yang sudah terorganisir dan penyederhanaanyday diperoleh dari hasil
observasi dan wawancara dilapangan, dan dengarbatkeln pemahaman

peneliti.

6. Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data

Data yang telah terkumpul tidak selamanya memité&benaran yang
sesuai dengan fokus penelitian. Bahkan mungkin hmasjadi kekurangan dan
ketidaklengkapan. Untuk itu diperlukan pemerikskaabsahan data, agar data
penelitian benar-benar telah memiliki kredibiliy@sg tinggi.

Menurut Nasution dalam Harun Ras¥fidcara-cara yang gunakan untuk

pemeriksaan keabsahan data dalam penelitian adalah:

pid., him. 194,
®. Harun RasyidMetode Penelitian, ..hlm. 125.
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a. Pengamatan terus menerus

Dalam hal ini peneliti terus mengamati tradisi flethan yang dilakukan
masyarakat Melayu Sambas. Tujuannya adalah untigngieapi informasi yang
telah terkumpul, juga untuk memperjelas fenomema ytalah terekam sehingga
peneliti merasa cukup terhadap gejala-gejala yangrttulkan oleh informan.
b. Trianggulasi

Trianggulasi adalah teknik pemeriksaan keabsaharta dgang
memanfaatkan data yang lain di luar data terselmitik keperluan pengecekan
atau sebagai pembanding terhadap data yang tefenoliih. Adapun teknik
trianggulasi data yang peneliti gunakan dalam pegoelini adalah trianggulasi
data atau sumber data (informan) dan trianggulatode (metode pengumpul
data).
d. Mengadakan Member Chek

Setelah data yang dikumpulkan dan dianalisis, ditein dan
disimpulkan, kemudian peneliti berusaha untuk mdagan pengecekan kembali
dengan anggota yang terlibat dalam proses pengampgigita untuk mengetahui
pendapat mereka tentang benar tidaknya data térdealini dilakukan untuk
memperbaiki informasi yang telah diberikan, apabéiadapat kekurangan atau

kekeliruan dari informasi yang diperoleh.

G. Sistematika Pembahasan
Pembahasan dalam penelitian ini akan diurut sesstematis dalam

beberapa bab (bab satu sampai bab lima). Keselurbbh yang ada dirancang
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supaya dapat menggambarkan secara menyeluruh #&iranp dalam proses
penelitian. Pembahasan yang akan dibahas padagmaasing bab adalah:

Bab pertama, merupakan bab pendahuluan yang bdaisic belakang
masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaantendtlaah pustaka, kerangka
teoritik, metode penelitian dan sistimatika pemisaia

Bab kedua, akan membahas konsep pernikahan seeardist yang
bersumber dari Al-Quran maupun Hadis. Bab ini juganelusuri ayat-aya Al-
Qur'an dan Hadis tentang: hakikat dan tujuan pamakh prinsip-prinsip pernikahan,
meminang, akad nikah, wali dan saksi, mahar, @satagernikahan.

Bab ketiga, memuat tinjauan khusus tentang deskwpayah penelitian.
Profil objek penelitian dibahas sebagai upaya memdgarkan objek penelitian
kepada pembaca, dan memudahkan peneliti-penefikubeya untuk melanjutkan
penelitian pada objek yang sama atau sebagai lpeiibandingan.

Bab keempat merupakan bab yang berisi pengolahtan dda merupakan
hasil penelitian, yaitu nilai-nilai Al-Qur'an dan adis dalam tradisi pernikahan
masyarakat Melayu Sambas, meliputi hal yang terftaitgan persiapan atau pra
akad nikah, diawalibipari-pari, melamarantar cikram danantar pinang Sesudah
itu tahapan selanjutnya adalah saat akad nikalarng&dn tahapan yang terakhir atau
pasca akad nikah, diantaranya: pesta pernikahanbgmaarzikir al-Barzanji dan
arak-arakan pengantin duduk timbangan, makan mufakatan, acapalang-
memulangkan, mandi belulus, balik tikabuang-buang, dan menjalankan

pengantin
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Bab kelima merupakan bab penutup yang memuat kesampdari
pembahasan pada bab-bab sebelumnya dan merupakavajaterhadap rumusan
masalah pada bab pertama. Pada bab ini juga digeanparan-saran dan masukan-

masukan yang berdasarkan hasil pengamatan dalagttigenini.







ABSTRAK

Penelitian ini dilakukan atas berbagai keunikan gydardapat pada
komunitas masyarakat Melayu Sambas dalam memalarantemahami kitab
sucinya menurut konteks perangkat budaya, khusuyayaq terkait dengan
konsep pernikahan. Sehingga dalam praktik perniRabersebut terjadi
perpaduan antara adat istiadat dengan syari’atmislartinya pernikahan
diselenggarakan selain mengikuti ketentuan syarisdéam akan tetapi ada
beberapa acara tambahan yang sudah mengakar damss d@daksanakan.
Berdasarkan keunikan tersebut, peneliti tertariktukin menelitinya dan
dirumuskan dalam sebuah judul: “Nilai-nilai Al-Qari dan Hadis dalam
tradisi pernikahan masyarakat Melayu Sambas”. Tujpanelitian ini adalah
untuk mengungkap konsep pernikahan di dalam Al-Quwang diwujudkan
dalam konteks budaya, dan sekaligus memberikanriorgi akademik yang
bersifat teoritis — praktis tentang fenomena ke aggam

Jenis penelitian ini adalah gabungan antfaid research danLibrary
research, dengan menggunakan pendekatéenomenologi. Sumber data
primer adalah orang-orang yang mengetahui inforndesi masalah yang
mendalam dan dapat dipercaypurposive sampling), yaitu tokoh budaya,
tokoh masyarakat, atau orang-orang yang memahamdisir dalam
perkawinan masyarakat Melayu Sambas. Untuk datadduadalah melalui
sumber kepustakaan tertulis baik kitab tafsir,yleaiimiah, jurnal, maupun
buku-buku yang terkait dengan pernikahan, lebihskisuperkawinan dalam
tradisi masyarakat Melayu Sambas. Teknik pengunmmpuldata yang
digunakan: observagartisipant, indepth interview, dan dokumentasi. Teknik
analisis data yang digunakaseskriptif analitik, dengan langkah-langkah:
reduksi data, display data, pengambilan kesimpudi@am verifikasi, dan
trianggulasi data sebagacorss check terhadap validitas data untuk
mengambil kesimpilan yang final.

Hasil dari analisa tersebut, diperoleh kesimpufe&ntama, Hakikat
pernikahan yang diterangkan di dalam Al-Qur’an attatebagai fitrah yang
berlaku bagi setiap makhluk dan tidak terkecualinosa, oleh karena itu
agama mensyariatkan terjalinnya pertemuan antara gan wanita serta
diarahkan terlaksananya pernikahan. Dengan terwwjad pernikahan
tersebut konsekwensinya untuk hidup bersama arkedaanya dalam suatu
ikatan yang kuat, kokohnfitsagan ghalizhan). Untuk menggapai harapan
tersebut sebagai penopang yang dipegang dan sakatigmmalkan dalam
terwujudnya ikatan yang kokoh dalam pernikahan yasaginah adalah
adanya prinsip dasar dalam pernikahan.

Kedua, Nilai-nilai Al-Qur'an dan Hadis dalam tradisi pgkahan
masyarakat Melayu Sambas adalah nila’ aruf, Musyawarah dan kerja
sama, Ta’awun, Nasihat, Mu’asyarah, | ° lan dalam pernikahan, Ba’ah
(kesanggupan), dan Mitsaqan ghalizhan.

Vi
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PERNIKAHAN DALAM AL-QUR’AN DAN HADIS

A. Hakikat dan Tujuan Pernikahan

Kata pernikahan pada prinsipnya identik dengan eeiag perkawinan,
merupakan terjemahan dari kataaha danzawwaja Kedua kata ini menjadi istilah
pokok yang digunakan Al-Qur'an untuk menunjuk pkahian. Katanakaha secara
bahasa diartikan “berhimpun”, sedangkan katawajaberarti “pasangan”.Dengan
demikian kedua kata tersebut secara bahasa beeanimpun atau bersatunya dua
pasangan yang pada awalnya terpisah. Selain itgadepernikahan menjadikan
seseorang akan memiliki pasangan hidup, dan bergasajuga merupakan
ketetapan-Nya (sunnatullah) bagi setiap makhluK. $é¢perti itu diungkapkan di
dalam Al-Qur’an:

}ﬁz/’}u - I
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Artinya:  Dan segala sesuatu Kami ciptakan bergapasangan agar kamu
mengingat (kebesaran Allah) (Qs.Zalriyat [51]: 49)

Dari keterangan ayat di atas prinsipnya berpasangamipakan fitrah yang
berlaku untuk setiap makhluk dan tidak terkecuainosia, oleh sebab itu agama
mensyari'atkan dijalinnya pertemuan antara pria daanita dan kemudian
mengarahkan terlaksananya pernikahan.

Pada keterangan ayat yang lain sejumlah nash tenfarkawinan

ditegaskan bahwa pernikahan adalah sebagai suganjma dengan Allah dan

! M. Quraish ShiapWawasan Al-Qur'an Tafsir Maudir’i atas Pelbagai Persoalan Umat
(Bandung: Mizan, 1998), him. 191.
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termasuk perjanjian yang sangat kokehit§agan ghalizhan), seperti yang dijelaskan

dalam Al-Qur’an:

z - 28 3 o5
R
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Artinya: Bagaimana kamu akan mengambilnya kemhadgahal sebagian kamu
Telah bergaul (bercampur) dengan yang lain sebagami-isteri. dan
mereka (isteri-isterimu) Telah mengambil dari kapasjanjian yang kuat.
(Qs. Al-Nisa’[4]: 21)

\V/

Quraish Shihab menafsirkan ayat ini sebagai pésjanyang kokoh yang
diikrarkan seorang ayah (wali) ketika menikahkanakarya, maka dia pada
hakikatnya mengambil janji dari calon suami aggpadehidup bersama rukun dan
damai. Perjanjian antara suami dan isteri untulughitbtersama semakin kukuh,
sehingga bila dipisahkan di dunia dengan kemati@saka mereka yang taat akan
melaksanakan pesan-pesan ilahi, masih akan digalamgkan hidup bersama kelak
di akhirat® Sejalan dengan pendapat tersebAbhmad Mustafa Al-Maragi
mengungkapkan bahwa kesedian seorang perempuamggalkian kedua orang
tuanya, saudara-saudaranya untuk menyatu dengaangetaki-laki asing dalam
keadaan bahagia atau sengsara. la merasa ten@agnbaya sebagaimana laki-laki
pun merasa tenang dengannya, sehingga hubungdam &atsira keduanya adalah
hubungan yang paling kuat melebihi hubungan defayaiii.

Mengingat kemulian dalam menikah, Al-Quran mendwapm dan
mengingatkan untuk menyegarakan menikah bagi yadghsmempunyai keinginan

dan kesanggupan, walaupun hakikatnya perlu adaeg@mpgan fisik, mental, dan

2 M. Quraish ShihabTafsir Al-Misbah vol. 2 (Jakarta: Lentara Hati, 2007), him386-387.
¥ Ahmad Mustafa Al-MaraghiTafsir Al-Maraghj Juz IV terj. Bahrun Abu Bakar, Hery Noer
Aly (Semarang: PT. Karya Toha Putra, 1986), hind.39





29

ekonomi. Kemudian suatu hal yang merupakan bukiwialslam memberikan
ketegasan dan perhatian yang besar terhadap peanikai dengan melalui beberapa

keterangan ayat Al-Qur’an, diantaranya:
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Artinya: Dan kawinkanlah orang-orang yang sendirigantara kamu, dan orang-
orang yang layak (berkawin) dari hamba-hamba sahaygng lelaki dan
hamba-hamba sahayamu yang perempuan. jika meredkanmndillah akan
memampukan mereka dengan kurnia-Nya. dan Allah Maihas
(pemberian-Nya) lagi Maha Mengetahui (QsNal-[24]: 32)

Ayat di atas mengisyaratkan untuk menganjurkan gwrkan dengan
memberikan fasiltas, karena perkawinan itu adadddnjyang paling efektif untuk
menjaga kehormatan diri, menjauhkan seseorang nmuitami berbuat zina dan dosa-
dosa lainnya. Juga sebagai satu-satunya jalan patk@a keturunan yang baik dan
membina masyarakat yang ideal. Untuk itu ayat iangingatkan kepada orang tua
untuk menjaga kehormatan anak-anaknya, yaitu depgdawinan. Kemudian pada
ayat tersebut janji Allah kepada orang miskin yarelaksanakan perkawinan dengn
niat untuk menjaga dirinya dari berbuat lacur, ak@dijamin dengan diberi
kecukuparf.

Pada keterangan ayat tersebut tidak disebutkanmaskbasus kepada siapa
ditujukan, apakah kepada para wali dan tuan ataarasg ayah yang
bertanggungjawab kepada anak-anaknya dan budakibyada Dalam hal ini

menurut Al-Shabuni ayat irkhitalnya ditujukan kepada seluruh umat islam, dalam

arti mereka berkewajiban memberikan fasilitas darusaha semaksimal mungkin

* Al-Sabuni, Tafsir Ayat al Ahkam min al Qur’an. Terj. Tafsir ayat Ahkam ( Surabaya:
1983), him. 273-274.
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untuk mengawinkan para pemuda dengan menghilangkabagai kerikil yang
menghalanginya.

Sejalan dengan ayat diatas dan diperjelas dendarakgan dari Hadis Nabi
yang mengisyaratkan untuk menyegerakan menikahdieepara pemuda yang telah

mempunyai kemampuan dan keinginan melakukannya.

DB e B e 8 Bles S JB e Was gl Wi SLe oy el oy e Wik
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Artinya: (Bukhari berkata:)Umar ibn Hafas ibn giyas telah menyampaikan
kepada kami, telah menyampaikakepada bapak saya, telah
menyampaikan kepada kami A’asy berkata telah menyampaikan
kepada saya ‘Amarah dari Abd Rahman ibn yazid berkata: Saya masuk
bersama ‘Algamah al-Aswad ‘Ali Abdillah maka berkata Abdullah
kepada kami ketika bersama Nabi saw Wahai para pemuda,
barangsiapa di antara kalian telah mampu sertaeiogrikan untuk
menikah, maka hendaklah menikah. Karena sesunggubempnikahan
itu dapat menundukkan pandangan mata dan memeleanaluan”.
(HR.Bukhari)

Dari dalil tersebut di atas dapat dipahami bahwab#é@ seseorang yang
sudah mempunyai kemampuan atau kelayakan untukasegmikah atau bagi umat
Islam memberikan kemudahan dalam menyelenggarak&stanjutnya pada ayat

tersebut dijelaskan sebagai motivasi bagi seseoyamg takut menikah karena

alasan ekonomi, walupun diharuskan untuk menahahnya

® Ibid. him. 279.

¢ Al-Bukhari, al-Jami’ Sohih, juz 3, no. 5065 (Kairo: al-Maktabah al-Salafiyd/980/1400
H), him. 354-355.
" Lihat Qs.Al-Nur [24]: 33.
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Salah satu disyariatkannya pernikahan adalah salahbentuk membangun
lembaga masyarkat yang terkecil, dan sejalan dehigamah diciptakannya manusia
oleh Allah, yaitu untuk memakmurkan dunia dengdanjaerpeliharanya generasi
manusia. Kemudian selain itu pernikahan yang san akemberikan kedamaian
hidup, karena didalamnya terdapat rasa cinta sigatikasih sayang yang mendalam
antara pasangan suami dan isteri, dan menambalndmantar keluarga lain dalam
rangka mengukuhkan suatu masyarakat dengan ikekandbatan.

Apabila seseorang yang tetap membujang dengamadaksh satu cara untuk
lebih mendekatkan diri kepada Allah seperti yaniakdikan dalam agama lain
bukanlah dianggap perilaku yang baik. Dalam hakedara tegas Nabi Muhammad
saw. menyataan bahwa pernikahan adalah sunnahbggasemana sunnah yang
dijalankan nabi-nabi sebelumnya. Sebagai konsekmgmsiapapun yang menolak
sunnahnya bukanlah termasuk bagian dari umd&tnPamikian itulah perintah
pernikahan yang disyari’atkan oleh Allah dan Ragalsemata-mata untuk menjaga
kehormatan manusia secara benar dan merupakanrpéme kesempurnaan iman
seseorang.

Berdasarkan keterangan beberapa ayat Al-Quran umaupadis Nabi
terutama yang terkait dengan disyari'atkan perrakahmaka penetapan tujuan
pernikahan didasarkan atas pemahaman kedua dséibteé. Berdasarkan keterangan
dari dua nash Al-Qur'an dan hadis, ada beberapaiuatau oleh sebagian penulis
sebuah manfaat atau hikmah di dalam pernikahamt®& tujuan-tujuan yang

dimaksudkan merupakan tujuan yang integral. Artsgmua tujuan harus diletakkan

8 Lol s L) b sl #5501y el il 450 I, lihat dalam Muslim,Sohih Muslim, kitab
al-nikah, hadis no. 1401,... him. 631.
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menjadi satu kesatuan yang utuh dan saling tetk@ingan tercapainya tujuan
tersebut dengan sendirinya insya Allah tercapaa frdtenangan, cinta dan kasih
sayang. Diantara tujuan-tujuan pernikahan yangkismdkan adalah:
1. Mewujudkan keluargaakinah
Sebagaimana diungkapkan diawal bahwa tujuan utandalach
pernikahan adalah untuk mewujudkan keluarggkinah Hal seperti itu

diterangkan dalam Al-Qur’an:
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Artinya: Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nyahialia menciptakan
untukmu isteri-isteri dari jenismu sendiri, sup&ganu cenderung dan
merasa tenteram kepadanya, dan dijadikan-Nya damtarasa kasih
dan sayang. Sesungguhnya pada yang demikian iar-benar terdapat
tanda-tanda bagi kaum yang berfikir (Qs.RAlm [30]: 21)

Kata sakinahyang terambil dari akar kata yang terdiri dariuigin,kaf,
dan nun yang mengandung makna ketenangan dan ketentraman Pakar
bahasa menegaskan bahwa kata itu tidak digunakacuake untuk
menggambarkan ketenangan dan ketentraman setelanyaadgejolak®
Kemudidan lebih lanjut Quraish Shihab menggambarkaakna sakinah
diungkapkan dengan cinta yang bergejolak di dalathdan yang diliputi oleh

ketidak pastian, dan akan berakhir dengsakinah atau ketenangan dari

ketenteraman hati sebagai buah perkawinan.

® Khoiruddin Nasutionlslam tentang relasi suami dan isteri. him. 50.
%M. Quraish Shihab, Nasharuddin Umar dkksiklopedia Al-Quran: Kajian Kosakata
(Jakarta: Lentera Hati, 2007), him. 864.
" bid., him 865.





33

Sedangkamawaddahadalah kelapangan dada dan kekosongan jiwa dari
kehendak buruk, dan tidak akan memutuskan hubusegjaerti yang biasa terjadi
pada orang yang bercinta. Hal ini disebabkan kahetimya begitu lapang dari
keburukan sehingga pintu-pintunya tertutup untukindjgapi keburukan Ilahir
dan batin. Rahmah diartikan sebagai kondisi psikologis dalam kehatup
keluarga untuk mendatangkan kebaikannya bagi pasagyg serta menolak
segala yang mengganggurlyaBerdasarkan keterangan dan penjelasan ayat
tersebut bahwa tujuan utama pernikahan adalah metepedan mewujudkan
kehidupan yang tenangakinal) dengan berdasarkamawaddaaldanrahmah
. Pemenuhan kebutuhan biologis
Tentang tujuan pemenuhan kebutuhan biologis sekag#h satu tujuan

perkawinan, salah satunya seperti yang diterand&kam ayat:
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Artinya: Isteri-isterimu adalah (seperti) tanah pain kamu bercocok tanam,
Maka datangilah tanah tempat bercocok-tanammu agaimana saja
kamu kehendaki. dan kerjakanlah (amal yang baikyikudirimu, dan
bertakwalah kepada Allah dan Ketahuilah bahwa k&mkak akan
menemui-Nya. dan berilah kabar gembira orang-orgarg beriman.
(Qs. Al-Bagarah [2]: 223).

Al e AR bvﬁwu& v&udtw;u ‘Mrﬁﬁdj
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2 M. Quraish ShihabVawasan Al-Quran... him. 208-209.
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Artinya: Dihalalkan bagi kamu pada malam hari bytarasa bercampur dengan
isteri-isteri kamu; mereka adalah Pakaian baginan, idamupun adalah
Pakaian bagi mereka. Allah mengetahui bahwasanyau kelak dapat
menahan nafsumu, Karena itu Allah mengampuni kaan rdemberi
ma'af kepadamu. Maka sekarang campurilah merekakdétah apa
yang Telah ditetapkan Allah untukmu...(Qs. Al-Badej2]: 187)

Ayat Al-Quran di atas tersebut menunjukkan pemeamulkebutuhan
biologis, dan menjadi dasar untuk menunjukkan pemannya dalam tujuan
perkawinan. Jadi yang dimaksudkan ayat ini, bahwaah pernikahan itu
sebagai pemenuhan kebutuhan seksual.

. Reproduksi

Adanya tujuan sebagai pemenuhan kebutuhan biologisa fungsinya
adalah reproduksi. Jadi pernikahan setiap makhladapdasarnya untuk
perkembangbiakan demi lestarinya kehidupan, salgt al-Quran yang

membicarakan tujuan pernikahan dalam konteks ialiadd
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Artinya: Hai sekalian manusia, bertakwalah kepad#&hah-mu yang Telah
menciptakan kamu dari seorang diri, dan dari paalamlah
menciptakan isterinya; dan dari pada keduanya Aflemperkembang
biakkan laki-laki dan perempuan yang banyak. datakealah kepada
Allah yang dengan (mempergunakan) nama-Nya kangsaleminta
satu sama lain, dan (peliharalah) hubungan sikgtunr. Sesungguhnya
Allah selalu menjaga dan Mengawasi kamu. (QsNisa’[4]: 1).

VA

Menurut keterangan ayat di atas berpasangan atagadeperkawinan
makhluk di bumi dan salah satu darinya adalah manustuk berkembang biak
umat manusia. Jadi maksud dari ayat ini bahwa tupeakawinan adalah untuk

reproduksi adalah untuk mengembangbiakkan umat smarfreproduksi). Ayat





35

ini menunjukkan tujuan pentingnya reproduksi aganat manusia kelak,
khususnya umat Islam dikemudian hari menjadi uraaigybanyak? dan tentu
saja yang berkualitas.
4. Menjaga kehormatan
Adapun tujuan dilangsungkannya pernikahan bukatatyd pemenuhan
kebutuhan biologis, akan tetapi salah satu upay@sjaga harkat dan martabat
serta kehormatan manusia. Kehormatan tersebut tidaka terkait antara dua
pasangan suami dan isteri akan tetapi anak ketordrahkan sekelompok

keluarga. Hal seperti ini diterangkan dalam ayat:

2 .25 >
f
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Artinya: Dan orang-orang yang menjaga kemaluaniuali terhadap isteri-
isteri mereka atau budak yang mereka miliki Makauggguhnya
mereka dalam hal Ini tiada tercela. Barangsiapacareryang di balik

ituMaka mereka Itulah orang-orang yang melampauadi@s. Al-
Mu’minun [23]: 5-7).

Secara implisit ayat tersebut menjelaskan tujuamikehan sebagai
pemenuhan kebutuhan biologis, akan tetapi implik@siadalah sebagai upaya
menjaga kehormatan, diri sendiri, anak, dan kemar§rtinya pernikahan
bertujuan disamping pemenuhan tujuan biologis, enrkan juga bertujuan
menjaga kehormatan.

Dengan dilangsungkannya perkawinan ketentraman k#@@nangan jiwa

serta penyaluran kebutuhan biologis akan terpenwaaupun pemenuhan

Bl 1K s J6 sy 55591 1455 Nikahilah wanita-wanita yang penuh cinta dan yang

banyak melahirkan keturunan. (Lihat Alddaud dalam Sunan Ab7 Daud, bab al-naha ‘an
tazawwij man lam, him. ..... )
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kebutuhan yang sifatnya material hanyalah sebagana untuk mencapai kebutuhan
yang lebih mulia dan tinggi yakni kebutuhan rohamta, kasih sayang dan barakah
dari Allah swt. ltulah sebabnya Al-Quran menegasksmhwa salah satu tujuan

utama perkawinan adalah agar pasangan mensakiagh

B. Prinsip-prinsip dalam Pernikahan
Prinsip-prinsip dalam pernikahan yang dimaksudkdala norma-norma
dasar yang harus dipegang dan sekaligus diamakdamdmenopang terwujudnya
pernikahan yangakinah Beberapa prinsip dasar dengan berlandasakan AdQu
dan Hadis dimaksudkan adalah:
1. Musyawarah
Prinsip musyawarah dalam kehidupan antara suarari istan anak,
merupakan suatu keharusan yang sangat berarti temujudnya keluarga
sakinah Sehingga dengan demikian dalam kehidupan keluakga terwujud
sikap demokrasi, yaitu adanya saling menghargabuka&, untuk menerima
pandangan dan pendapat diantara anggota keluaegaudan antara suami isteri
dapat menciptakan suasana yang kondusif untuk markam sikap rasa
persahabatan diantara seluruh keluarga dan memasgunyai kedudukan yang
sama dan sejajar atau bermitra.
Prinsip musyawarah dalam konteks hubungan dan keardkeluarga ini
ditunjukkan Firman Allah:
- 8 %, - c. - g £ £ & PR - Py £ )
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FE 6 L5055 W o3 o Yas 130 o6 G5 Jh w3l o3 el
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Artinya: Para ibu hendaklah menyusukan anak-anakalama dua tahun penuh,
yaitu bagi yang ingin menyempurnakan penyusuankdaajiban ayah
memberi makan dan Pakaian kepada para ibu dengan nta'ruf.
seseorang tidak dibebani melainkan menurut kadaanggupannya.
janganlah seorang ibu menderita kesengsaraan Kareaknya dan
seorang ayah Karena anaknya, dan warispun berkamagemikian.
apabila keduanya ingin menyapih (sebelum dua tatiengan kerelaan
keduanya dan permusyawaratan, Maka tidak ada dasakaduanya.
dan jika kamu ingin anakmu disusukan oleh orang Isiaka tidak ada
dosa bagimu apabila kamu memberikan pembayaran rotegang

patut. bertakwalah kamu kepada Allah dan Ketahubahwa Allah
Maha melihat apa yang kamu kerjakan. (Qs. Al-Bduyf2ha 233).

Pada dasarnya ayat di atas membicarakan perihglugpesn seorang
anak, dan kewajiban seorang suami memberikan naffahgan ma’ruf
kepadanya. Dalam perihal yang sama ayat ini meskaia pentingnya
musyawarah di dalam kehidupan keluarga, tidak hatslam permasalahan
penyusuan anak tetapi dalam seluruh aspek kehidigdam keluarga.

Sedang manfaat yang dapat dirasakan dalam kehidkghaarga sebagai
implikasi dari musyawarah adalah ibaratkan’mengé&lm madu dari sarang
lebah”!* Sehingga yang dimaksudkan dalam konteks relasirarsuami isteri
adanya prinsip musyawarah dalam kehidupan keluargaplikasinya sungguh

indah, dan inilah yang harus dicari dan ditemulegas bersama-sama.

4 M.Quraish ShihabPengantin Al-Quran: Kalung Permata Buat Anak-anakkakarta:
Lentera Hati, 2009), him. 141.
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2. Keadilan

Kata keadilan menurut kebiasaan tidak terlepas #aseimbangan,
sehingga dengan kata tersebut pasti terlintasrdikbadanya dua pihak atau lebih
yang berhadapan dan yang diupayakan dengan sBedah satu keadilan dan
keseimbangan di dalam kehidupan berumah tanggaaangk-hak suami isteri
dan kewajiban-kewajiban mereka. Hal seperti itterdiigkan dalam firman
Allah:

655 S W15 4555 Gl Uty sl G sl (8 2
Artinya: dan para wanita mempunyai hak yang seimghbdangan kewajibannya
menurut cara yang ma'ruf. akan tetapi para suaremponyai satu
tingkatan kelebihan daripada isterinya. dan Allabhisl Perkasa lagi
Maha Bijaksana.(Qs. Al-Baqarah [2]: 228).

Firman Allah tersebut menunjukkan bentuk pembeuiah Al-Qur'an
tentang hak-hak wanita, dan mendahulukan menyetkuttereka dari kewajiban
mereka. Sehingga ayat tersebut merupakan penegfiahrtentang hak tersebut
untuk mendapatkan perhatian. Apalagi secara hsssetbelum kedatangan Islam,
wanita hampir dapat dikatakan tidak mempunyai leathas sekalt®

Dalam konteks relasi antara suami isteri, ayatmenunjukkan bahwa
isteri mempunyai hak dan kewajiban yang sama dersgami, sebagaimana
suami pun mempunyai hak dan kewajiban terhadap; ikegluanya dalam hal ini
adalah seimbang, saling membantu dan saling medpngkhingga terjalin kerja

sama dalam mencapai hasil terbaik. Dengan demikiariunan ini menuntut

adanya kerja sama yang baik, serta pembagian iarjg adil (proporsional)

> M. Quraish ShihabJafsir Al-Misbahvol. 1 (Jakarta: Lentara Hati, 2007), him. 490.
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antara suami isteri dan keluarga yang lain walaujulak ketat sehingga dengan
demikian akan terwujud keharmonisan dalam rumagpgan

Dengan prinsip keadilan dalam relasi suami-istem dkeluarga inilah
terwujudnya sikap keadilan bagi dirinya sendiri darggota keluarga lainnya,
bahwa dalam dirinya ada hak untuk dirinya sendam @da pula hak anggota
keluarga untuk mendapatkan perhatian.
3. Kebersamaan

Suatu hal yang menjadi penekanan yang erat kaidadeyngan prinsip
musyawarah adalah bahwa relasi antara suami dan walam kehidupan
memiliki persamaan dalam kemanusian, juga kesetadaam kehidupan
bersama. Keduanya berhak memperoleh penghormatagaemanusia dan
keduanyapun setara dalam kewajiban dan hak daldémlugan rumah tangga.
Pada prinsipnya antara suami dan isteri merupakaangan yang mempuyai
hubungan bermitra, patner, dan sejajar. Karenayadstatemen seperti itu antara
suami dan isteri menjadikan antara keduanya unalikgs membutuhkan, dan
masing-masing harus mampu memenuhi kebutuhan pasayey Ayat Al-
Quran yang mengisyaratkan hubungan status kebeesarsebagai mitra dan
patner dalam rumah tangga, diantaranya:

UKL
Artinya: mereka adalah pakaian bagimu, dan kamupdalah pakaian bagi
mereka. (Qs.Al-Baqarah [2]: 187).
Tamsilan suami dan isteri sebagai pasangannya dgpgau dari sisi

fungsi pakaian, bahwa pakaian dapat berfungsi dat@gala kondisi dan

keadaan. Fungsi pakaian sebagai pelindung, arthongemi isteri harus dapat
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saling melindungi, yaitu perlindungan yang dibingkangan sikap ketulusan
cinta kasit® Sehingga suami isteri menjadi pasangan yang mesakagia,
senang, sejuk, dan tenteram hidup disamping pasapga

Ayat ini tidak hanya mengisyaratkan bahwa suameriistsaling
membutuhkan sebagaimana kebutuhan kita pada paki@@pi juga berarti
bahwa suami isteri yang masing-masing menurut kogaa memiliki
kekurangan-kekurangan dan masing-masing harus dagaingsi “menutupi
kekurangan pasangannya” sebagaimana halnya pakemaenutup aurat
(kekurangan manusiaj.

Adapun implikasi dari adanya sikap kebersamaankdagjajaran antara
suami dan isteri ini adalah adanya saling mengk&dh pasangan masing-masing,
saling menerima sebagai mana adanya atas kekurtegarangan, serta saling
menghormati dan mempercayai. Adanya sikap memaparbedaan-perbedaan
dan menyadari kesamaan-kesamaan itulah yang meagkem sepasang laki-
laki dan perempuan menciptakan keluarga harmomia seasyarakat sejahtera
yang pada gilirannya menjadikan jenis manusia mampgncapai tujuan
penciptaannya, sebagai khalifah di muka bumi sglsalsebagi hamba Allah swit.
4. Bergaul dengan Ma'ruf

Adanya konsekwensi yang ditimbulkan dari sikap ked@maan dan
kesetaraan dalam kehidupan berumah tangga mukepl saling mengerti antara
keduanya. Bahkan akan terwujud interaksi antaransuesteri dan keluarga

dengan baik, yaitu saling kasih, saling asih, gatimta, serta saling melindungi.

16 Abdul MustagimMenuju Pernikahan Maslahah dan Sakinah him. 36.
7 bid.
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Pada dasarnya prinsip ini erat kaitannya dengamshbbla untuk menciptakan rasa
aman dan nyaman dalam kehidupan berkeluarga. Pripsrgaulan dalam
kehidupan yang damai dan adanya interaksi yang diéekangkan dalam Al-

Quran.

. 7 g% azs

el 1G5 o 1 g 4 1,050 of 5 Gy § o 3y7adlly Tagelis
Artinya: dan bergaullah dengan mereka secara pa&mudian bila kamu tidak
menyukai mereka, (maka bersabarlah) Karena mungamu tidak
menyukai sesuatu, padahal Allah menjadikan pad&epaikan yang
banyak.(QsAl-Nisa’[4]: 19).

Ada ulama yang memahaminya ayat tersebut dalanparitntah untuk
berbuat baik kepada isteri yang dicintai atau tidslereka memahami kata
“ma’ruf mencakup tidak mengganggu, tidak memaksa, daa felgih dari itu
yakni berbuat ihsan dan sebaik-baiknya kepad&hgejalan dengan pendapat
tersebut “ma’ruf” meliputi: membiarkan orang yangmpunyai hak akan bahan
pangan dalam tuntunannya, dan memberikan kepadimgan senang hati, dan
tidak dengan memaksanya kepada tuntunaftya.

Imam Gazali dalam memahami ayat ini menekankandeepara suami
untuk selalu memperlakukan isteri-isterinya dengsebaik-baiknya serta
bersikap sabar atas gangguan yang mungkin timbul oeereka, demi
mengasihani kelemahan meréRaSelanjutnya di katakan perlakuan baik

terhadap isteri bukanlah menghindarkan diri darngganggunya, melainkan

bersabar dan dalam menanggung gangguan dari niz raemperlakukannya

'® M. Quraish ShihabTafsir al-Misbah vol.2 ... him. 382.

% |mam Syafi'i, Hukum Al-Quran Asy-Syafi'i dan ljtihadnyaTerj. Baihagi Safi'uddin
(Surabaya: PT. Bungkul Indah, tt), him.197.

0 Al-Gazali, Adab al-Nikah, terj. Muhammad al-BagiMenyigkap Hakikat
Perkawinan: Adab, Tata-cara dan Hikmahngandung: Karisma, 1994), him. 86.
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dengan kelembutan dan pemaafan, pada saat ia mehkamp emosi dan
kemarahnnya?

Prinsip pergaulan yang ma’ruf dalam kehidupan belutangga antara
suami isteri dan keluarga, maka terhindar dari kasan Yiolence baik dari seqi
fisik maupun psikis. Adanya sikap ini pada gilirganrumah menjadi tempat
yang nyaman bagi anggota keluarga, dan tidak markah lagi kesenangan
yang lebih aman dibandingkan dengan yang ditemdkeumah.

ltulah beberapa prinsip di dalam pernikahan yaagus dipegang dan
diamalkan oleh pasangan suami isteri dalam membimaah tangga demi
terwujudnya keluarga sakinah. Keluargakinah merupakan dambaan dan
harapan setiap pasangan yang melangsungkan peanikahrena itu pernikahan
akan langgeng dan tenteram jika terdapat kesesymiadangan hidup antara
suami isteri, tidak jarang akan mengakibatkan kalgag perkawinan karena

perbedaan agama, budaya, dan bahkan perbedaaat fregididikan sekalipuf?.

. Prosesi dalam Pernikahan
1. Khitbah

Secara etimologi kat&hitbah diambil dari lafadzkhataba yang berarti
melamar, menanyakan keadaannya, bercakap-cakapkukah pendahuludt.
Al-Quran menggunakan katkhitbah didalam arti meminang atau melamar,
prinsipnya pemberitahuan secara resmi dan salahupatya pencarian pasangan

ideal kafaah) sebagai langkah awal memasuki sebuah pernikaleng y

L bid., him. 87.

22 M. Quraish ShihabWawasan Al-Quran... him. 197.

% Atabik Ali, Ahmad Zuhdi Muhdhor, Kamus Kontemporer Arab-Indonesia
(Yogyakarta: Multi Karya Grafika Pondok Pesantreapyak, 1999), him. 844.
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barakatf* Al-Quran menyebutkan dan menjelaskan istilighitbah tersebut

terdapat pada ayat:

; ¢ 2 2 g T sAT . AFE
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Artinya: Dan tidak ada dosa bagi kamu meminang t&amanita itu dengan
sindiran atau kamu menyembunyikan (keinginan mengamereka)
dalam hatimu. Allah mengetahui bahwa kamu akan etantynyebut
mereka, dalam pada itu janganlah kamu mengadakan Kawin
dengan mereka secara rahasia, kecuali sekedar oagkgun (kepada
mereka) perkataan yang ma'ruf. dan janganlah kaeriazam (bertetap
hati) untuk beragad nikah, sebelum habis ‘iddahdga Ketahuilah
bahwasanya Allah mengetahui apa yang ada dalanmunatMaka
takutlah kepada-Nya, dan Ketahuilah bahwa Allah M&gngampun
lagi Maha Penyantun. (Qs. Al-Baqarah [2]: 235)

Ayat di atas secara tekstual memberikan penjeldésdowa tidak ada
larangan meminang seorang perempuan yang dalam icdala dengan cara
sindiran Kkinayal). Dalam hal ini Al-Sabuni mengemukakan kedudukan
perempuan di dalam hukum peminangan dikelompokkamjadi tiga golongan,
yaitu:

a. Perempuan yang boleh dipinang dengan terang-teragh@a dengan
sindiran, yaitu perempuan yang masih sendirian lolakan dalam
masa iddah. Sebab kalau dia itu boleh kawin sudgdmiy tentu boleh
juga di pinang.

b. Perempuan yang tidak boleh dipinang, baik dengeangeterangan
maupun dengan sindiran.

c. Perempuan yang boleh dipinang secara sindirark boé&eh dengan
terang-terangan, yaitu perempuan yang ditinggal swueminya dan
dalam masa iddah, seperti yang disari’atkan Al-@4ta

?* Abdul MustagimMenuju Pernikahan Maslahah dan Sakinah him. 1.
%5 Al-Sabuni, 7afSir al Ayat al Ahkam min al Qur’an... him. 314.
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Pendapatl-Sabuni dan keterangan ayat di atas dapat disimpulkanmaeca
implisit bahwa tidak ada larangan untuk meminangrasgy perempuan yang
masih gadis baik secara sindiran maupun teranggam sedangkan kepada
orang yang pernah menikah (ditinggal mati suamimlg)gan sindiran. Sebagai
langkah awal proses peminangan dilakukan dengargenaukakan keinginan
dengan perkataan tegas dan jelas, namun dapatlipoiikan dengan cara yang
halus atau sindiran. Demikian pula dibolehkan baibak perempuan dalam
menjawab pinangan laki-laki secara sindiran, yalangan catatan kata-kata
tersebut dapat dipahami maksudfya.

Adapun maksud peminangan adalah supaya kedua p#lak terlebih
dahulu saling mengenal sebelum pernikahan dilamggeum dan upaya
memantapkan niat menikah, sehingga tidak ada keegguan dan bahkan
penyesalan dikemudian hafiKarena itu, sebelum dilangsungkan peminangan
beberapa kriteria sebagai tolok ukur menentukaarnggs agar pernikahan kekal

dan bahagia. Nabi Muhammad saw menerangkan:

-
- - 2o 8 -
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Artinya: (Bukhari berkata:)Zuhair ibn Harb dan Muhammad ibn al-Musanna
dan ‘Ubaidullah ibn Said telah menyampaian kepada kami, mercka

berkata telah menyampaikan kepada kami Yahya ibn Said dari
‘Ubaidillah mengkhabarkan kepada saya Said ibn Abi Said dari

% Imam Syafi'i, Hukum Al-Quran Asy-Syafi'i dan ljtihadnyarerj. Baihagi Safi'uddin
... ,him. 188.

2" Lihat Tim PenyusunEnsiklopedi Tematis Dunia Islamjaran (Jakarta: PT. Ictiar
Baru Van Hoeve, 2003), him. 67.

8 Al-Allamah Abi Hafiz Umar ibn Badri al-Mawasli, a/-Jam 'u Baina al-Sohihaini, juz
2, No. 1416 (Beirut al-Maktab al-Islami, 1995), him. 519.
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bapaknya dari Abi Hurairah: “Wanita itu lazimnya dikawini karena
empat hal:karena hartanya, karena (kemuliaan) kedimnya, karena
kecantikanhnya dan karena agamanya, maka pilihlahitav yang
mempunyai agama, (jika tidak) maka binasalah ergidR. Bukhari
dan Muslim)

Latar belakang munculnya hadis ini diawali darigngban Rasulullah
kepada Jabir yang tidak menikahi seorang perempaag masih perawan,
karena disebabkan kekhawatiran renggangnya hubuntgrgan beberapa
saudara perempuannya. Dengan alasan tersebut Rdsuhenyetujui apa yang
dilakukan Jabir dan kemudian menjelaskan kriterieekia perempuan yang
dinikahi?®

Menurut keterangan Hadis tersebut seorang peremgingmhi karena
faktor-faktor kebaikan dan ketaqwaannya, karenaaja&n material dan
kecantikannya. Kemudian Nabi menyuruh faktor maaja gang disukai, akan
tetapi faktor yang (taat) beragama adalah yanghgabenting terpenuhi oleh
wanita itu meskipun dia kaya, atau miskin, dan kega (calon suami dan isteri)
akan berantakan (rumah tangganya) bila faktor agatak dindahkari®

Berdasarkan latar belakang historis munculnya shadisebut dalam
menentukan calon pendamping hidup baik laki-lakkuaperempuan sangat
dianjurkan mengutamakan faktor agama dan ketaqwaag kuat serta akhlaq

yang baik sebagai kriteria utama. Namun bukan beraelupakan faktor

ekonomi, kecantikan/ketampanan, atau keturunaranfghya suatu hal tidak

% Tbnu Hamzah al Husaini al Hanafi ad Damsyiqi, a/-Bayan wa al ta’rif fi Asbabu
wurud al hadis al syarif; terj. Suwarta Wijaya, Zafrullah Salim\sbabul Wurud: Latar Belakang
Historis Timbulnya Hadis-hadis Ras{illakarta: Kalam Mulia, 2006), him. 19.

30 i

Ibid.
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ada yang lebih dapat dibanggakan mempunyai pasdmdap yang berakhlaq
mulia, kaya dan mempunyai kecantikan/ketampanan.

Dalam ajaran Islam ada beberapa ketentuan yang dgrerhatikan pada
saat melamar seorang perempuan, diantaranya: paki@ wilamar tidak ada
halangan hukum yang melarangnya antara kedd4tarabelum dipinang orang
lain. Al-Bahi al-Khuli dalam kitabal-Mar’ah baina al-Bait wa al Mujtami
menjelaskan bahwa tidak boleh meminang wanita yghketahui telah dipinang
orang lain, karena dapat memutus hubungan kekelaargmenimbulkan
permusuhan, dendam bahkan sampai mengakibatkaraddsgr moral dan
merusak akal’ ltulah sebabnya Rasulullah melarang hal tersetmpgierti yang
diterangkan dalam hadis sahih Muslim.

A1 o e e ey 6 O 4 s W B 1) S S e
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Artinya: (Muslim berkata:Y uhair ibn Harb dan Muhammad ibn Musanna telah
menyampaikan kepada saya, semuanya dari Yahya al Qatan berkata
Zuhair telah menyampaikan kepada kami Yahya dari ‘Ubaidillah telah
memberitakan kepada saya Nafi’ dari ibn Umar dari Nabi saw
bersabda: Janganlah seorang laki-laki menjual jatdan seseorang
dan janganlah salah seorang diantara kamu memirpangngan
seseorang yang masih berada dalam pinangan sayaasahingga ia

meninggalkan pinangannya atau memberi izin untuknimangnya.
(HR. Muslim)

% |ihat Qs.Al-Nisa’(4): 23-24.

%2 Lihat Mahmud Mahdi al-Istanbulkeluarga Sakinah mawaddah wa rahmah him.
70.

3 Abul Husain Muslim Ibnu Hajjaj al Qusyairi an Nisai, Sahih Muslim, kitab al-
Nikah, bab Tahrim al-khitbah ‘ala khitbah akhihi hatta ya’zana aw yutrak, no1412, jilid 1 cet.ke-

1 ( Riyad: Darud Taybah, 2006hm. 639.
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Menurut Imam Malik, jika seorang laki-laki melanmsorang perempuan
sedangkan si perempuan sudah percaya kepada Kakidag melamarnya itu
dan keduanya sudah telah bersepakat mengenai magkaahar) tertentu. Jadi
hanya menunggu waktunya saja. Status beginilah {idag boleh dilamar oleh
laki-laki lain. Beda persolannya kalau belum adaekakatan antara keduanya,
maka laki-laki boleh melamarnya. Dalam konteks yang sama As-San’ani
mengemukakan diperbolehkan meminang seorang pesempang sudah
dipinang itu apabila setelah ada izin peminang lsetrgya, dan kebolehan itu
bagi yang diizinkan adalah berdasarkan nash (tadis). Oleh karena itu
perempuan tersebut boleh dipinang siapa saja yemdglk menikahinyz,

Berdasarkan keterangan hadis dan pendapat ah$i, mdka peminangan
merupakan pendahuluan nikah dan konsekwensi dariinp@egan tersebut
mengakibatkan keterikatan bagi pihak perempuankutitiak dapat menerima
pinangan laki-laki lain sebelum pinangan pertama lepsskan atau
mengizinkannya. Demikian sebaliknya dengan pih&kléki dengan hubungan
ini sehingga keduanya saling menjaganya. Namunusbat yang menjadi
perhatian, hubungan ini belum menimbulkan hukumgy&bih jauh karena
masih diluar ikatan pernikahan yang sah.

Dalam ajaran Islam, calon pasangan suami isteriandalupaya
memantapkan tekad dan keyakinan sebelum menujuamgrpernikahan dan

salah satu upaya akad (ikatan) yang akan dijalinbdrsifat langgeng, maka

% Malik ibn Annas,Muwaththa; terj. Adib Bisri MustofaMuwaththa’ al-lmam Malik
ra (Semarang: Asy-syifa’, 1992), him. 3. (184-185)

% Al-San’ani, Subulus Salam vol. 3, terj. Abu Bakar Muhammad (Surabaya: Al
1995), him. 413.
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dalam proses meminang dianjurkan untuk melihat ngesaya. Hal ini
berdasarkan Hadis
Ks ol 8 g o B G ok S e 8 G0 T8 G0 a8
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Artinya: (Imam Ahmad berkataAbu Kamil telah menyampaikan kepada
kami, telah menyampaikankepada kami Zuhair, telah
menyampaian kepada kami Abdullah ibn ‘Isa menyampaikan
kepada saya Musa ibn ‘Abdilah ibn Yazid dari Abi Humaidi
atau Abi Humaidah berkata: dan sesungguhya ia telah melihat
Rasulullah saw, Rasulullah saw bersabda: Apabilahsaeorang
diantara kamu meminang seorang perempuan, makak tida
berhalangan atasnya untuk melihat perempuan itu asg
dengan sengaja, semata-mata untuk mencari perjodobaik
diketahui oleh perempuan itu atau tidak” (HR. Ahmad
Para ulama berbeda pendapat dalam memahami hadiseiatama
batasan anggota tubuh wanita yang boleh dilihat digtnang. Sebagian besar
ulama berpendapat, melihat wajah dan telapak tapgeempuan sudah cukup
karena seluruh tubuh adalah aurat bagi laki-lakgylaukan mahram. Alasan lain
mengatakan wajah dan telapak tangan, karena wagalhnjukkan kepada cantik
atu sebaliknya dan kedua telapak tangan itu mekkafju kepada kesuburan
badan atau tidaknyH. Berbeda dengan Al-Auza,i yang perlu diperhatikan
tempat-tempat daging, sedangkan bagi Daud Adh-Dhafenurutnya peminang

boleh melihat seluruh anggota tubuh perempuan.Gétadis tentang anjuran

melihat tersebut dipahami secara mutlak, sehingggiah mana yang boleh

%8 Jmam AhmadMusnad Ahmad ibn Hamhalluz 39, no. 23603, him. 1&aktabah al-
samilah.
37 Al-San’ani,Subulus Salam.. him. 410.
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dilihat®® Apabila tidak mungkin untuk melihatnya sendiri, kmasebaiknya
melalui perantara dengan mengutus seorang peremyauan dapat dipercaya,
dan perempuan yang diutus itulah yang menjelaskpadanya tentang sifat dan
karakter perempuan calonnya ffuKemudian ketentuan tersebut berlaku pula
bagi perempuan, sebaiknya diperbolehkan melihathtdaki-laki yang hendak
meminangnya. Hal tersebut dilakukan agar wanitseterit mendapat gambaran
bahwa laki-laki yang akan meminangnya itu menaaigibya.

Beberapa pendapat ulama di atas memahami hadis¢ekebolehan dan
keharusan melihat calon isteri adalah secara taksyaitu “membolehkan
melihat wajah dan telapak tangan”. Sedangkan uleomdéemporer memahami
hadis tersebut lebih dari itu, yakni mengenalnyahlelekat, dengan bercakap-
cakap atau bertukar pikiran, selama ada pihak ¢aggeyang menemani mereka,
guna menghindari dari segala yang tidak diinginkégh norma agama dan
budaya’

Dengan adanya pemahaman hadis tersebut lebih @ijgla#skan, adanya
upaya yang dilakukan seperti itu akan terjalin mgan cinta kasih antara
keduanya-meskipun itu berupa cinta kasih yang muwehelum menikah - maka
agama tidak menghalanginya. Bukankah tujuan meadkéah saling mengenal
guna melangsungkan dan melanggengkan perkawtnan.

Dalam konteks perintah Nabi untuk melihat caloerisyang dikutip di

atas, dalam pandangan ulama kontemporer sepemnatwunjukkan keluwesan

% bid.

¥ bid, him. 411.

4O M. Quraish Shihab?engantin Al-Quran... him. 58.
“bid.
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dan keistimewaan ajaran islam, sehingga memudalsiediap orang untuk
menyesuaikan diri dengan adat istiadat dan etikamse dalam batas-batas
kewajaran.

Dari beberapa uraian diatas, dapat diambil kesiarpaiakna dan hikmah
diselenggarakarkhitbah adalah: sebagai sarana dan upaya untuk lebihgsalin
mengenal antara calon pengantin sehingga palirak tidrhindar dari hal-hal
yang tidak diinginkan setelah menikah, proses p#ntgasangan ideal antara
kedua pihak, sebagai ikatan moral antara keduamyakumeneruskan pada
jenjang pernikahan jika diterima, sarana untukhlemengenal antara kedua
keluarga lebih dekat, dan mengikuti sunnah Raskull
2. Akad Nikah

Akad nikah yang dilaksanakan dengan menggunakazHafjab dan
kabul merupakan salah satu proses dalam pernikeb@tah diselenggarakan
khitbah Adanya ijab kabul (akad nikah) ini merupakanrayanutlak dalam
pernikahan, karena merupakan klimaks wujud kesepak@erjanjian) antara
kedua belah pihak untuk menjalin hidup berumahdan¢glemudian akad nikah
atau lazim disebut pernikahan biasanya diartikévaga& sebuah ikatan lahir dan
batin antara seorang laki-laki dan seorang perempahagai suami istri. Ikatan
inilah yang dinamakan Allah sebagaitsagan ghaliza, yaitu ikatan yang sangat
tebal atau kasar, seperti yang diterangkan dnd&bQur’an

2
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Artinya: Bagaimana kamu akan mengambilnya kempalilahal sebagian kamu
Telah bergaul (bercampur) dengan yang lain sebagani-isteri. dan
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mereka (isteri-isterimu) Telah mengambil dari kaperjanjian yang
kuat. (Qs.Al-Nisa’[4]: 21.

ljab kabul pada hakikatnya adalah ikrar dari cakiari melalui walinya
dan dari calon suami untuk hidup bersama guna melkan keluargaakinah
dengan melaksanakan bersama segala tuntunan daajideew Konsekwensi
adanya ijab kabul ini adalah timbulnya penyatudmagai makna dasar nikah,
karena dengan nikah diharapkan jiwa raga, cita-d#a harapan suami isteri
menyatu, karena mereka telah dinikahkan. Akan itgtapyatuan itu bukanlah
peleburan, karena masing-masing memiliki kepribadidan identitasnya,
sehingga pada hakikatnya mereka menjadi pasangantitak dapat berfungsi
kecuali bila bersama pasanganfa.

Adapun kalimat Allah yang digunakannya dalam Al-@uor dalam
konteks sahnya hubungan seks bagi umat Islam addgtah dan zawaj yang
biasanya diterjemahkan dengan “mengawinkdnSehingga dengan demikian
mayoritas ulama tidak membenarkan seorang walk&etiengawinkan anaknya
atau siapapun menggunakan kata selain salah sakkedaa kata tersebut.

Adanya ijab kabul perkawinan yang dilakukan dengahmat Allah
sifatnya adalah supaya calon suami dan isteri nuEmyabetapa suci dan
sakralnya perestiwa yang sedang mereka alami. §gdoilengan demikian tidak

etis kiranya apabila dalam prosesi pernikahan betseilaksanakan dengan

2 M. Quraish ShihatPengantin Al-Quran... him. 62.
“ Imam Syafii, Hukum Al-Quran Asy-Syafii dan ljtihadnya Terj. Baihaqi
Safi'uddin..., him. 180.





52

bercanda, yang akhirnya menunjukkan ketidak serilsak oleh yang terlibat
langsung atau yang memimpinnya.

Prosesi pernikahan yang dilakukan seperti hal betseakan
menjadikannya sebagai perbuatan ibadah, dan dadatnyang sama mereka
berupaya untuk menjadikan serta menjaga kehidupamah tangga mereka
dinaungi oleh makna kalimat: keadilan, langgengkitherubah, musyawarah,
dikaruniai anak yang shaleh, dan bahkan menjadigoyang berbahagia di dunia
dan akhirat.

3. Wali dan Saksi

Bagi calon suami yang sudah baligh dan dewasa tdkzk perbedaan
dikalangan umat Islam bahwa wali nikah tidak dipleah baginya, karena ia
sendiri yang mengucapkan kabul. Berbeda dengam c¢stieri terkait wali yang
menikahkannya, terdapat perbedaan pendapat ada mangandang sebagai
rukun yang mutlak dan ada yang memandang sunnahag&ierukun nikah yang
mutlak kehadiran wali, maka di dalam pernikaharekittannya merupakan suatu
yang sangat penting adanya, karena itu tidak sahikadan tanpa wali. Untuk
mempertegas pendapat tersebut, hadis yang menjakan adalah berdasarkan
riwayat Abu Daud:
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Artinya: (Abu Daud berkata:)Waki’ dan ‘Abdurrahman telah menyampaikan
kepada kami, dari Israil dari Abi Ishaq dari Abi Burdah dari bapaknya

4 Abu Daud, Sunan Abi Daud, bab Wali no. 2085 (Beirut: Br Afkar, tt), him. 229.
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berkata, bahwa Rasulullah bersabda: Tidak sah nikah, kecuali dengan
izin wali. (HR. Abu Daud)

o 2% . 2
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Artinya: (Abu Daud berkata:)Muhammad ibn Kasir telah menyampaikan kepada
saya, telah mengkhabarkan kepada kami Sufyan telah mengkhabarkan
kepada kami ibn Juraij dari Sulaiman ibn Musa dari Zuhri dari ‘Urwah
dari Aisyah berkata, bersabda Rasulullah saw: Mana saja perempuan
yang menikah tanpa seizin walinya, maka pernikaanbgtal. (HR.
Abu Daud)

Beberapa hadis yang dikemukakan tersebut padangasarenunjukkan
bahwa pernikahan tanpa adanya wali maka pernikghatatak sah, karena yang
menjadi alasan adalah pengertian asal dari nafadtalah tidak sahnya, bukan
tidak sempurnanny®. Seiring dengan pendapat tersebut jumhur ulamafiiSya
Maliki, dan Hambali) memandang bahwa kehadiran Waisifat mutlak adanya,
sehingga wanita tidak boleh mengawinkan dirinysarestu dari waliny#.

Walaupun kedudukan wali dalam pernikahan terhadagorasg
perempuan sangat diperlukan keberadaannya, bukdwedrti adanya nash
bahwa wali berhak untuk memaksa seorang perempuo#ark unenikah, hal
seperti ini diterangkan dalam hadis:
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% As-San’aniSubulus Salam.. him. 426.

4" Muhammad Jawad Mughniyadl;Figh ‘a/a Mazahib al-Khamsah, terj. Masykur, Afif
Muhammad, dkk (Jakarta: Lentera Basritama, 1998), 345.

“8 Abul Husain Muslim Ibnu Hajjaj al Qusyairi an Nisai, Sahih Muslim, Bab Ista’zan
as-saib fi an-nikah binatiq wa al bikkr al sukut, N0.1419,... him. 641.
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Artinya: (Muslim berkata:yUbaidullah ibn ‘Umar ibn Maysarah Qowariri telah
menyampaikan kepada saya, telah menyampaikan kepada kami Khalid
ibn Haris telah menyampaikan kepada kami Hisyam dari Yahya ibn
Abi Kasir telah menyampaikan kepada kami Abu Salamah telah
menyampaikan kepada kami Abu Hurairah (beliau berkata):
Sesungguhnya Rasulullah saw. Bersabda: Tidak bdiefkahkan
perempuan janda itu sehingga dimintai perintahnga gerempuan
gadis tidak boleh dinikahkan sehingga dimintai g Mereka
bertanya: Ya Rasulullah saw Bagaimana izinnya, aBelinenjawab:
Diamnya. (HR. Muslim)

Dalam hadis tersebut dipahami bahwa seorang wadkktiboleh
menikahkan seorang janda sebelum ada perintahizatadari padanya untuk
menikahkannya, artinya harus ada persetujuanny@nDhal ini menunjukkan
pentingnya musyawarah dengan perempuan janda, danysv membutuhkan
ucapan terus terang dengan izin dari janda dalaad alkahnyd® Berbeda
dengan kedudukan seorang gadis yang sudah baligfadédimintai izinnya”.
Artinya izin dari seorang gadis boleh dengan ucapanms terang atau diamnya,
karena seorang gadis biasanya malu untuk berterasgf® Jadi hadis ini pada
prinsipnya nash yang menunjukkan urgensi musyawangra wanita dan wali
dalam menentukan perkawinan.

Adapun pendapat yang dikemukakan dikemukakan Abniféta Zufar,
az-Zuhri** bahwa seorang perempuan boleh untuk menikahkamyalitanpa

wali, dengan berdasarkan nash Al-Qur’an, yaitu:
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49 As-San’aniSubulus Salam.. him. 431.
%0 | hid.
®1 Lihat Quraish Shihabyawasan Al-Quran... him. 203.
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Artinya: Orang-orang yang meninggal dunia di antaradlengan meninggalkan
isteri-isteri (hendaklah para isteri itu) menandguhdirinya (ber'iddah)
empat bulan sepuluh hari. Kemudian apabila Teldbishéddahnya,
Maka tiada dosa bagimu (para wali) membiarkan neerbkrbuat
terhadap diri mereka menurut yang patut. Allah negsigui apa yang
kamu perbua(Qs. Al-Baqgarah [2]: 234.)

Ayat di atas menurut mereka mengisyaratkan waretza® melakukan
apa saja yang baik termasuk juga menikahkan dmdisganpa wali. Dalam hal
ini Quraish Shihab menjelaskan bahwa ayat-ayat yhjaglikan pedoman bagi
mereka yang berpendapat bahwa nikah tanpa wabi $afa itu berbicara tentang
para janda. Sehingga kalaupun pendapat merekadkan wali itu terbatas
kepada para janda, bukan kepada para gadis. Pamdaimg barangkali
merupakan jalan tengah antara dua pendapat yatujdieelakang?

Terlepas dari adanya perbedaan tersebut dan mengirtg penting dari
kehadiran wali yaitu untuk memperkokoh ikatan pefkan dan dapat
dipertanggungjawabkan secara so3lalmaka amat bijaksana untuk tetap
menghadirkan wali baik bagi gadis maupun janda.apa arti kehadiran dan
izin wali merupakan sesuatu hal yang amat pentargria seandainya terjadi hal
yang tidak diinginkan, maka ada sandaran untuldittgen rujukan. Paling tidak
dengan adanya wali tersebut akan memberikan ikatamal dan do’a tersendiri
bagi kedua mempelai, bahkan akan bermanfaat untektukan dan
keharmonisan dalam rumah tangga.

Kemudian suatu hal yang terkait dengan sahnya fetikahan adalah

kehadiran saksi-saksi. Walaupun di dalam Al-Qutidak ditemukan ayat yang

*2 bid.
3 Abdul MustagimMenuju Pernikahan Maslahah dan Sakinah him. 39.
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membahas kehadiran saksi, akan tetapi di dalans hadig menjelaskannya.
Salah satu dasar sebagai rujukan keharusan untogh@aeirkan saksi antara lain
hadis:
ygiuoua.\iﬁawugM\;uww\amiuﬁgiamaniﬁﬁiu
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Artinya: (Daruqutni berkata:Abu Zar Ahmad ibn Muhammad ibn Abi Bakr
telah menyampaikan kepada kami, telah menyampaikan kepada kami
Ahmad ibn Husain ibn ‘Ubad al Nasa’i telah menyampaikan kepada
kami Muhammad ibn Yazid ibn Sunan telah menyampaikan kepada
bapak saya dari Hisyam ibn ‘Urwah dari bapaknya dari Aisyah kepada
kami Rasulullah saw bersabda: Tidak sah nikah Kedeagan wali dan
dengan dua orang saksi yang adil. (HRDaruqutni).

Ulama Figih (Hambali, Syafi’i, Maliki, dan Hanafgepakat mengenai
adanya saksi, minimal dua orang pada saat ijablKadhkan sebagai syarat
mutlak adanya. Karena itu terkait dengan sah dadakimiya suatu pernikahan
tanpa adanya saksi dan wali, sejalan dengan psajelsadis di atas. Prinsipnya
ulama sepakat melarang pernikahan yang dirahasiddanini terkait dengan
perintah Nabi untuk mengumumkan berita pernikahan.

Dengan demikian arti penting dari kehadiran saksialam pernikahan
mempunyai dua fungsi, yaitu fungsi agama dan fusgsial>> Secara agama arti
dari kehadiran saksi sebagai rukun pernikahan yaegyangkut sah tidaknya
pernikahan yang dilaksanakan. Sedangkan secaral,sadi kehadiran saksi

sebagai ikatan moral dan ikatan sosial, sehingganpkkasi terhadap keutuhan

pernikahan (rumah tangga) yang dibangun.

* Umar Daruqutni, SunanDaruqutni, kitab al-Nikah, no. 3494 (BeirutDar Afkar:
1994), him. 139.
%5 Abdul MustagimMenuju Pernikahan Maslahah dan Sakinah him. 45.
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4. Mabhar

Mahar atau mas kawin didalam pernikahan suatu drad yangat penting
dan tanpanya berarti pernikahan tersebut tidaktdefeh dilaksanakan dengan
benar. Dalam hal ini Al-Qur’an secara tegas meneikan kepada calon suami

untuk membayarkan kepada calon isteri, dengarabarkian dalil
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Artinya: Berikanlah maskawin (mahar) kepada war(yang kamu nikahi)
sebagai pemberian dengan penuh kerelaan. Kemudiannjereka
menyerahkan kepada kamu sebagian dari maskawdeiigan senang
hati, Maka makanlah (ambillah) pemberian itu (sebagakanan) yang
sedap lagi baik akibatnya. (Qs.Nilsa’[4]: 4)

Sadugat pada ayat ini diartikan dengan mahar atau maskd&mtuk
jamak darisadugah, yang berarti “kebenaran”. Ini karena maskawindidahului
oleh janiji, maka pemberian ini merupakan bukti ketvan janj® Kata tersebut
diperkuat dan dipertegas lagi dengan kelanjutahyajtu nih/ah. Nihiah berasal
dari kata kerjanahala-yanhulu yang berarti memberi sesuatu. Dalam konteks ini
nihlah berarti pemberian atau hadiah, juga berarti mermbeskawin:’

Ibnu Kasir dari Ibnu Abbas yang mengartikami2/ah dengan mabhar,
Aisyah dan yang lain mengartikan dengan kewajil#atinya seorang laki-laki
diwajibkan membayar maskawin kepada calon istersgj@gai suatu keharusan,

dan dilakukan dengan senang hati sebagaimana aegeoremberikan hadiah

5 M. Quraish ShihabJafsir al-Misbah vol. 2, ... him. 346.
" Atabik Ali, Ahmad Zuhdi MuhdhorKamus Kontemporer Arab-Indonesia.him.
1896.
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secara sukaref.Sejalan dengan pendapat tersebut, Al-Maraghi niékaa al-
sidag dengan mahar da#/ nihlah dengan pemberian tanpa mengharap balasan.
Artinya para suami memberikan mahar kepada warateg ydinikahi sebagai
pemberian yang ikhlas. Mahar tersebut sebagai s$inkletentraman yang
seyogyanya tercipta diantara keduanya, tanda datadasar kuatnya hubungan
dan ikatan yang seharusnya yang merka ikat. Hasgab®rdasarkan kebiasaan,
mahar tidak saja cukup untuk membinan dan mendapan tersebut. Karena
itu wajib mencukupi kebutuhan pangan, sandang, mipan (nafkah) sesuai
dengan kemampuan terbaik suahi.

Pendapat para mufassir tersebut dapat disimpullkdramatau maskawin
adalah pemberian suami kepada wanita yang dinidehgan sukarela tanpa
pengharapan mendapatkan sesuatu sebagai balasaKaya. ini berarti
pemberian yang tulus tanpa mengharapkan sedikiipalan. Sehingga
maskawin yang diserahkan itu merupakan bukti ketaendan ketulusan hati
suami, yang diberikannya tanpa mengharapkan imp&ahkan diberikannya
karena didorong oleh tuntunan agama atau panddmdapnya.

Kemudian ketika mengartikan maskawin dari segi de#tannya sebagai
lambang kesedian suami menanggung kebutuhan hstleip, imaka mas kawin
hendaknya sesuatu yang bernilai materi dan tidakshbarang yang mewah.
Bahkan Rasulullah tidak memperberat dan mempenrsntitk pembayarannya,

yaitu walau hanya cincin dari besi. Kemudian sesmydaitupun tidak dimiliki

%8 Al-Imam Ibnu Kasir Ad-DimasyqiTafsir Ibnu Kasir terj. Bahrun Abu Bakar, Anwar
Abu Bakar (Bandung: Sinar Baru Al-Gensindo, 2000)). 443- 444.

¥ Ahmad Mustafa Al-MaraghiTafsir Al-Maraghij terj. Bahrun Abu Bakar, Hery Noer
Aly (Semarang: PT. Karya Toha Putra, 1993), hin@.33
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sedangkan perkawinan tidak dapat ditagguhkan ladianibarulah yang bersifat
non materi, antara lain berupa pengajaran Al-Qurttal seperti itu diterangkan

dalam hadis riwayat Abu Daud, Rasulullah saw betgab
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Artinya: (Abu Daud berkata:Qa’nabi telah menyampaikan kepada saya, dari
Malik dari Abi Hazim ibn Dinar dari Sahal ibn Sa’di al Sa’idi
sesungguhnya Rasulullah saw kedatangan tamu seworaniga yang
mengatakan “ya Rasulullah sesunguhnya aku seratiikéda kepada
anda. Lalu perempuan itu berdiri cukup lama sel@iorang laki-laki
tiba-tiba berdiri dan berkata: Ya Rasulullah nikahlah aku dengannya
jika jika memang anda tidak ada minat padanya. IRbsk lalu
bertanya: Apakah kamu kamu punya sesuatu yang dilserikan
sebagai maskawin. Lelaki itu menjawab “yang akuypuhanya kain
ini”. Rasulullah saw bersabda:’kalau kain ini kaerikan kepadanya
maka kamu akan duduk dengan tidak mengenakan &ain.sesuatu
yang lain”. Laki-laki itu menjawab: Aku tidak menakan sesuatu itu”.
Rasulullah saw bersabda lagi kepadanya lagi: f&grimeskipun
hanya sebuah cincin dari besi”. Lelaki itu pun nuoa mencarinya
namun tidak mendapatkan apa-apa. Lalu Rasulullatarb@ kepada
laki-laki tadi:”’Apakah kamu hafal sedikit saja daga-ayat Al-Quran”
lelaki tadi menjawab: Tentu saja, aku hafal sunadan surat ini. Ada
beberapa surat yang ia sebutkan. Rasulullah lalusabda
kepadanya:’kalau begitu kamu nikahkan dengannygatemas kawin
surat Al-Qur’an yang kamu hafal. (HRbu Daud)

 Abu Daud,Sunan Abi Daud, bab i al-tazwij ‘ala ‘amali ya’mal, no. 2111,... him.
236.
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Dari keterangan hadis di atas bahwa mahar tidakagikan jumlahnya
baik batas minimal maupun maksimalnya. Akan tetay@har merupakan
lambang kesiapan suami untuk memberikan nafkah deepsteri dan anak-
anaknya, oleh sebab itu diwajibkan kepada suamukumhemberikannya
walaupun tidak dalam jumlah yang banyak. Selainnitaskawin merupakan
simbol cinta kasih dan ketulusan suami kepadaingtrtanpa mengharapkan
balasan.

5. Pesta Pernikahan

Salah satu upaya untuk mengumumkan setelah dilakaarnakad nikah
adalah menyelenggarakan perayaan pernikahan re#dinah. Adapun tujuan
utama diselenggaramal/imah sebagai bentuk pemberitahuan kepada masyarakat
luas dan sebagai sarana mengumpulkan para ketabaahabat terkait dengan
pernikahan agar semuanya merasakan kebahagiagresamangaf: Selain itu
diselenggarkanyavalimah sebagai ungkapan rasa syukur kepada Allah, dan
sekaligus mohon do’a restu dari para tamu yangr fagdr pernikahan menjadi
barakatf?

Menyelenggarakan walimah merupakan malktahab(dianjurkan)®® Hal
ini didasarkan pada hadis Nabi saw:

J6 G Bl ot 5 22 (S0 5 (3 0l ol (el G (i G
ale 1 Joom (D) of el o ol b ‘, S ONEY J8y sl

1 Muhammad Mahdi al Istanbulkeluarga Sakinah Mawaddah wa rahmaérj. Tim
Sahara, ... him. 212,

%2 Abdul MustagimMenuju Pernikahan Maslahah dan Sakinah him. 52.

8 Al-Gazali, ‘Adab an-Nikah, terj. Muhammad al-Baqir,Menyingkap Hakikat
Perkawinan: Adab, Tata-cara dan Hikmahnya him. 84.
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Artinya: (Muslim berkata:)Yahya ibn Yahya al-Tamimi dan Abu al-Rabi’
Sulaiman ibn Daud al-‘Ataki dan Qutaibah ibn Said dan lafaz dari
Yahya telah menyampaikan kepada kami, berkata Yahya telah
memberitakan kepada kami dan berkata al-Kharani telah
menyampaikan kepada kami Hammad ibn Zaid dari Sabit dari Anas bin
Malik sesungguhnya Nabi saw melihat bekas warna kunimg y
terdapat pada bajabdurrahman bin Auf. Beliau bertanya:”bekas apa
itu?Abdurrahman menjawab: Saya baru saja menikah ya Rasulullah
dengan mahar emas, seberat biji kurma. Beliau fadmdo’akannya:
Semoga Allah memberkahi pernikahanmu dan selenggankalimah
meskipun hanya dengan menyembelih seekor kambigy. Muslim)
Menurut keterangan daasbab al wurudhadis tersebut bahwa pada
dasarnya Rasulullah memerintahkan untuk menyeleagga walimah,
walaupun hanya dengan menyembelih seekor kambiaga Blama dalam
memahami hadis tersebut berkesimpulan, dalil innumgukkan bahwa seekor
kambing itu batasan minimum untuk suata/7mah , khususnya bagi orang yang
berkemampuan untuk itu. Seandainya tidak ada lpetetdari Rasululah, bahwa
beliau pernah mengadakam/imah dengan beberapa isterinya dengan apa yang
lebih sedikit dari seekor kambing, niscaya hadrseieut dapat dijadikan dalil
bahwa seekor kambing adalah batasan minimal untatl sva/imah.®
Selanjutnya pendapat lain menyatakan bahwa tidak ltasan maksimum

maupun minimum untuk acaraalimah, meski hanya diadakan dengan yang

paling sederhana sekalipun, maka yang demikiadiltolehkan.

6 Abul Husain Muslim lbnu Hajjaj al Qusyairi an Nisai, Sah7h Muslim bab al-
shodaq wa jawaz kaunahu ta’lim Qur’an wa khotam hadid wa ghairu zalik min qolil wa kasir wa
is tihbab kaunahu khomsa maa’ah dirham liman la yajhafu bih, no. 1427, ... him.644.

% Syaikh Hasan AyyultFikih Keluarga ... him. 130.
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Pada dasarnya menyelenggarakatimah tidaklah harus mewah, apalagi
kalau sampai berlebih-lebihan oleh sebab itu yangenting dalanwalimah itu
memenuhi standar kewajaran dan kepantasan, sesogard tujuan dan fungsi
menyelengarakanwalimah. Bahkan Rasulullah mengkritik pernikahan yang
berlebihan. Beliau berkata: Menghidangkan makareda hari pertama adalah
haq (baik dan benar). Pada hari kedua sunnah, ada Ipari ketiga sum’af.
Maksudnya apabila menyelenggarakan/imah sampai tiga hari, berarti telah
melebihi batas kewajaran.

Merupakan suatu keharusan dan bahkan merupakan keatajiban
untuk menghadiri perayaan pernikahan, terkecudgi imereka yang berhalangan
disebabkan uzur. Hal ini didasarkan pada hadis gangayatkan Imam Muslim:

ke it oo alt J 5y OB I b o1 o U o 2l i B3 06 2 U o B0
¢ L@-EL;L; 3;.,3/}1\ sz! ‘.}53’7{ S 13) » ey
Artinya: (Muslim berkata:)Yahya ibn Yahya telah menyampaikan kepada kami,
berkata telah aku baca dari Malik dari Nafi’ dari ibn Umar berkata,
telah bersabda Rasulullah saw: Jika salah seoramgach kalian
diundang menghadiwalimah, maka hendaklah ia menghadirinya. (HR.
Muslim)

Kemudian kebiasaan Rasulullah pada saat acara pestkahan selalu
mengucapkan selamat kepada orang yang baru mefagkgsu pernikahan
dengan ucapan: Semoga Allah melimpahkan berkaheNyizk dan atas dirimu,

dan semoga Allah menyatukan antara anda berdamdabaikari® Pada saat

yang bersamaan terkait dengan salah satu upayaumentkan pernikahan agar

% Imam al-Tirmizi, Sunan Al-Tirmizi, bab al-Walimah, juz 2, no. 1099 (BairutDar
Afkar, 2005), him. 247.

67 Abul Husain Muslim Ibnu Hajjaj al Qusyairi an Nigai, Sahih Muslim, bab amaru
bi jjabah al da'i ila da’awah no. 1429, him. 650.

®8 Imam al-Tirmizi, Sunan al-Tirmizi, bab ma ja a fima yuqolu lil mutazawwaji, juz 2,
no.1093, ... him. 247.





63

diketahui orang banyak, maka nabi tidak melaraaljrd perayaan tersebut
dengan menabuh rebana. Hal seperti ini diterangkém hadis:
F ol 8 Rt e WA B g e o 1 ceagd) e pal Wi
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Artinya: (Ibnu Majah berkata:)Nasr ibn ‘Ali al Juhdami dan Kholil ibn ‘Umar
telah menyapaikan kepada kami, berkata: telah menyampaikan kepada
kami ‘Isa ibn Yunus dari Kholid ibn Ilyas dari Robi’ah ibn Abi ‘Abd
Rahman dari Qasim dari Aisyah dari Nabi saw bersabda: Umumkanlah
nikah itu dan tabuhlah rebana-rebana pada wakt(HiR! at- Tirmizi
danlbnu Majah).

Hadis tersebut menunjukkan perintah untuk mengunamnpernikahan
itu dan larangan merahasiakannya. Dalam hadisbigrgeiga diperintahkan
untuk memukul girbal dan menafsirkannya dengan rebana. Rasulullah
menunjukkan syari’at pemukulan rebana itu dengasaal bahwa melalui sarana
itu lebih mudah untuk menyampaikan pengumuman kaain dari pada yang
lain. Akan tetapi dengan syarat dalam pengumumanikadan tersebut tidak
disertai sesuatu yang diharamKan.

Dari keterangan dan penjelasana hadis diatas medam dibolehkan
penabuhan rebana pada saat perayaan pernikahajaiselogud pemberitahuan
kepada orang ramai. Hal ini disebabkan penabubbana lebih tepat untuk

mengumumkan pernikahan, bahkan disunnahkan deygeat slidalam perayaan

tersebut tidak disertai dengan hal-hal yang dilgi@adam agama.

% Ibnu Majah, Sunan/bnu Majah, kitab al-Nikah, bab %’lani al- nikah, no. 1895
(Beirut: Bait al Afkar al dauliyah, tt.), him. 206.
0 As-San’aniSubulus Salam.. him. 425.






BAB 111
DESKRIPSI WILAYAH DAN TRADISI PERNIKAHAN

MASYARAKAT MELAYU SAMBAS

A. Deskrips Kabupaten Sambas

1. Sejarah Kabupaten Sambas

Sejarah berdirinya Kabupaten Sambas tidak bisepasl dari sejarah
kerajaan Islam yang didirikan pada tahun 1687 dRaslden Sulaiman, yang
kemudian bergelar Sultan Muhammad Syafiuddin |.kdkrdengan asal usul
penamaan Sambas, menurut versi umum yang diketahsyarakat dan bukan
berarti yang lainnya tidak ada. Bahwa asal muasaBgmbas berasal dari tiga
orang sahabat, seorang diantaranya bernama Abasbataama mereka juga
terdapat bangsa Tionghoa. Orang Tionghoa tersedkarja sama dengan Abas.
Samdari bahasa Cina yang berarti tiga, dzas berarti bangsa.Maksudnya
Sambas pada awalnya dibangun dan dihuni tiga baysjsa Melayu, Dayak,
dan Cina.

Berdasarkan latar belakang sejarahnya, Sambashasilaiah kerajaan
Islam yang mempunyai masyarakat yang kental dendainnilai keislamannya,
yaitu masyarakat yang taat menjalankan syari'@nis{Al-Qur'an dan Hadis).
Asumsi seperti itu diperkuat dengan lahirnya ulan@awna terkenal seperti Syekh
Akhmad Khatib Sambasi, Maharaja Imam Sambas H. khnmad Basiuni

Imram. Kemudian dalam kehidupan bermasyarakat, adalama tersebut

! Uray Jalaloeddin, Yusuf Dato’ Ronggasal Usul Kerajaan Sambadalam Munawar
M. Saad,Sejarah Konflik antar Suku di Kabupaten SamiBentianak: Kalimantan Persada
Press, 2003), him. 17
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menjadi panutan, tempat bertanya dan belajar ilmu-ikeagamaan. Dengan
adanya aktivitas keagamaan seperti itu, menjadi8ambas sebagai pusat
keagamaan yang banyak didatangi masyarakat disdteérajaan Sambas dan
bahkan datang dari kerajaan-kerajaan lain di luami&s. Adanya sikap
keberagamaan yang demikian menjadikan Sambas djbletan “Serambi
Mekah”?

Kemudian terkait dengan penamaan masyarakat Meaynbas adalah
terbentuk dari sub-etnis berdasarkan asal daerapateberdomisili, misalnya
Melayu Mempawah, Melayu Ketapang, dan Melayu Kapdak!, dan Melayu
Pontianak. Walaupun ada yang memberikan batasasdrmmakna dan asal usul
istilah Melayu dan kemudian mendefinisikannya sebagbuah entitas etnis.
Adapun sebuah batasan yang diberikan terhadap Medawlah orang yang
berbahasa Melayu, berperikehidupan dengan budaylayMedan beragama
Islam. Sejalan dengan pendapat tesebut sepertidikamukakan oleh Leonard
Andaya,bne who speaks Malay habitually, practices melayuce, and is a
Moslent.® Apa yang dikemukakan seperti pendapat tersebutdipimpulkan
bahwa Melayu sangat identik dengan Islam, dan tdkgbat dipisahkan antara
keduanya.

Dengan adanya predikat dan pengidentikan tersebenjadikan
kahidupan bermasyarakat Melayu Sambas tidak texldpe norma-norma yang
berlaku dalam Islam (Al-Quran dan Hadis), baik gamenyangkut perilaku

hidup maupun adat kebiasaan.

? |bid.
% pabali H. Musa, dalam Munawar M. Sagejarah Konflik..., hlm. 13.
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Kemudian kerajaan Islam Sambas secara admnistiadifla masa
pemerintahan Belanda merupakan daebtelling Van Singkawang. Setelah
perang dunia ke-2 status Kabupaten Sambas berubafjadin Afdelling
Admnistratif yang terbagi menjadi tiga daerah, tyyailaerah Kesultanan Sambas
yang meliputiOnderafdelingSingkawang, Bengkayang, Pemangkat dan Sambas
dengan sebutan kewedanan, daerah Kerajaan Penembédrapawah, dan
daerah Kerajaan Kesultanan Pontianak dan sebagemalthya adalah Mandor.
Setelah perang dunia ke-2 berakhir daerah ini laérubenjadi daerah otonom
Kabupaten Sambas dengan ibukota Singkawang, yadig tdari 4 kewedanan,
yaitu: kewedanan Singkawang, kewedanan Pemangkaedanan Sambas, dan
kewedanan Bengkayang.

Berdasarkan UU nomor 27 tahun 1959 tentang penetdpdang-undang
Darurat no 3 tahun 1953 tentang pembentukan daergkat Il di Kalimantan
Barat (LNRI Nomor 72 tahun 1959 tambahan LNRI Noh®20). Pembentukan
Kabupaten Sambas mulai terealisisr dan sejak tdl#3 sistem kewedanan
dihapuskan hingga wilayah pemerintahan Kabupatenb8a berubah menjadi
15 kecamatan dan pada tahun 1988 berubah mej&dichmatan diantaranya 2
kecamatan diantaranya merupakan daerah Pemerintdbtan Administratif
Singkawang.

Selanjutnya dengan terbitnya Undang-undang Nomortabiuin 1999
tentang pembentukan daerah tingkat 1l Bengkayangkam kedudukan

Pemerintah Daerah Kabupaten Sambas pindah dari S4ogkawang ke kota
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Sambas. Kemudian pada tahun 2007 wilayah Kabup@tenbas dimekarkan

kembali, dan menjadi 19 kecamafan.

2. Geografi Kabupaten Sambas
a. Letak Wilayah
Kabupaten Sambas secara geografis terletak dibagaimg Utara
Provinsi Kalimantan Barat, yaitu berada pada pd&iéB’ Lintang Utara serta
0°33’ Lintang Utara dan 108°39° Bujur Timur seid0°04 Bujur Timur.
Sedangkan secara administratif Kabupaten Sambadlikidratas-batas wilayah
sebagai berikut: Sebelah Utara berbatasan dengaw&e(Malaysia Timur) dan
Laut Natuna, sebelah Selatan berbatasan denganpétapuBengkayang dan
Kota Singkawang, sebelah Timur berbatasan dengamw8k dan Kabupaten
Bengkayang, sebelah Barat berbatasan dengan Launidda
b. Luas Wilayah
Adapun luas Kabupaten Sambas adalah 6.395,70 lam%sakitar 4,36%
dari luas propinsi Kalimantan Barat. Sejak tahu@72Babupaten Sambas terbagi
menjadi 19 kecamatan dan terdiri dari 183 desa 9eldPT. Adapun kecamatan
yang dimaksudkan: Selakau, Pemangkat, Tebas, Saddwai, Teluk Keramat,
Sejangkung, Sajingan, Paloh, Semparuk, TekaranfatbuGaling, Sebawi,
Sajad, Jawai Selatan, dan Tangaran. Dari bebeegzariatan yang ada, wilayah
Kecamatan Sajingan Besar merupakan wilayah tegtads 1.391,20 km?2 atau

21,75 % dari wilayah Kabupaten Sambas, sedangkeantatan yang paling

4 Badan Pusat StatistiKabupaten Sambas dalam Angl@ambas: Badan Pusat Statistik
Kabupaten Sambas, 2008), him. 25.
® |bid. him. 3.
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kecil wilayahnya adalah Tekarang dengan luas 83Kr8 atau sekitar 1,30%

dari wilayah Kabupaten Sambas. Untuk kecamatan yatigg banyak jumlah

desanya adalah Teluk Keramat (31 desa) dan TeBd3g&a).

Tabel.1
Luas Wilayah Kabupaten Sambas
No Kecamatan Ibukota Luas PEEEIERD ML S
Kabupaten %
1 | Selakau Selakau 129.51 2.02
2 | Selakau Timur Selakau Tua 162.99 2.55
3 | Pemangkat Pemangkat 111.00 1.74
4 | Semparuk Semparuk 90.15 1.41
5 | Salatiga Salatiga 82.75 1.29
6 | Tebas Tebas 395.64 6.19
7 | Tekarang Tekarang 83.16 1.30
8 | Sambas Sambas 246.66 3.86
9 | Subah Subah 644.55 10.08
10 | Sebawi Sebawi 161.45 2.52
11 | Sajad Tengguli 94.94 1.48
12 | Jawai Sentebang 193.99 3.03
13 | Jawai Selatan Matang Terap 93.51 1.46
14 | Teluk Keramat Teluk Keramat 554.43 8.67
15 | Galing Galing 333.00 5.21
16 | Tangaran Simpang Empat 186.67 2.92
17 | Sejangkung Sejangkung 291.26 4.55
18 | Sajingan Besar Sajingan Besar 1.391.20 21.75
19 | Paloh Liku 1.148.84 17.96
Kabupaten Sambas 6.395.70 100.00
c. Penduduk

Jumlah penduduk Kabupaten Sambas tahun 2007 med&$ 219 jiwa
(77 jiwa/lkm?), dengan laju pertumbuhan pendudukabemn 1,47%. Berdasarkan
perbandingan luas wilayah dengan jumlah pendudwdelbet maka rata-rata

kepadatan penduduk Kabupaten Sambas tahun 200&hadaél jiwa/km? atau

® Badan Pertanahan Nasional Kabupaten Sambas dalatanBRusat Statistik,

Kabupaten Sambas dalam Angkém. 7.
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rata-rata sekitar 2.654 jiwa per desa, suatu keagaag belum ideal untuk
wilayah yang cukup luas. Penyebaran penduduk belenata pada setiap
kecamatan. Kecamatan Pemangkat merupakan kecantsagan tingkat

kepadatan penduduk tertinggi yaitu 417 jiwa/kng&d&gkan tingkat kepadatan

penduduk terendah terdapat di Kecamatan SajingsarBeitu 6 jiwa/ km?Z.

Tabel.2
Penduduk Kabupaten Sambas menurut Jenis Kelamin
Tahun 2007

No Kecamatan Laki-laki Perempuan Jumlah
1 | Selakau 12.855 11.991 24.846
2 | Selakau Timur 6.320 6.185 12.505
3 | Pemangkat 23.841 22.341 46.182
4 | Semparuk 11.165 11.068 22.233
5 | Salatiga 8.180 7.783 15.963
6 | Tebas 32.063 30.646 62.709
7 | Tekarang 5.720 5.893 11.163
8 | Sambas 21.828 21.347 43.175
9 | Subah 9.011 7.560 16.51
10 | Sebawi 7.606 7.504 15.110
11 | Sajad 4.870 4.906 9.776
12 | Jawai 19.334 19.16 38.450
13 | Jawai Selatan 10.087 9.657 19.744
14 | Teluk Keramat 32.448 31.269 63.717
15 | Galing 8.185 7.879 16.064
16 | Tangaran 10.214 9.701 19.915
17 | Sejangkung 9.834 9.134 18.968
18 | Sajingan Besar 4.120 3.467 7.587
19 | Paloh 11.834 11.237 23.071

2007 249.515 238.684 488.199

2006 246.639 237.007 483.646

2005 243.260 234.830 478.090

2004 240.670 233.312 473.982

2003 237.188 231.969 469.157

" Badan Pusat StatistiKabupaten Sambas dalam Angien. 51
® Ibid., him. 55.
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Masyarakat yang tinggal di Kabupaten Sambas magostuku Melayu,
Dayak, dan Cina. Disamping suku asli tersebut yangndiami wilayah
Kabupaten Sambas juga suku pendatang, baik darasskgbupaten yang ada di

atau dari luar Kalimantan Barat.

Tabel 3

Jumlah Penduduk Kabupaten Sambas Berdasarkani Etnis
No Suku Jumlah
1 | Melayu 356.442
2 Cina 49.063
3 | Kendayan 12.491
4 Darat 1.467
5 Pesaguan 109
6 Jawa 12.677
7 Melayu Pontianak 911
8 Lain-lain 20.870

Jumlah Total 454.030

d. Sumber Daya Alam

Sumber daya alam Kabupaten Sambas mencakup aspdkdda laut.
Karena itu potensi sumber daya alam Kabupaten Samebatif beragam yaitu:
pertanian, perkebunan, peternakan, kehutanan, npeatagan, pariwisata,
perikanan dan kelautan.

Pada aspek pertanian yang telah berkembang dergamdn potensial
untuk dikembangkan lebih lanjut adalah tanaman gamngrutama padi, palawija,
dan hortikultura. Dibidang perkebunan Kabupaten I&smmmemiliki kelapa
sawit, dan perkebunan rakyat pada umumnya menarigaei serta kelapa

dalam. Sedangkan dalam bidang peternakan di KaBmup&ambas masih

® Badan Pusat StatistikKalimantan Barat dalam AngkgPontianak: Badan Pusat
Statistik Propinsi Kalimantan Barat, 2005), him. 28
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didominasi peternakan skala kecil yang diusahakiah oakyat di pedesaan
dengan secara tradisiortil.
3. Sosial Budaya
a. Agama
Ditinjau dari segi agama yang dianut penduduk Kaberp Sambas,
diklasifikasikan sebagai berikut: memeluk agamaanisl sebanyak 381.094
(83.4%), memeluk agama Katholik 16.252 (3.6%), malkegama Protestan
11.535 (2.5%), memeluk agama Hindu 38 (0.008%), ehgéknagama Budha
45.598 (10%), dan lain-lain 2.171 (0.5%).
b. Pendidikan
Pada tahun 2007, jumlah prasarana SD mengalamngieatan 2,56
persen dibandingkan dengan tahun sebelumnya, daitu429 buah sekolah
menjadi 441 buah sekolah. Kemudian untuk prasar&8h@dP mengalami
penambahan dari 111 sekolah pada tahun 2006 metij&@disekolah di tahun
2007 atau mengalami peningkatan sebesar 7,21 pe&sanjutnya untuk
prasarana SLTA mengalami peningkatan 4,26 pefisgmah 20072
Pertambahan jumlah prasarana sekolah tersebut hada&bagai
konsekwensi dari pertambahan murid yang setiapntatukup besar Angka
Putus Sekolah tahun 2005 anak usia SD = 1,45%, MBI 2,76%, dan

SMA/SMK/MA = 1.18%. Angka buta huruf penduduk udgid tahun ke atas

1% Burhanuddin A. Rasyid,akukan Segala Sesuatu dengan IkifRsntianak: Lembaga
Survey dan Kajian (LASUKA), 2008), him. 59.

! Badan Pusat Statistik Provinsi Kalimantan Bakatlimantan Barat dalam Angka
(Pontianak, Badan Pusat Statistik Provinsi KalirmarBarat, 2005), him. 132-133.

12 Badan Pusat Statistik Kabupaten SamBafupaten Sambas dalam Angi@mbas,
Badan Pusat Statistik Kabupaten Sambas, 2007),Mlfi2.
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11.70%. Angka partisipasi sekolah usia 17-12 tal@40 % dan usia 13-15
tahun 75,589%%°
c. Tenaga Kerja

Para tenaga kerja yang bekerja sebagian besai3¥6P j8ekerja disektor
pertanian dan sebagian besar (67,04%) berlatarigkad SD kebawabh.
Keadaan ini berimplikasi pada rendahnya produltsviterja, bila dibandingkan
dengan tenaga kerja di Pontianak.

Rendahnya upah minimum yang diterima (Rp. 430.0@0dbylan)
mendorong para tenaga kerja mencari pekerjaan é&arja di luar negeri,
khususnya ke Serawak Malaysia. Tenaga kerja Intlasal Kabupaten Sambas
yang bekerja dan mencari pekerjaan (status legal itlagal) cendrung
bertambah. TKI yang bekerja di Serawak Malaysigggntahun 2004 tercatat
sebanyak 1.456 jiwa, sebagian besar (82,90%) adadémbmpuan dan pada
umumnya dipekerjakan di industri Plywotd.

Meskipun telah mengalami pergeseran lapangan usstra dari sektor
pertanian beralih ke sektor industri, akan tetapit@ pertanian dan perkebunan
merupakan pekerjaan utama masyarakat KabupatenaSamb

d. Budaya dan Kesenian

Salah satu keragaman kebudayaan di Kabupaten Saudlas kerajinan
tangan membuat anyaman dari rotan maupun bambkeatajinan kain tenun
atau kain songket khas Kabupaten Sambas. Kedud kersijinan tersebut

merupakan salah satu khazanah budaya yang masap tedilestarikan

13 Burhanuddin A. Rasyid,akukan Sesuatu dengan lhlas him. 56.
“Ibid.,hlm. 55.
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eksistensinya, yang hasil dan penggunaannya tidalyeh daerah Kabupaten
Sambas akan tetapi sampai menembus ke MalaysiBatanai Darussalam.

Pada bidang kesenian daerah yang tetap dilestas&eampai sekarang
dalam acara khusus (adat) atau dalam bentuk pealmmbiantaranya: musik
tanjidor,tahar, zikir nazam/ al-Barzanjitari tradisonaljepin, raddat dantandd
sambas Tidak ketiggalan lagu-lagu daerah, busana agahpai pada lomba
sampan tradisonal. Acara tersebut tidak hanya dékan di daerah tetapi
sampai mengikutsertakannya ke negara-negara tetayggg dikenal dengan
acara Melayu sarantau.

Sedangkan yang terkait dengan tradisi dan adat yaagih tetap
diselenggarakan secara turun temurun, diantararpgcapa: tepung tawar
(kelahiran bayi), Tuang minyak, bayar niat, bulan khaudelallek upacara

mendirikan rumah, dan tradisi pernikahan.

B. Tradis Pernikahan Masyarakat M elayu Sambas

Pernikahan atau perkawinan di dalam masyarakatyMe&ambas merupakan
salah satu perestiwa yang sangat penting, kardaa $erkaitan dengan ketentuan
syari’at Islam juga tidak terlepas dari adat daadisi yang terus menerus
dilangsungkan dan dipertahankan dalam kehidupanmdsyarakat. Sehingga dengan
demikian didalam praktiknya selalu ada keterkaawara tradisi dengan syari’at
sebagai wujud pemahaman dan pemaknaan dari kiapbsik Al-Qur'an maupun
Hadis. Terkait dengan hal tersebut sebagai asuamg gnelatar belakangi semboyan

hidup yang menjadi pengangan dalam kehidupan bagyanakat Melayu Sambas
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adalah “Hukum adat bersendikan hukum syara’ darummukyara’ berlandasakan
kitabullah (Al-Quran)*®

Kemudian disisi lain realitanya dalam masyarakat layie Sambas,
pernikahan sebagai fenomena penyatuan dua kelorkphlarga besar. Bahwa
dengan pernikahan menjadi sarana terbentuknyaks#ttarga besar yang asalnya
terdiri dari dua keluarga yang tidak saling mengenakni satu keluarga dari
kelompok suami (laki-laki) dan satunya dari kel@aisiri (perempuan’f Karena itu,
pernikahan bukan hanya perpaduan antara dua insalajnkan sarana pemersatu
dua keluarga besar menjadi satu kesatuan yanglatumenyatu.

Mengingat pentingnya kedudukan pernikahan dalamt atin tradisi
masyarakat Melayu Sambas, sehingga banyak melibatkang. Dalam prosesi
pernikahan tersebut pihak-pihak yang diikutsematdak hanya bagi kedua calon
mempelai laki-laki dan perempuan, kedua orangdaagara-saudara, sanak keluarga
dari masing-masing kedua belah pihak, akan tetaga jtokoh masyarakat dan
pemuka agama peranannya sangat dibutuhkan deneissiylesacara tersebut.

Banyaknya tahapan yang harus dilakukan dalam trgdisnikahan bagi
masyarakat Melayu Sambas, merupakan suatu alaslnagnya persiapan yang
mapan dan banyak memerlukan tenaga serta ketarlibatang lain. Tahapan
tersebut diawali dengan pra akad nikah, saat aldlemh,ndan pasca akad nikah.
Untuk lebih jelasnya beberapa tahapan adat yangkukibn dalam upacara

pernikahan adalah:

!5 Tarmizi Karim,Adat Istiadat Melayu Samba@akalah), him. 7.
6 Khoiruddin Nasution,Islam Tentang Relasi Suami dan Istri (Hukum Perkaw)
(Yogyakarta: Academia Tazzafa, 2004), him. 17.
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1. PraAkad Nikah

Upacara pra akad nikah yang dimaksudkan adalahrdygbeahapan di
dalam pelaksanaan adat yang harus dilaksanakanuselBlangsungkannya
akad nikah atau pesta pernikahan. Adapun tahapapda yang dimaksudkan
adalahbipari-pari atau nganginkan, melamar, cikradgnantar pinang.

a. Bipari-pari
Istilah bipari-pari atau nganginkanadalah upaya pemberitahuan atau

penjajakan awal dari pihak laki-laki kepada pihakrgmpuan sebelum
dilangsungkannya upacaraelamardan antar cikram'’ Adat bipari-pari atau
nganginkanyang berlangsung di masyarakat adalah upaya p&ajajawal untuk
perjodohan seorang anak dengan secara langsungnafalui perantara yang
dilakukan oleh kedua orang tua. Dengan secarauaggartinya pihak laki-laki
mendatangi kedua orang tua pihak perempuan yangusebya sudah saling
kenal mengendf Sedangkan penjajakan dengan melalui perantarey dein
adalah antara kedua orang tua dan calon menantkeathra pihak sebelumnya
belum saling kenal mengenal, sehingga perlu adamyarmasi perihal
perempuan dan keluarga tersebut. Setelah mendapatkamasi dan penjelasan
perihal perempuan dan keluarga, maka tahap sefgajupihak laki-laki
bersilaturrahmi kepihak perempuan sebagai upaygajpgan awal tentang

perjodohan anak mereka.

" Depdikbud, Adat Istiadat Kalimantan Barat; Adat dan upacara rigavinan
(Pontianak: Depdikbud ,1993), him. 100.

18 Wawancara dengan Astaman Ahmad tanggal 9 Septeabér

9 Wawancara dengan Muhanni Abdur pada tanggal 14#g2009.
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Saat berkunjung pihak orang tua laki-laki tidak asacterang-terangan
menyampaikan maksudnya, akan tetapi selalu menggondahasa kiasan
sebagai bahasa yang diyakini lebih sopan. Bahassarki yang lazim
dipergunakan dengan simbol tumbuh-tumbuhan ataamedlan diantara kedua
belah pihak sama-sama memahami maksud dan tuju&hnya

Pada dasarnya isi bahasa kiasan tersebut dimaksseékain penjajakan
awal sekaligus pencarian dan penentuan jodoh arkadaia anak mereka,
kemudian sebagai upaya untuk mempererat hubungéerdtmtan. Upaya
penjajakan tersebut dilakukan jika dipihak peremmpb@lum ada yangelamar
atau mempersuntingnya.Hal seperti itu dilakukan sudah menjadi kebiasaan
secara turun temurun di lingkungan masyarakat Me&gmbas.

Terkait dengan adat sebelum pernikahan ini, apabitdah
dilangsungkannyaganginkandan mencapai kesepakatan diantara kedua belah
pihak karena belum ada yamgelamar maka sebagai tindak lanjutnya adalah
memusyawarahkan serta menentukan hari, tanggalbdan yang tepat untuk
melamar

b. Melamar

Acaramelamaryang biasa disebut dengamihta’, adalah permohonan
dari pihak laki-laki kepada pihak perempuan untugnetapkan gadis pilihan
secara adat sebagai calon pendamping hidup. Upaedaanardilakukan setelah
adanya nganginkan dari pihak laki-laki, dan antara keduanya sudata ad

kesepakatan bersama sehingga kedatangan dan lkehaldiri pihak laki-laki

2 Wawancara dengan Astaman pada tanggal 9 Sept@db@r
2l Wawancara dengan Safali Hasan pada tanggal 1 dgR609.
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sudah diketahui maksud dan tujuannya. Karena igale adanya acamelamar
hubungan antara kedua pasangan tidak hanya dikdtedua orang tua saja,
akan tetapi sebagai upaya “mempublikasikan” hubniragdara kedua pasangan
tersebut kepada masyarakat luas. Sehingga dengaikiagie acaramelamar
seolah-olah acara seremonial, karena hubunganaakeégiuanya sudah direstui
kedua orang tua.

Adanya upacaramelamar sebuah harapan yang dibangun adalah
langgengnya hubungan antara kedua calon pengakiitaki dan perempuan,
karena sudah direstui kedua orang tua dan diketahsyarakat. Kemudian hal
yang sangat penting setelah diadakan upacsiamar diharapkan keduanya
dapat menjaga diri masing-masing jangan sampakggrgengan gadis atau laki-
laki yang lain. Apabila terjadi sesuatu pelanggai@h salah satu diantara kedua
pihak, yang menyebabkan batalnya atau gagalnyarzergan mengakibatkan
rasa malu dari pihak keluarga yang berbuat demil@atagai konsekwensi dari
perbuatan yang melanggar atau membatalkan permafekiersebut akan
dikenakan hukum adAt.

Hukum adat yang berlaku pada masyarakat Melayu Ssinapabila
terjadi pembatalan pertunangan adakahggaartinya membatalkan pertunangan
tanpa ada suatu sebab. Jika yang membatalkan dgtamgri pihak laki-laki
maka semuaang antarandan barang-barang yang diberikan tidak dikembalika
pihak perempuan, akan tetapi pembatalan datangmypitdak perempuan maka

wajib mengembalikan semua barang yang diberikaakpibki-laki dan uang

22 Juniar PurbaPernikahan Melayu SambagalamJurnal Sejarah dan Budaya Kalimantan
Nomor: 05/2004 (Pontianak: Balai Kajian Sejarah Ndai Tradisional, 2004), him. 67.
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denda besertkasai langgir Eleng artinya membatalkan pertunangan karena
membuat akaatau membuat sebab karena alasan supaya tidalsgednangan.
Jika pembatalan datangnya dari pihak laki-laki mak&umannya hilanglah
semua barang antaran serta denda dengan membgyagasejumlah uang yang
diantarkan, akan tetapi pembatalan datang darngmran maka mengembalikan
barang antaran dan didenda setengahudag antararf®
c. Antar Cikram

Adanya kebulatan tekad dan niat yang ikhlas dalaememtukan gadis
pilihan sebagai pendamping hidup yang telah diwkgnddengamelamar maka
cikram adalah acara adat sebagai tanda ikatan antaraa keshn. Menurut adat
kebiasaan yang sudah berlangsung di dalam masyadvifayu Sambas antara
melamar dengancikram pelaksanaannya selalu beriringan, yaitu dilaksamak
dalam satu waktu dengan urutan sebagai mana mestiny

Pada saat acaemtar cikramini pihak laki-laki memberikan tanda ikatan
kepada gadis pilihannya berupa barang-barang yasebwt dengan tanda
permufakatan. Menurut adat kebiasaan yang berlakdat ikatan yang dibawa
saat cikram adalah terdiri dari: sirih-pinang, kapur, gamhilan tembakau.
Sedangkan barang-barang penggiring atau yang nmenyaih pinang seperti
disebutkan di atas, diantaranya kain sarung, sefendkerudung, dan kadang-
kadang disertai dengan sebentuk cincin eth@anyaknya jumlah barang yang

dibawa pihak laki-laki saantar cikramtidak ada ketentuannya yang mengikat,

% Lihat Dasar-dasar hukum adat Melaydalam Tim Peneliti Pemerintah Kabupaten
SambasAdat Istiadat Melayu Sambas. him. 126.
**Ibid., him. 81.
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dalam hal ini tergantung dari pada persetujuankeéaepakatan dari kedua belah
pihak.

Prosesi upacaranelamar dan cikram dari pihak laki-laki tidaklah
dilaksanakan secara langsung oleh kedua oranghtusugnya dipihak laki-laki,
akan tetapi sudah diwakilkan kepada kerabat tetdateu tokoh agama dan
pemuka masyarakat. Sedangkan dipihak perempuam dadaabat terdekat,
tokoh agama dan pemuka masyarakat, orang tua adja h

Kehadiran rombongan pihak laki-laki mengawali upagaelamardan
antar cikrammenurut adat kebiasaan didahului dengan menyampdi&berapa
buah pantun yang lazim dilaksanakan. Salah sattupayang dimaksudkan
antara lain misalnya:

Kami datang akan membuka hutan

Hutan dibuka atas dasar pemufakaan

Maksud kami langsung membuka jalan

Untuk memancang, memberi tanda, sebagai pedoman

Selanjutnya dipihak perempuan sudah terdapat kefsmkat untuk
menerimalamaran dari pihak laki-laki, dengan melalui orang yangdah
disiapkan sebelumnya, maka pantun tersebut dijawab:

Hutannya memang sudah ada
Kayunyapun sudah siap ditebang
Kalau memang ada membawa parang
Tepatlah kiranya kehendak tuéh.

Kalau jawabnya sudah demikian, maka pihak laki-lek@nyerahkan

barang-barangikram, berupasecepe? sirih pinangyang ditaburi dengabunga

% Muhanni AbdurCukilan Adat dan Budaya Sambas him. 9.
% Sejenis talam yang khusus dipergnakan untuk amag pada zaman modern diganti
dengan kotak yang dihias dengan aneka warna.
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rampaf’ di dalamya berisi beberapa ikat sirih dengan paitelungkupkan,
beberapa buah pinang yang telah diukir, gambirukagan tembakau. Selain
barang-barang pokok tersebut disertai juga dengaanly penggiring lainnya
seperti disebutkan di atas.

Kemudian ada sebagian keluarga calon pengantin-ldkki yang
berkehidupan relatif mampu, biasanya selalu menggktakan uang sekedarnya
misalnya Rp. 2.000,00 (dua ribu rupiah) saja. Ugangg diantarkan dalam acara
antar cikram merupakan pertanda bahwa nantinya dalam aamata@r barang
uang angu€yang akan diserahkan Rp.2.000.000,- (dua juta hpisBedangkan
bagi keluarga yang kurang mampu kadang-kadang titekyertakan uang saat
cikram, karena hal tersebut bukanlah suatu keharusan.

Sesuai dengan isi pantun dari pihak perempuantseésabutkan di atas,
sebagai ucapan tanda penerimaan selalu mengguretssa kiasan, yaitu:
“Kecil telapak tangan nyiru kami tadahkanSeterusnya lebih lanjut setelah
menerima barang lamaran dasikram dari pihak laki-laki, maka pihak
perempuan membalas pemberian dengan menyertalkat seih dengan posisi
ditelentangkan, pinang, kapur, gambir, tembakauw siErung, kopiah sebagai
tambahari’

Setelah dilangsungkannya upacanalamar dan cikram berarti sudah

resmilah ikatan pertunangan antara kedua calon goéing Sebagai tahap

2" Tim Peneliti Kabupaten Sambasjat Istiadat Melayu Sambas. him. 80.

8 Uang antaran dari pengantin laki-laki, bukan makam keharusan yang jumlahnya
tidak ditentukan dan disesuaikan dengan kemampukmg tersebut dipergunakan pihak
perempuan untuk konsumsi dan keperluan-keperluatrpsata pernikahan.

2Juniar PurbaPernikahan Melayu Sambas. him. 67.

% Ipid., him. 81.
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kelanjutannya adalah menentukan waktu yang tegakamtar pinangdan akad
nikah.
d. Antar Pinang

Menurut ketentuan adat Melayu Sambas, setelahgdilangkannya antar
cikram dan apabila hari perkawinan sudah ditentukan ndé@akanlah upacara
antar pinang Istilah lain dari antar pinang yang selalu dipgrakan adalah
“antar barang, atau “antar uang. Istilah antar barangdigunakan terkait pada
saatantar pinangbanyak barang-barang atau kelengkapan untuk bértengga
bagi calon pengantin, dan pada acara tersebuhsakmyerahkan barang-barang
keperluan berumah tangga juga disertai dengan gang untuk belanja pada
saat pesta pernikahan.

Barang-barang yang akan diserahkan pihak lakidaldtantar pinang
terdiri dari: secepersirih pinang yang ditabutbunga rampaidengan beraneka
hiasan, isinya; seikat sirih dengan posisi telupgkian beberapa buah pinang
yang masih bulat serta beberapa buah pinang yakg.demudian selain sirih
pinang disertai kapur, gambir, tembakau, sebungkad padi, sebungkus kecil
beras, sebiji kemiri, sepotong jahe, dan sebatakg}

Adapun barang-barang penggiring dan kelengkapah pinang yang
turut diantarkan antara lain: tempat tidur selepgla®, pakaian, perlengkapan
shalat, kosmetik, barang-barang kelontong, perhiakai emas, uang kontan,

serta mas kawin. Menurut kebiasaan pihak laki-B#dalu menyertakan uang

1 Wawancara dengan Muhanni Abdur pada tanggal 14tgt2009.

%2 Menurut kebiasannya pada zaman dahulu, perleagksampat tidur dibentuk dan
buat miniatur kapal laut sebagai pertanda orang ymerkeluarga seperti mengarungi samudra,
wawancara dengan Astaman pada tanggal 9 Septe®ber 2
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kontan yang sering disebut dengsamng angussebagai upaya membantu pihak
perempuan membiayai keperluan konsumsi saat pestékahan. Terkait dengan
jumlah uang kontan yang diberikan sebagmng antarantidak ada ketentuan
besar kecilnya dan tergantung kemampuan dari péiakaki.

Kemudian ada suatu hal yang merupakan suatu ketmapiisak laki-laki,
apabila calon pengantin perempuan mendahului kakakatau abang
kandungnya dalam melangsungkan pernikahan, yaitobmekan barang-barang
selangkahan Barang-barang tersebut dapat berupa satu steligmgkamuan
kasai langgir sertaair tolak bala Menurut kepercayaan masyarakat Melayu
Sambas tujuan utamanya adalah agar mereka yangutidaelamanya tidak
menderita dan segera mendapatkan jodofthya.

Setelah prosesi penyerahan barang-barang antaramillak laki-laki,
sebagai tanda bukti bahwa barang-barang antara sliserahkan dan diterima
pihak perempuan, Selanjutnya pihak perempuan jugrabarikan barang-barang
kepada pihak laki-laki, istilah ini disebut dengzsalas baki** Pada saat upacara
balas bakipihak perempuan menyerahkaaceper sirih pinang/ang ditaburi
bunga rampa® dengan beraneka hiasan, isinya; seikat sirih denugsisi
terlentang, beberapa buah pinang yang berukir ssdéih diantaranya dibelah
dua. Kemudian disertai kapur, gambir, tembakau,ursgkus kecil padi,

sebungkus kecil beras, sebutir kemiri, sepotonge,jattan sebatang paku.

% Juniar PurbaPernikahan Melayu Sambas. him. 69.

% Baki nama lain dariceper artinya sama dengan talam. Dalam adat kebiasan
masyarakat Melayu Sambéslas bakiartinya pemberian barang dari pihak perempuan dan
sebagai bukti bahwa barang antaran sudah diteramaakian disampaikan kembali kepada pihak
pengantin laki-laki dan keluarga sebagai laporan.

% Daun pandan yang dipotong halus-halus dan dicampngan bunga serta minyak
wangi
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Sedangkan barang penggiring lainnya beberépa lapis® pakaian dan
perlengkapan shalat.

Antar pinang dan balas baki waktunya selalu berbarengan, menurut
kebiasaan seminggu sebelum penyeleggaraan pestkgbem. Sehingga dengan
demikian barang-barang tersebut dapat dipergunalednkedua pihak, terutama
dari pihak perempuafiProsesiantar pinangatau penyerahan barang-barang
antaran dari pihak laki-laki dan penerimaan bardag pihak perempuan tidak
langsung diserahkan dan diterima oleh kedua oramg rnelainkan melalui
wakil-wakil yang sudah ditentukan sebelumnya dakioh agama atau pemuka

masyarakat.

2. Akad Nikah

Setelah melalui berbagai prosesi adat dalam trgeimnikahan yang
dimulai daribipari-pari, melamar, cikramdan antar pinang, sebagai acara
pokok baik secara adat maupun syari'at adalah aikadh.

Acara akad nikah didalam hukum syar’at sebagai d@ari seluruh
rangkaian pelaksanaan pernikahan, demikan jugdadidpelaksanaan upacara
adat masyarakat Melayu Sambas. Acara akad nikahijata kabul dilakukan
sebagai pertanda diresmikannya sepasang pengargmadan suami istri.
Sehingga upacara ini dianggap suci dan sakral datementukan masa depan

suatu keluarga dalam masyarakat. Selain itu jugaikaan yang dibangun tidak

% Kue yang dibuat secara berlapis-lapis dengan bhbkharapa butir telur ayam, gula,
dan margarine. Kue ini merupakan kebanggaan mdstakdelayu Sambas yang dihidangkan
pada saat hari raya Idul Fitri atau Idul Adha

3" Tim Peneliti Kabupaten Sambasjat Istiadat Melayu Sambas. him. 82.
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hanya menyangkut kedua mempelai, tetapi juga kedaag tua, dan bahkan
seluruh keluarga antara kedua belah pihak.

Sebelum dilangsungkan akad nikah pihak orang tuanmmuan dan
keluarga sudah menyiapkan beberapa perlengkapamdatara akad nikah,
diantaranya: menyiapkan dan menghias ruangan deigjarasi khas Melayu
Sambas, menyiapkan alas tempat duduk (kain tenuwas KPambas) calon
pengantin, dan kehadiran kedua calon pengantinasepgkaian khas Melayu
Sambas. Setelah itu acara dibuka dengan pembayaizsuai Al-Qur'an®

Pada saat acara akad nikah dihadiri oleh petugasKdator Urusan
Agama (KUA) atau Pembantu Pencatat Nikah (PPN),galenmenyiapkan,
mengisi dan melengkapi persyaratan administrasiu&edalon pengantin.
Sebelum ijab kabul dilaksanakan, acara dibuka depganbacaan ayat suci Al-
Quran, dan kemudian orang tua calon pengantinnpewuan terlebih dahulu
minta izin kepada anaknya untuk menikahkannya. Nersakiranya orang tua
tidak sanggup menikahkan anaknya maka memohon &epatligas Pencatat
Nikah (penghulu) untuk dapat mewakilkannya. Sadi Kabul tidak ketinggalan
kehadiran dua orang saksi (tokoh agama maupun gemakyarakat) dan mahar
yang diberikan pengantin laki-laki kepada pengapérempuan. Mahar di dalam
ketentuan adat Melayu Sambas lebih identik diseleaganmaskawin hal ini
disebabkan saat ijab kabul yang menjadi mahar pb&stipa emas dan jarang

sekali dalam bentuk yang lain.

% Observasi saat acara akad nikah pada tanggalil®09.
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Selesai acara agad nikah kedua pengantin tersaling &erjabat tangan
dan seorang istri mencium tangan suaminya. Setgusdianjutkan dengan
saling berjabat tangan dan mencium tangan kedugydta dari kedua pihak,
keluarga-keluarga, dan tokoh agama maupun pemulsyamrakat yang hadir.
Sebelum diakhiri kadang-kadang dilanjutkan dengararaa adat pulang
memulangkardan saling menasihati untuk kedua pengantin.t(kearapulang
memulangkan Waktu akad nikah menurut ketentuan adat masgarsielayu
Sambas pada umumnya dilaksanakan sehari atau paldeae sebelum upacara
pesta pernikahanwfa/imah al-urs) dan jarang sekali yang bersamaan dengan

waktu pesta pernikahan.

3. Pasca Akad Nikah
a. Pesta Pernikahan

Pesta pernikahamalimah al-urs) merupakan puncak acara dari seluruh
rangkaian adat Melayu Sambas setelah dilangsunghaad nikah. Waktu
penyelengaraan pesta pernikahan sering dilaksarnzdden bulan-bulan tertentu;
bulan Syawal, Zulhijjah, Rabiul awal dan sampai ddihakhir>*® Mengingat
pentingnya acara yang akan diselenggarakan sehibgggak memerlukan
persiapan dan melibatkan banyak orang, demi sukaesrara tersebut.

Sebagai tahap awal pihak penyelenggara (orang ama lkluarga
pengantin perempuan) mengundang tokoh agama, tokabyarakat, serta

tetangga dekat untuk memusyawarahkan persiapaa pestikahan yang disebut

¥Depdikbud Adat Istiadat<alimantan Barat ... him. 107.
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dengan pakatan nyaro®® Dalam acargpakatan nyaro’atau disebut malam
bemeteng yang dibicarakan adalah pembentukan panitia olemapgku
pekerjaan mulai dari bagigme”dapur’an®* sampai penyambutan tamu. Selain
itu yang dibicarakan adalah perencanaan banyalama tyang akan diundang
atausaro’an’’, serta rencana pembuatan tempat undangariaatau*®

Pada waktu yang ditentukan sesuai dengan guadatan nyarukmaka
secara bergotong royong warga masyarakat dan ggatekat untuk mendirikan
emper-empéf dan tarup (khusus tempat undangan laki-laki). Untuk ukuran
tarup panjangnya disesuaikan dengan kapasitas jusdabian Saat hari pesta
pernikahantarup sudah siap dengan dekorasinya dan disefdak® yang
lukisannya berwarna-warni, upaya tersebut bertugugraya para undangan tidak
merasa bosan. Sedangkan ditempat lain secara l@@sapada hari itu para
pemuda dan pemudi secara bergotong royong memipgeah belah untuk
perlengkapan konsumsi saat pesta pernikahan.

Pesta pernikahanw@/imah al urs) dilaksanakan selama dua hari, pada
hari pertama waktunya sore hari dinamalkeri motongatau hari pakatan

sebab pada hari tersebut hewan ternak disembdidgae persiapan lauk-pauk

““Malam permufakatanatau bermusyawarah untuk persiapan menghadapia pest
pernikahan, menurut kebiasaan sekarang ini dildesaseminggu sebelumnya.

“! Seksi-seksi yang bertanggungjawab dalam memasklpkuk, nasi, dan air minum.

42 |stilah bahasa Sambas yang maksudnya adalah wemlaSgro’an adalah cara
mengundang orang-orang untuk menghadiri upacartayadg disampaikan dengan melalui lisan
oleh orang yang ditugaskan. Menurut kebiasaanaweraitbagi sebagian orang-orang tua, lebih
familiar dibandingkan melalui surat undangan tenst&kalau ada ikatan kekerabatan.

“3 Bangunan sementara yang dibuat apabila untuk rdekga hajatan karena kapasitas
rumah tidak memadaiTarup ini biasanya dikhususkan untuk undangan pada pasta
pernikahanltfari bassay dengan beberapa aturan yang sudah mengikat aidgda

4 Tempat mengatur sajian makanan, nasi maupun lauknya.

% Lukisan atau gambar berupa bangunan mesjid, tenipEsejarah, tokoh
pahlawan/sejarah, maupun pemandangan alam seMitgkisan tersebut langsung dikain, dan
hanya dikhususkan untuk menghiasip saja.
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keesokan hari. Pada sore itu warga masyarakatatak &eluarga jauh maupun
dekat (khususnya perempuan) berdatangan membawdasgan berupa
kebutuhan pokok untuk keperluan konsumsi esok yaarg berupa beras, telur,
ayam, gula, dan barang-barang yang disesuaikarade@gsepakatan. Lazimnya
pada sore itu tidak ada upacara selain menghidangkakanan kepada para
undangan dqaro’an), akan tetapi ada sebagian masyarakat pada hari it
diselenggarakan upacaaatar pinangdan akad nikah.

Selainantar pakatan terdapat arisan kebutuhan pokok untuk keperluan
kelangsungkan pesta pernikahan. Adapun barangdpasamg diserahkan
disesuaikan dengan kemampuan peserta arisan dam Seemberian barang
yang sudah diantarkan dicatat dan pada saatnyaakamt dikembalikan.

Sudah menjadi tradisi bagi masyarakat, pada matmya hingga subuh
(malam bemasaldipergunakan untuk memasak keperluan konsumaphdauk
pauk dan makanan lainnya secara bergotong royoagséperti itu dilakukan
tidak hanya dikhususkan perempuan, akan tetapibatkéin laki-laki, tua dan
muda sesuai dengan tugasnya masing-masing. Padamni@al juga petugas
perlengkapan konsumsi membersihkan dan mengatagpgaprah dan gelas,
hingga selesai, istilah ini dinamakan dengaerancap Apabila sudah selesai
baik dibagian pedapuran maupun pada bagiamerancap secara langsung
diserahkan kepada bagiamper-emper

Pada saamalam bemasakuga diselenggarkan acara makan bersama

antara rombongan pengantin laki-laki dengan kelugigak perempuan. Selesai
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acara ini, biasanya diisi dengan beberapa hiblkaseng kala adeadat, jepin,
dantandak sambas

Kemudian hari yang kedua yang dinamaleainbassarmerupakan hari
terpenting dari semua pesta pernikahan, yang waditaksanaannya sejak pagi
sampai siang (sebelum zuhur). Pemangku pekerjaamfuomnyai hajatan) dan
keluarga serta pemuka agama maupun tokoh masyasafait pagi sudah
bersiap-siap menunggu tamu undangan &aro’an sambil diiringi dengan
musik tanjidor dan semakin menambah semarak acsta pernikahan. Tamu
undangan dari tetangga dekat ataupun jauh, pemalsyarakat, tokoh agama,
dan bahkan pejabat pemerintah sudah disediakanatesabelumnya yaitu di
majelis tarup

Para undangan yang ditempatkamijelis tarup lazimnya adalah orang
tua atau dituakan dengan memakai pakaian yang somatjadi kesepakatan
bersama. Pakaian khusus yang dimaksudkan adalalkaekain sarung dengan
baju jas, sedangkan bagi yang telah menunaikamlibhdji dengan mengenakan
pakaian khas hajiDemikian juga letak posisi tempat duduk (duduksite) di
majelis tarupdiatur sesuai dengan jabatan dan kedudukan daldand agama
atau di masyarakat, sehingga posisi yang palingtikedudukannya adalah para
haji.

b. Pembacaadikir al-Barzanji

Apabila undangan sudah banyak yang datang makaartgditnajelis

tarup segera dimulakan, dengan susunan acara yang sddaapkan

sebelumnya. Acara diawali dengan sambutan dari pegkoapekerjaan yang
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isinya: mengucapkan terima kasih atas kehadiradangan dan sanak keluarga
yang membantu menyukseskan acara pesta pernikabaa, memohon untuk
bersama-sama memberikan do’a demi kebahagian keehgantin. Kemudian
dilanjutkan sambutan wakil dari undangan yang betisapan terima kasih
kepada pemangku pekerjaan karena sudah mengurmaegma-sama undangan
memberikan do’a untuk kedua pengantin seperti ydingnta, serta meminta
maaf kemungkinan ada undangan yang tidak menglthdirajelis tarup

Acara pokok atau inti dnajelis tarupadalah pembacaakir al-barzanii
yang dipimpin seorang pemandu, dibaca secara bargisesuai urutan dan
posisi tempat duduk. Bacaan zikis-Salamualaildibaca dengan duduk bersila
dan sebagi pembaca pertama para ‘fiaflan dilanjutkan pembacaamwi
dilakukan tiga orang pembaca yang ditunjuk sebel@mmenurut kebiasaan
mewakili setiap desa atau dusun yang berbeda. Adaptuk pembacaan zikir
as-rakal merupakan bacaan yang terakhir pada acarmajelis tarup yang
dibaca dengan berdiri. Zikias-salamualaikmaupunas-rakal dibaca dengan
irama lagu sesuai yang dipelajari dan menjadi lasgpn bersama, sedangkan
untuk menambah semaraikir yang dibaca diiringi dengan alat musik rebana.

Acara pembacaaaikir al-Barzaniji diakhiri dengan do’a bersama dan
dipimpin orang yang ditunjuk sebelumnya, do’a untkdselamatan kepada
seluruh undangan dan kepada keluarga yang memapegkerjaan. Dengan

berakhirnya pembacaan do’a, berarti selesailahanpatimajelis tarupdan para

6 Majelis Tarupdibagi menjadi dua bagian yang dinamakan shaf; lefaan yang
diisi para haji, tokoh agama dan tokoh masyaakam, dndangan dari desa atau dusun lain,
dikhususkan membacaikir as-salamualaik Sedangkan shaf sebelah kiri untuk penduduk
setempat dan dikhususkan untuk pembac#danas-rakal
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undangan dipersilakan untuk menikmati makanan ae@mrahan®’ yang telah
dipersiapkan.
c. Arak-arakan Pengantin

Para Undangan saat menikmati hidangan sesapeahan ditempat lain
dilangsungkan secara bersamaan yaitu ageak-arakanpengantin. Pengantin
laki-laki dan perempuan yang dihias dan sudah ghsia sebelumnya di tempat
keluarga yang berbeda untuk segera berangkat bersama menuju rumah
orang tua pengantin perempuan. Saat akan turumwhaah didahului pembacaan
shalawat sambil menaburkéeras kuningkepada pengantin. Untuk menambah
semarak acararak-arakan pengantirtersebut diiringi kelompok tahar maupun
musik tanjidor.

Apabila rombongararak-arakan pengantinkhususnya kedua pengantin
berada didepan rumah pengantin perempuan, mers&mblut dengan shalawat
sambil menaburkaberas kuning® Kemudian mereka dipersandingkan kembali
di kursi pelaminan yang disebut dengan achrduk timbangaf’ Namun ada
sebagian masyarakat Melayu Sambas dalam atakaarakan pengantimanya
dikhususkan kepada pengantin laki-laki disertai bongan, sedangkan
pengantin perempuan sudah menunggu dikursi pelandaa secara bersama-

sama untuk mengikuti acadaduk timbangan

" Makan bersama-sama dengan duduk bersila dengaghawap talam yang besar
dan saling berhadapan untuk menikmati hidanganatehgragam lauk pauk tanpa menggunakan
sendok makan atau garpu (menggunakan tangan),ngzimalam satsaprah diperuntukkan
enam orang.

“8 Beras yang sudah dicampur adukkan dengan kungignd tradisi adat Melayu
Sambas sebagai simbol untuk keselamatan.

® Kedua mempelai yang sedang dipersandingkan dikpesaminan, kemudian
disaksikan oleh orang ramai untuk “ditimbang”, d@mdharapan cocok “timbangannya”. Lihat
Muhanni Abdurcukilan adat,... him. 25.
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d. Duduk Timbangan

Sebelum pengantin laki-laki tersebut duduk terletb@hulu memegang
dahi atau pundak pengantin perempuan dengan jarismhal ini dinamakan
dengan istilalmembatalkan air sembahyaftSudah disiapkan di atas mejasi
adah®! satu bintangperisi: beras, kelapa setengah/sebagian, capamg beras
yang dimasukkan dalam gelas, dan lipatan daun &etapda berbentuk segi
empat kecif?

Prosesiduduk timbangardilanjutkan dengarbecacah,yang dilakukan
oleh beberapa orang yang dituakan atau pemuka agaosesbecacahdengan
menggunakan lipatan daun kelapa muda, dikenakaa padian dahi, kebahu,
kedua telapak tangan, dan terakhir pada kedua lupsicardbecacahni dimulai
dari pengantin laki-laki dan diteruskan kepada petig perempuan. Selesai
becacah seluruh acaraduduk timbangandiakhiri dengan pembacaan do’a
selamat, dan diteruskan lantunan lagu-lagu sesssinan dari kedua pengantin
kepada kelompok musik tanjidor.

Maksud dari simbol cairan tepung beras adalah yaag suci seperti
tepung untuk hidup berumah tangga dan termasuk iknéngunnah Rasulullah,
simpulan daun kelapa muda bersegi empat simbolr&kk&tan dengan selalu
berpegang teguh kepada agama Allah dan janganrbebezai. Sedangkan

makna becacah pertama dicacahkanke kening maksudnya adalah: untuk

* Depdikbud Adat Istiadat Kalimantan Barat.. him. 109.

*1 Nasi dari beras ketan dalam wadah diataasnyaidiéer ayam dengan diberi aneka
hiasan.Nasi Adabini dibawa rombongan pengantin laki-laki pada saedraberarak (arak-
arakan pengantir), saat acarberaraknasi adabposisinya selalu paling hadapan, apabila sudah
selesaduduk tembanganasi ini menjadi rebutan orang.

°2 Muhanni AbdurCukilan Adat ... him. 15.
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berumah tangga tentu telah dipikirkan secara mataedua kebahu dan kedua
kelutut maksudnya setiap akan berpergian hendalsgjalu direncanakan,
supaya isteri tidak kesepiah.
e. Makan Mufakatan

Selesai diadakan acadaduk timbangakedua pengantin masing-masing
diiringi pengawal dipersilakan memasuki rumah petgaperempuan untuk
menikmati hidangan makan siang yang telah disiapkakan secara bersama-
sama antara kedua pengantin ini dinamakakan mufakatarfatau disebut juga
makan bedamaiataumakan siperundukanAdapun tata cara pelaksanaannya
adalah pengantin perempuan menyiapkan makanan #eg,pikemudian
pengantin laki-laki dan perempuan secara bersama-slan saling bergantian
menyuapkan makanan. Acamaakan peraduarsemakin semarak dan meriah
selain disaksikan orang ramai, dan ditambah lamtlegu-lagu dargroup musik
tanjidor. Dalam hal ini merupakan simbol dan pettasaling asah, asih, astih,
dan ketaatan isteri kepada suami di dalam rumajyegfi

Acara makan mufakatanmerupakan acara terakhir dari beberapa
rangkaian hari basar atau pesta pernikahan dan para undanganpun selesai
menyantap hidangarsaprahan dengan tertib dan secara bersama-sama

meninggalkamajelis tarupuntuk kembali ke rumah masing-masing.

*3 Wawancara dengan Muhanni Abdur pada tanggal 14&d009.
**Ibid., him. 16.

%> Wawancara dengan Muhanni Abdur pada tanggal 14tg2009.
* Juniar PurbaPernikahan Melayu Sambas. him. 74.
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f. Pulang memulangkan

Malam pertama setelah dilangsungkannya pesta pdvaik diadakan
acara pulang memulangkaf yang diselenggarakan di rumah pengantin
perempuan. Dalam acara tersebut kehadiran kedng twa pengantin laki-laki
dan kaum kerabat dari kedua pengantin sangat gikeanaterutama untuk saling
menyerahkan dan nasihat-nasihat kepada kedua nampel

Secara khusus dan khidmat menurut ketentuan adara @ulang
memulangkan diawali penyerahan dari wakil pengantin laki-lakepada
pengantin perempuan untuk dapat memperlakukan pgngdaki-laki sebagai
suaminya. Kemudian menyerahkan pengantin laki-l&lepada keluarga
perempuan untuk dapat diterima sebagai anaknyarseserta menyerahkan
kepada tokoh agama atau pemuka masyarakat unarkrtitsebagai warganya.

Demikian sebaliknya, dalam acara ini juga pihakgaein perempuan
menyerahkan anaknya — pengantin perempuan — kgeadantin laki-laki untuk
memperlakukannya sebagai seorang istri, juga kepatlearga laki-laki agar
dapat diterima sebagai anaknya serta memindahkaadketokoh agama atau
pemuka masyarakat untuk diterima sebagai wargarg@ag ybaru. Selain
penyerahan dan penerimaan dari kedua belah pihalemd acarapulang
memulangkanjuga diberikan nasihat-nasihat keagamaan maupah @sam

dimana mereka berdomisili.

*’saling menyerahkan kedua pengantin, pihak lakitaémnyerahkan kepada perempuan,
dan pihak perempuanpun menyerahan kepada pihakakikikepada kedua orang tua, dan
masyarakat.

*8 Muhanni AbdurCukilan Adaf ... him. 17.
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Setelah diberikan wejangan dan nasihat-nasihagnjdikan dengan
sembah sujud kepada kedua orang tua dan mertua, kaxabat yang terdekat,
tokoh agama, dan tokoh masyarakat yang hadir padd agcara tersebut
diselengarakan.

Adapun prosesi “sembah sujud” ini dimulai dariiisepada suaminya
dengan mencium tangan suami sambil menundukkanlaegan dilanjutkan
secara bersama-sama kepada kedua orang tua kanohungun mertuanya
masing-masing, dan diakhiri dengan menyalami seama yang hadir. Seluruh
rangkaian acara ini diakhiri dengan pembacaan defamat sebagai ungkapan
rasa syukur atas rahmat Allah swt dengan tersetgagga acaragpulang
memulangkandengan selamat dan kepada hadirin semua.

Makanan khusus yang dihidangkan pada agarfang memulangkan
adalah kue lapis dan bermacam-macam jenis dodol. Tiap-tiap jeroslotl
ditempatkan dalamimukunt® yang diletakkan di ataapar’®, dan setiapapar
diperuntukkan untuk enam orang (satpral). Sebagai penghormatan kepada
pengantin laki-laki diberikan kesempatan yang meat&ali untuk mencicipinya
dan dilanjutkan kepada seluruh tamu dan undaffgan.

g. Mandi Belulus

Keesokan harinya maka diselenggarakan acasamdi belulus yaitu
memandikan kedua pengantin bersama-sama dengadisanaingkan ditempat
terbuka dengan disaksikan oleh orang ramai di @eatrumah bagian belakang

atau di depan, yang waktunya antara pukul enamaaogph pagi. Acaranandi

% Sejenis gelas atau mangkok kecil dari kaca
%0 Baki atau Talam besar “berkaki” yang dibuat dari bakiamingan
®L Tim Peneliti Kabupaten Sambasjat Istiadat Melayu Sambas. him. 92.
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belulus menurut kebiasaan dilakukan oleh beberapa oramgpéwnempuan dari
kedua belah pihak, dan disaksikan orang ramai sehagud partisipasi untuk
memeriahkannya.

Sebelum diselenggarakan prosesndi belulusbeberapa perlengkapan
yang harus disiapkan terlebih dahulu adalah; bexda, kelapa setengah, cermin
muka, lilin, benang dan air kembang dari berbagaisj bunga yang sudah
dicampur air tolak bala. Lilin yang sudah menyalatdkkan di atas beras yang
telah dimasukkan kedalam gelas, dan ditempatkatasdikelapa yang diisi
dengan gula. Kemudian benang posisinya disekelgertengkapan lainnya yang
sudah dimasukkan kedaldsintang®?

Prosesimandi belulusdiawali dengan penyiraman air kembang terhadap
kedua pengantin dengan posisi duduk dan berdirmu¢gan setelah selesai
mandi dilanjutkan dengan melompat tali sebanyakhtukali lompatan, dan
dalam melompati tali ini diharapkan mereka secar@mpak (bersama-sama).
Kedua ujung tali dipegang dan diayunkan oleh dua@rdan putaran itu dari
arah muka kebelakang. Adanya prossesi seperti ilitarapkan agar mereka
berdua dalam menjalankan kehidupan rumah tanggaeldu bersama-sama
dalam meraih kesuksesan dalam berbagd*hal.

Seusai lompat tali yang berputar dilanjutkan dengamgelilingkan lilin
yang telah dinyalakan sebanyak tujuh kali kelili@aat putaran ketujuh lilin
yang dikelilingkan dihentikan tepat didepan pengamian mereka berlomba

meniup lilin tersebut, sebagai pemenangnya adaalg {ebih dahulu meniupnya

%2 Sejenis talam bundar lengkap dengan penutupnya, giduat dari bahan tembaga
83 Juniar PurbaPernikahan Melayu Sambas him. 77.
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dan diyakini sebagai penentu atau memiliki pengatuldalam rumah tangga
dikemudian harf’
h. Balik Tikar

Acara balik tikar dilaksanakan setelamandi belulus dan waktunya
kadang kala selalu bersamaan waktungalik tikar dilakukan dengan
membersihkan dan merapikan perlengkapan tempat pielngantin. Adabalik
tikar biasanya tikar yang berada dibawah kasur dan kgawlibalikkan dan
macam-macam dekorasi yang ada diranjang dan dikelailepas dan
dikemaskan seperti semula adanya.

Sebagian ada juga yang mengartikan adzabk tikar sebagai acara
berkemas-kemas dan membersihkan rumah selesai pestékahan dengan
membolak-balik tikar dan membuang sampah yang adamd rumah, serta
mengembalikan barang-barapgcah belanperlengkapan konsumsi) ketempat
asal meminjamnya.

i. Buang-buang

Adat mandi buang-buandazimnya dilaksanakan pada tengah malam
pertama setelah diselenggarakan agadang memulangkarlerkait ketentuan
waktu pelaksanaan tidaklah mutlak setefadang memulangkanakan tetapi
kadang-kadang dengan melihat kondisi dan waktu yadegat untuk
melaksanakannya. Sebelum diselenggarakan upao@adi buang-buang

terlebih dahulu disiapkan beberapa perlengkapamat@nya, pisang sesisir, air

4 Wawancara dengan Erma tanggal 29 September 2009.
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tolak bala, jeruk nipis, kain putih, danayang pinang® Prosesimandi buang-
buang dilakukan dengan menyiramkan air tolak bala yamgdpur air jeruk
nipis keseluruh tubuh kedua pengantin — duduk sligs#n putih, dan dilanjutkan
dengan memukulkan secara perlahan-lahaayang pinang pada kedua
pengantin. Apabila seleshuamg-buangkain yang dipakai tidak boleh dipakai
kembali (diberikan kepada yang memimpin aca@ndi buang-buarg pisang
harus disedekahkanmayang pinangdibuang dengan hati-hati, dan yang
terpenting lagi setelah buang-buang ini kedua paing#dak boleh keluar rumah
(besansamnhingga sampai waktu zuhtf.

Acara ini merupakan mandi bersama antara kedua melamgang
dipimpin langsung oleh seorang dukun, dengan tupatak membuang sial.
Adapun maksud penyelenggaraan adat seperti ituatadelembuang atau
menjauhkan roh-roh jahat atau hal-hal yang dapaimimilkan musibah kepada
kedua mempelai waktu mereka berumah tangga nantidga termasuk
keselamatan dan kebaikan bamiriat (anak-anak mereka nant).Selain itu
tujuannya adalah untuk menyatukan “bangsa” (antarami-isterii® dengan
menghilangkan kebiasaan-kebiasaan yang tidak kai&ism berumah tang§a.

j-  Menjalankan Pengantin

Acara ini merupakan rangkaian terakhir dari upagagenikahan dari

masyarakat Melayu Sambas dengan berkunjung secssmi rmempelai

perempuan ke rumah orang tua mempelai laki-lakdaPsaat akan berangkat

% Bakal buah pinang yang masih muda

% Wawancara dengan Abdurrani pada tanggal 27 Septe20i99.
67 Depdikbud Adat Istiadat Kalimantan Barat.. him. 110.

% Wawancara dengan Abdurrani pada tanggal 27 Septe2i99.
9 Wawancara dengan Muhanni Abdur tangal 14 Agusi@$2
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menuju ke rumah orang tua pengantin laki-laki, leeqaasangan pengantin
tersebut didampingi atau dikawal anggota keluargai gihak perempuan.
Sedangkan lamanya berkunjung dan bersilaturrahmirdah mertua dan sanak
keluarga diberikan waktu seluas-luasnya kepadagrgimgperempuan. Adapun
menurut kebiasaan yang berlaku lamanya antaraasatudua malam, dan hal
itupun tergantung ramai tidaknya keluarga yang mjikogi. Keluarga-keluarga
yang diprioritaskan dikunjungi adalah keluarga yaidgk ikut menghadiri dan
menyaksikan saat upacara perayaan pernikahan dhrgpengantin perempuan.
Selain berkunjung pada kerabat keluarga terdelanjsihya diteruskan kepada
tokoh agama dan pemuka masyarakat.

Selesai mengunjungi kerabat terdekat, menurut smbagebiasaan
masyarakat pada malam harinya diselenggarakan aotuk menghibur kedua
pengantin, yakni dengan mengundang kelompok kesewiacrah berupa

hadarah, jepinatauraddatdari beberapa desa atau dusun yang terdekat.






BAB IV
NILAI-NILAI DALAM TRADISI PERNIKAHAN

MASYARAKAT MELAYU SAMBAS

Setiap tradisi yang berlangsung, lazimnya memilikikna bagi mereka
yang melaksanakannya. Demikian pula halnya daladisir pernikahan bagi
masyarakat Melayu Sambas, banyak makna dan niéaiyang terkandung di
dalamnya dan diyakini sebagai bagian atau inti garan Islam (Al-Qur'an dan
Hadis). Secara jelas untuk mengungkap dan mengetdéienilai yang dimaksud
dari tradisi pernikahan masyarakat Melayu Samlegsers diuraikan di bawabh ini
A. Pra Akad Nikah

1. Bipari-pari

Tahap awal dalam proses pernikahan bagi masyavéalyu Sambas
adalahbipari-pari atau biasanya disebut dengaganginkan Bipari-pari atau
nganginkanmaksudnya adalah penjajakan awal yang dilakukean kéluarga
dari pihak laki-laki kepada keluarga dari pihak ggepuan, dengan tujuan
untuk menjodohkan anak mereka. Biasanya, prosgajakan dan perjodohan
itu dilakukan oleh orang tua mereka, dan anak naeyekg akan dijodohkan
tersebut tidak mengetahuinya. Setelah orang tuakae@mkan menjodohkan
anak mereka, barulah anak mereka diberitahu dam@inpendapatnya.

Tradisi bipari-pari pada dasarnya dilatarbelakangi oleh kondisi sosial
masyarakat Melayu Sambas pada masa lalu, di makepgnempuan dilarang

untuk keluar rumah, jika tidak ada keperluan yangndesak. Bahkan
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perempuan yang sering keluar rumah tanpa kepenwenry jelas, sudah
dianggap sebagai perempuan yang kurang ‘baitandisi ini ternyata
berdampak pada sulitnya kaum laki-laki bertemu lolenkenalan dengan kaum
perempuan, sehingga tidak jarang ditemukan anakkasgrang menikah pada
usia lanjut (antara umur 25 — 45 tahun).

Sebagai solusi untuk mengatasi kondisi tersebukansaang tua ikut
campur dalam menentukan pernikahan anak merekaaderagabipari-pari.
Namun, tradisibipari-pari tersebut tampaknya dari waktu ke waktu telah
mengalami perubahan, meskipun makna dasarnya redajh dipertahankan
hingga saat ini. Berdasarkan hasil wawancara dehg@erapa responden,
diketahui bahwa pada mulanya, tradigpari-pari dilaksanakan oleh kedua
orang tua yang sudah saling mengenal di antarakenetintuk mempererat
persaudaraan itu, mereka berencana untuk menjodcdnkak mereka yang
sudah dewasa. Pada umumnya, di antara kedua amakartersebut belum
saling mengenal. Keterangan ini diperoleh dari sta:

“...bepari-pari atau nganginkan dilakukan, (biasa)yantare anakku
dan anakmu tidak saling kanal-menganal, yang tamybkakedua’
orang tuenye, ...dalam hal ito’orang tue laki-lakiakdmau lancang
kepada orang tue perempuan, ...nyampaikannye demgsaggunekan
istilah atau ibarat atau menggunekan bahase isy§yahg dikiaskan)
baik tumbuhan maupun binatang.?

Berdasarkan keterangan di atas, jelaslah bahwaakad@ung tua sudah

saling mengenal, sedangkan anaknya masih belumgsatengenal. Dari

kedua orang tua itulah, rencana perjodohan anakkaatilakukan. Namun,

! Wawancara dengan Arfan tanggal 13 Agustus 2009.
2 Wawancara dengan Astaman tanggal 9 September 2009.
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dalam melakukamipari-pari pun ada etikanya. Orang tua laki-laki biasanya
menggunakan bahasa istilah atau ibarat, atau rigaamenggunakan bahasa
isyarat. Umumnya, bahasa-bahasa yang digunakasudah dipahami oleh
orang tua perempuan. Ketika orang tua sudah sama-s®tuju dengan
rencana perjodohan anak mereka, maka pada tahapjuteya barulah
mereka memusyawarahkannya pada pihak keluarga anenaking-masing,
termasuk kepada anak laki-ldkilan anak perempuan mereka.

Namun pada saat ini, tradifipari-pari tersebut telah mengalami
perubahan, di mana antara kedua orang tua biasehym saling mengenal,
tetapi anaknya sudah saling mengenal dengan alaabgrubahan ini
didukung oleh kondisi sosial dan persepsi masyardMaayu Sambas, di
mana anak perempuan mereka yang keluar rumah tigeindang negatif
lagi, asalkan mereka keluar pada waktu dan tempat ynemungkinkan
hadirnya orang banyak. Kondisi ini tentunya sang@&mbuka peluang di
antara anak-anak muda untuk bertemu dan salingehaikn. Bahkan tidak
jarang anak lelaki yang bertamu di rumah perempaany dikenalnya. Pada
saat penjajakan ini, orang tua sudah mulai mempkamapergaulan anak
mereka, dan biasanya orang tua perempuan mulai eramikan diri untuk

bertanya tentang kesungguhan pemuda tersebut daemg&nperempuannya.

jstilahnya PR bagi yang didatangek “ mengape dieomgng geye ie”
,make jadilah permukatan antara suami isteri. nglape diengomong seperti ie
ye..barang kali nak jodohkan antare anaknya dengamak Kkite..\Wawancara
dengan Ataman tanggal 9 September 2009.

* Orang tue sebagai perantare dalam mencarekkan jodahknye, yang
mane perempuannye ndak diketahui. Setelah ketemaklsd dianginkan-anginkan
kepada anaknye, “bagaimane pendapatmu mengenainpguan ie dengan ciri-
cirinye..,Wawancara dengan Muhanni Abdur tanggal 14 Agusfi92
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Jika pemuda itu sudah memperlihatkan kesungguharmgka orang tua
perempuan meminta keluarga dari pemuda itu untutatne dan berkenalan
dengan keluarga mereka. Setelah proses pertemuapedikenalan di antara
kedua orang tua itu, barulah menghasilkan kesepakattuk menjodohkan
anak mereka.

Dalam konteks tersebut, orang tua hanya berfungsilmetulkan atau
meresmikan hubungan anak mereka, tidak seperti paasa lalu yang
menempati posisi paling menentukan untuk terjadipggodohan. Hal ini
seperti dijelaskan oleh Astaman sebagai berikut:

Pada jaman sekarang ... orang tua hanya membetuldalam arti

menjajaki dengan mendatangi orang tua perempuamukiéan

menentukan waktu (perjodohah).

Berdasarkan informasi di atas, jelaslah bahwa pdais peran orang
tua sudah mengalami perubahan, mereka hanya mnetedtungan anak
mereka. Meskipun demikian, esensi dari tradipiari-pari tersebut ternyata
masih dipertahankan, dimana proses penjajakan ntetsip dilakukan oleh
pihak laki-laki dan pihak perempuan. Dalam konséglsim, ternyata proses

penjajakan itu juga diberlakukan. Hal ini dapaihdit dari hadis Rasulullah di

bawah ini:
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® Wawancara dengan Astaman tanggal 9 September 2009.
® Al-Allamah Abi Hafiz Umar ibn Badri al-Mawasli, a/-Jam’'u Baina al-
Sohihaini, juz 2, No. 1416 (Beirut: al-Maktab al-Islami, 1995), him. 519.
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Artinya: (Bukhari berkata:}Zuhair ibn Harb dan Muhammad ibn al-Musanna
dan ‘Ubaidullah ibn Said telah menyampaian kepada kami, mereka
berkata telah menyampaikan kepada kami Yahya ibn Said dari
‘Ubaidillah mengkhabarkan kepada saya Said ibn Abi Said dari
bapaknya dari Abi Hurairah: “Wanita itu lazimnya dikawini karena
empat hal:karena hartanya, karena (kemuliaan) keamnya,
karena kecantikanhnya dan karena agamanya, makklpilvanita
yang mempunyai agama, (jika tidak) maka binasatgjkau” (HR.
Bukhari dan Muslim)

Secara implisithadis di atas berisi anjuran Rasulullah bahwa sebelum
menentukan pilihan terhadap perempuan yang akakadin maka seorang
pemuda perlu menjajakinya terlebih dahulu, baik geeai kecantikannya,
keturunannya, kekayaannya, maupun agamanya. Meskiadis ini berbeda
cara pelaksanaannya dendapari-pari dalam tradisi pernikahan masyarakat
Melayu Sambas pada masa lalu, namun jika dihubundkagan perubahan
cara pelaksanaannya yang dilakukan oleh pemudayM&ambas pada masa
ini seperti yang telah dijelaskan di atas, hadtseieut sangat relevan.
Berdasarkan uraian di atas, dapat diperoleh simpniki dari bipari-pari
dalam tradisi pernikahan masyarakat Melayu Sambdalala untuk
mempererat persaudaraan’gruf) dengan melalui penjajakan. Penjajakan ini
juga ternyata menjadi salah satu anjuran penting gissampaikan Rasulullah
dalam hadisnya di atas. Tujuan utama dari penjajaka adalah untuk
mencari kesesuaian atau kecocokan dari seorangdaedengan perempuan

yang akan dinikahinya, karena melalui kecocokan Haserasian itulah,

rumah tangga yangpkinahdapat dibina dengan baik.
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2. Melamar

Melamar adalah sebagai tindak lanjut dari penjajakan yditedkukan
sebelumnya, karena sudah mendapatkan kesesuaianketacokan dari
seorang pemuda dengan perempuan yang akan dinjkahitaka sebagai
tindak lanjut dari itu, orang tua pihak laki-lakiemgutus orang-orang yang
menjadi perwakilan untuk mendatangi pihak orangper@mpuan. Hal seperti
ini dilakukan sebagai wujud keseriusan serta kehnleekad seorang laki-laki
dalam menetapkan gadis pilihan untuk pendampingpmga.

Dalam acara adahelamarbagi masyarakat Melayu Sambas menurut
kelaziman yang berlaku adalah pihak laki-laki dengeengutus orang tertentu
kepihak orang tua perempuan. Dalam hal seperijelaskan oleh Astaman:

Urang tue laki-laki ndaan langsung melamar, tapintiaorang tue

laki-laki akan ngirimkan utusan secara bepasangahng sikit anam

urang karena hanya membawa sirih pinang, pun langsaikram
labih dari anam orand.

Berdasarkan keterangan di atas, bahwa biasamyalamar
dilaksanakan setelah diadakan penjajakan keduay dram terlebih dahulu.
Kemudian orang tua dari pihak laki-laki tidak langg datangmelamar
kepihak perempuan, akan tetapi dengan melalui péama Perwakilan yang
dimaksudkan disini adalah orang tua yang dituakalmaisyak enam orang
secara berpasangan dengan membawa sirih pinangidikeemuntuk dibawa
kepihak orang tua perempuan.

Sirih  pinang yang diberikan saamelamar pihak perempuan

merupakan suatu keharusan dalam adat Melayu Sandoasliyakini sebagai

"Wawancara dengan Astaman tanggal 9 September 2009.
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simbol yang mempunyai makna. Adapun maksudnya ladahagai lambang
wujud kebulatan tekad serta keseriusan seorangakkuntuk menetapkan
gadis pilihan sebagai pendamping hiduphyéemudian di dalam proses
melamartersebut tidak hanya dilakukan masing-masing kedaag tua dari
kedua pihak, akan tetapi dengan melibatkan orainyg terutama pemuka
agama maupun tokoh masyarakabDalam konteks ajaran Islam proses
melamar disebut dengankhitbah merupakan suatu keharusan yang
dilangsungkan dan upaya memantapkan niat menikaper® diterangkan

dalam Al-Qur’an:
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Artinya: Dan tidak ada dosa bagi kamu meminang teananita itu dengan
sindiran atau kamu menyembunyikan (keinginan mengamereka)
dalam hatimu. Allah mengetahui bahwa kamu akan etantynyebut
mereka, dalam pada itu janganlah kamu mengadakgn kiawin
dengan mereka secara rahasia, kecuali sekedar oagkgun (kepada
mereka) perkataan yang ma'ruf...(Qs. Al-Bagarah435)

Ayat di atas secara tekstual menjelaskan tidaladagan meminang
seorang perempuan dalam masa iddah dengan camasifighayalh). Akan
tetapi secara implisit dapat dipahami tidak adangan untuk meminang

seorang perempuan yang masih gadis secara sindmapun secara terang-

terangar’?

8 Wwawancara dengan Muhanni Abdur tanggal 14 Agu80G9.

° Observasi saat acanaelamartanggal 10 Pebruari 2010.

19 Ash-Shabuni, Tafsir Ayat al Ahkam min al Qur’an, terj. Tafsir ayat
Ahkam(Surabaya: 1983), him. 314.
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Kemudian sebagai langkah awal proses peminangakuiiin dengan
mengemukakan keinginan dengan perkataan tegagldannamun dapat pula
diartikan dengan cara yang halus atau sindiran. iklam pula dibolehkan
bagi pihak perempuan dalam menjawab pinangan d&kidecara sindiran,
yaitu dengan catatan kata-kata tersebut dapat alpalifada kelanjutan ayat
tersebut juga dijelaskan, bahwa Allah melarang radagan janji kawin
secara rahasia, berarti untuk melakukannya patiady tiketahui orang lain.

Selanjutnya salah satu upaya untuk memantapkad tek@keyakinan
sebelum menuju gerbang pernikahan yang akan dijalibersifat langgeng,
maka dalam proses meminang dianjurkan untuk “mglipasangannya. Hal

ini berdasarkan pada hadis:
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Artinya: (Imam Ahmad berkata:)Abu Kamil telah menyampaikan
kepada kami, telah menyampaikla¢pada kami Zuhair, telah
menyampaian kepada kami Abdullah ibn ‘Isa menyampaikan
kepada saya Musa ibn ‘Abdilah ibn Yazid dari Abi Humaidi
atau Abi Humaidah berkata: dan sesungguhya ia telah
melihat Rasulullah saw, Rasulullah saw bersabdaabia
salah seorang diantara kamu meminang seorang pesmp
maka tidak berhalangan atasnya untuk melihat peuvamptu
asal saja dengan sengaja, semata-mata untuk mencari
perjodohan, baik diketahui oleh perempuan itu atigak”
(HR. Ahmad)

1 Imam Ahmad,Musnad Ahmad ibn HambalJuz 39, no. 23603, him. 15.
Maktabah al-s amilah.
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Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwiaj yang terkandung
dalam adatmelamaryang dilangsungkan masyarakat Melayu Sambas pada
dasarnya proses awal pemberitahuan untuk menikah rdanghindari
pernikahan yang dirahasiakan. Adatlamar merupakan salah satu upaya
keseriusan seorang laki-laki untuk memantapkanndametapkan calon gadis
pilihan sebagai pendamping hidup.

3. Antar Cikram

Melamar merupakan kebulatan tekad dan niat yang ikhlasasgo
laki-laki dalam menentukan gadis pilihan sebagandpenping hidupnya.
makacikram acara adat adalah sebagai bukti dengan membes&hea ikatan
pertunangan antara kedua pasangan untuk lebihsseranuju ke jenjang
perkawinan.

Suatu hal yang sudah menjadi kelaziman, balavara melamar
dengan antar cikram waktunya kadangkala selalu bersamaan, sehingga
barang-barang yang diserahkan pada prinsipnya radakma. Letak
perbedaannya saantar cikramterdapat pada barang penggiring, sedangkan
barang pokok sebagai simbol adat adalah sama. a&adn dalam acara
melamar atauantar cikram selalu menggunakan bahasa kiasan atau
menggunakan pantun, seperti yang diungkapkan Mubfdgur diantaranya
adalah:

Kami datang akan membuka hutan

Hutan dibuka atas dasar pemufakaan

Maksud kami langsung membuka jalan

Untuk memancang, memberi tanda, sebagai pedoman

Selanjutnya jawaban dipihak perempuan dibalas deagapan:
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Hutannya memang sudah ada

Kayunyapun sudah siap ditebang

Kalau memang ada membawa parang

Tepatlah kiranya kehendak tuah.

Berdasarkan ungkapan pantun yang dikemukakan nakstavelayu
Sambas tersebut, bahwa kehadiran pihak laki-lakinakemberikan tanda
pertunangan sebagai pegangan untuk melanjutkara aat selanjutnya.
Demikian pula dipihak perempuan yang menunjukkaamgd kesiapan untuk
menerima seperti apa yang dikehendaki pihak ldi-I&ebagai tanda ikatan
tersebut diwujudkan dengan memberikan barang-bgrangufakatan sebagai
lambang kesepakatan bersama antara kedua pihakbgampa barang-barang
pokok sebagai simbol adat yang dipergunakan tesiifh-pinang, kapur,
gambir, dan tembakau. Sedangkan barang-barang ipeggga adalah
sehelai sarung, selendang, sabun,miaur

Dalam hal ini mereka memaknai lambang adat ters€batang
penggiring) sebagai rencana dan gambaran kesialpal lpki-laki akan tugas
dan kewajibannya sebagai calon suami, dan dapatikdmm juga sebagai
lambang kemampuannya dalam membantu pihak perempid@am
merayakan pesta pernikahan nantinya. Hal sepéahimmerupakan salah satu
syarat bagi seseorang untuk dianjurkan segera aiekérena sudah memiliki
kemampuan, seperti yang diterangkan dalam hadis:
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2\wawancara dengan Muhanni Abdur tanggal 14 AgugaG9.
13 Observasi saat acaemtar cikram18 Juli 2009.
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Artinya: (Bukhari berkata:)Umar ibn Hafas ibn giyas telah menyampaikan
kepada kami, telah menyampaik&gpada bapak saya, telah
menyampaikan kepada kami A’asy berkata telah menyampaikan
kepada saya ‘Amarah dari Abd Rahman ibn yazid berkata: Saya
masuk bersama ‘Alqamah al-Aswad ‘Ali Abdillah maka berkata
Abdullah kepada kami ketika bersama Nabi saw Wahai para
pemuda, barangsiapa di antara kalian telah mampta se
berkeinginan untuk menikah, maka hendaklah menikarena
sesungguhnya pernikahan itu dapat menundukkan pgadanata
dan memelihara kemaluan”. (HRikhari)

Adapun implikasi dari tanda dalam admttar cikramsecara implisit
menerangkan bahwa kedua pasangan tersebut sudahtaada ikatan
pertunangan. Ikatan tersebut secara adat ataul yammg konsekwensinya
adalah kekuatan hukum adat yang menuntun untukutipdan ditaati oleh
kedua pasangan. Sedangkan konsekwensi dari adaadmlah pasangan
tersebut tidak dapat “diganggu” orang lain, sepgatig diterangkan dalam
hadis dari Ibnu Umar:
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Artinya: (Muslim berkata:) uhair ibn Harb dan Muhammad ibn Musanna
telah menyampaikan kepada saya, semuanya dari Yahya al Qatan
berkata Zuhair telah menyampaikan kepada kami Yahya dari
‘Ubaidillah telah memberitakan kepada saya Nafi’ dari ibn Umar
dari Nabi saw bersabda: Janganlah seorang laki-laki meaijizal

“ |mam Bukhari, a/-Jami’ Sohfh, Juz 3, nomor #dis 5065 (Kairo: al-
Maktabah al-Salafiyah, 1980/1400 H), him. 354-355.

5 Abul Husain Muslim Ibnu Hajjaj al Qusyairi an Nisari, Sahih Muslim,
Kitab al-Nikah, bab Tahrim al-khitbah ‘ala khitbah akhihi hatta ya’zana aw yutrak,

nol412, jilid 1 cet.ke-1Riyad: Darud Taybah, 2006)hlm. 639.
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jualan seseorang dan janganlah salah seorang miak@mu
meminang pinangan seseorang yang masih berada gatamgan
saudaranya, sehingga ia meninggalkan pinanganmaa raemberi
izin untuk meminangnya. (HR. Muslim)

Menurut keterangan hadis di atas secara jelas bdtawigsi antar
cikram bagi masyarakat Melayu Sambas dapat mendatangkasekwensi
yang ditimbulkan dari tradisi tersebut adalah Igeanbagi orang lain untuk
meminang perempuan tersebut. Bahkan juga mengk&ib&eterikatan bagi
pihak perempuan untuk tidak dapat menerima pinataataki lain sebelum
pinangan pertama melepaskan atau mengizinkannyaiki2@ pula, dipihak
laki-laki maupun perempuan untuk saling menjagailgan yang suatu hal
yang menjadi perhatian hubungan ini belum menimdoulkukum yang “lebih
jauh” karena masih diluar ikatan pernikahan yaryg sa

Dari uraian di atas, terkait dengan tradistar cikrambagi masyarakat
Melayu Sambas disimpulkan nilai yang terkandungaldichnya adalah
lambang kebulatan tekad dan niat yang ihlas untelwujudkan keseriusan
pada tahap menuju proses pernikahan. Selain itagsetbentuk pemberian
tanda ikatan kepada pihak perempuan sehingga maiok@t keterikatan
kepadanya untuk tidak dapat menerima pinangan daamg
4. Antar Pinang

Setelah dilangsungkan pemberian tanda pengikat dkepealon
pasangan perempuan, tahap terakhir sebelum dilagksn akad nikah adalah
tradisiantar pinang Dalam tradisantar pinangini sudah banyak melibatkan

orang lain, disebabkan barang-barang yang akanwdibdan diserahkan

kepada pihak perempuan lebih lengkap dari tragisiamar maupunantar
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cikram Tradisi antar pinang yang dilangsungkan dimasyarakat Melayu
Sambas adalah penyerahan bermacam-macam barangiloaki laki-laki
kepada pihak perempuan, menurut kebiasaan disebogad barang
antararf, Tentunya barang-barang yang dipergunakan tetselyakini
sebagai simbol yang mengandung makna tertentu.kUebih memudahkan

dalam memahami simbol-simbol tersebut, dapat dfitasikan sebagai

berikut:
Tabel 4
Makna Barang Antardh
No Nama Barang Makna simbol Keterangan
Sirih, pinang, kapur, Rukun Islam Barang antaran
gambir, tembakau yang pokok
Padi Banyak keturunan
Beras Berusaha memenuhi
kebutuhan pokok
Kemiri Menjaga rahasia rumah tangga
Romantika dalam rumah
Jahe
tangga
Paku Keteguhan cinta kasih yang
kekal
Bunga Rampai Keluarga harmonis
Tempat tidur,

Barang
penggiring atau
Kesiapan memberikan nafkah sebagai

dalam rumah tangga pelengkap
dalam adat
antara pinang

pakaian,perlengkapan
shalat, barang
kosmetik, barang
kelontong, perhisan
mas, uang kontan,
dan mas kawil

® Muhanni Abdur,Cukilan Adat dan Budaya Samhas him.22-24.
" Observasi pada saat acamtar pinangtanggal 18 Juli 2009.
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Berdasarkan keterangan beberapa makna simbol bardagan dari
pihak laki-laki pada saahantar pinang baik berupa barang antaran pokok
maupun penggiring, terdapat beberapa makna terutemait didalam
harapan membina rumah tangga. Sirih, pinang, kaampbir, dan tembakau
adalah melambangkan rukun Islam, artinya diibaratekeang yang makan
sirih secara lengkap adalah lima macam sepertH#l.ini mengindikasikan
bahwa dalam membina rumah rumah tangga diharajkaor fagama menjadi
landasan dasarnya, terutama untuk membina kelugmyag sakinah
mawaddaldanrahmah Sirih dengan posisi terlungkup dan pinang butah
maknanya bahwa seorang laki-laki sudah mempunyaigiken dan tekat
yang kuat untuk berumah tangga. Keinginan tersemitimal sudah
mempunyai kesiapan mental untuk itu, dan dengaaplaar rumah tangga
yang dibangun sesuai dengan ketentuan-ketentuatasys

Padi melambangkan keturunan atawiyat setelah menikah harapan
didalamnya dapat keturunan yang banyak dan tentyays berkualitas.
Beras adalah sebagai simbol usaha memenuhi kebupatkak, artinya untuk
menopang tujuan membina rumah tangga sakinah gkemssudah siap untuk
mandiri dalam hidup berumah tangga, terutama datencari nafkah atau
memenuhi kebutuhan keluarga. Kemiri sebagai sirkbolampuan menjaga
kerahasiaan rumah tangga, maksudnya keyakinan daapdn dalam
membangun serta menjalankan hidup berumah tanggaaasuami-isteri

harus pandai menjaga kerahasiaannya. Seperti khardisik buah kemiri

8 Wwawancara dengan Muhanni Abdur tanggal 14 AgugaG9.
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yang kulitnya begitu keras, akan tetapi isinya kudan banyak manfaatnya.
Jahe sebagai simbol romantika kehidupan berumagg&anartinya perlu
kesiapan mental diantara kedua pasangan dalam m&mbnah tangga yang
tidak selamanya berjalan dengan baik dan kadang kalnyak sekali
rintangannya. Akan tetapi dalam pahit getirnya miabeerumah tangga banyak
mendatangkan manfaat, jika sekiranya dapat menggtasPaku sebagai
simbol keteguhan cinta dan kasih sayang yang ahddlah sesuatu harapan
dibangun bahwa hubungan cinta dan kasih sayangaastiami-isteri dalam
berumah tangga untuk selalu dipertahankan keutylaasampai akhir hayat.
Dengan sebuah ibarat sepertila lapuk papannya putus juga pakuhya
begitulah gambaran kasih sayang antara keduannyagaBrampai sebagai
simbol keluarga harmonis, maksudnya untuk tercapaiperlu adanya
kesatuan dan kerja sama antara kedua pasdhgan.

Barang-barang penggiring sebagai kelengkapan bérutaagga
mengandung makna yang fundamental, yaitu suaturksdra dan bahkan
kewajiban bagi seorang laki-laki untuk memberikafkah kebutuhan sehari-
hari dalam berumah tangga, baik sandang, panganpalan. Sedangkan
makna yang sifatnya sesaat dari barang-barangotéraglalah dipihak laki-
laki siap membantu kebutuhan dan keperluan dalaamarp pesta pernikahan
sesuai dengan kemampuan dariffya.

Sedangkan yang dilakukan pihak perempuan sebaggauperespon

seperti apa yang dikehendaki pihak laki-laki, m@é&anembalasnyabg@las

Y Wawancara dengan Muhanni Abdur tanggal 14 AgugaG9.
' Wawancara dengan Astaman tanggal 9 September 2009.
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baki) dengan beberapa simbol. Sirih dengan posisintirg dan dengan buah
pinang terbelah dua, menunjukkan adanya kesiapaak gperempuan dan
secara bersama-sama meraih sesuai apa yang meaujadan pihak laki-laki.
Demikian pakaian yang disertakan sebagai simboliagas untuk
memberikan keteduhan dan kenyamanan dalam berangga. Aneka ragam
kue adalah simbol bahwa pihak perempuan sudalusiafx menyiapkan dan
melayani kebutuhan keluarga.

Dengan adanya prosesintar pinang tersebut menunjukkan bukti
kesiapan pihak laki-laki dan perempuan. Kesiapamgyalimaksudkan
berdasarkan barang-barang yang menjadi simbol dalstar pinanglebih
ditujukan dalam kesiapan fisik, mental, maupun tspli Dalam konteks
ajaran Islam kesiapan atau kemampuan untuk hidwora tangga adalah
syarat mutlak dianjurkan untuk keharusan menyegeradernikahan, seperti
yang dijelaskan dalam hadis Rasulullah saw yaitu:

Wi ot o s 8 Bykes S JB Y W gl Wik Sl o el 0 s Wi
Ut s 3 acke 1 o (o) o LS 1) s B 1 e e 5 ¥ Rails g sy 1 JU
B 7 g3 el ¢ sl o QLA e b ) phu g ke ) o 1 J gy W U A2 Y
22 . R . £ L5
(sl d W ppally acltd iy | 0y @ A parly ] 22

Artinya: (Bukhari berkata:)Umar ibn Hafas ibn giyas telah menyampaikan
kepada kami, telah menyampaik&®pada bapak saya, telah
menyampaikan kepada kami A’asy berkata telah menyampaikan
kepada saya ‘Amarah dari Abd Rahman ibn yazid berkata: Saya
masuk bersama ‘Algamah al-Aswad ‘Ali Abdillah maka berkata

Abdullah kepada kami ketika bersama Nabi saw Wahai para
pemuda, barangsiapa di antara kalian telah mampta se

21 :
Ibid.
2 |mam Bukhari, a/-Jami’ Sohih, Juz 3, nomor #dis 5065 (Kairo: al-
Maktabah al-Salafiyah, 1980/1400 H), him. 354-355.
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berkeinginan untuk menikah, maka hendaklah menikarena
sesungguhnya pernikahan itu dapat menundukkan pgadanata
dan memelihara kemaluan”. (HRikhari)

Keterangan hadis di atas menunjukkan bahwa diamurkntuk
menyegerakan atau melangsungkan pernikahan adalgh nbereka yang
mempunyai kelayakan untuk itu. Kelayakan yang dsndkan disini dapat
dipahami sebagai kemampuan untuk menegakkan taggguwab akibat dari
perkawinan tersebut baik fisik, mental, maupunisal.

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan batiaiayang terkait
dengan adaantar pinangdalam masyarakat Melayu Sambas adalah lambang
kesiapan dari pihak laki-laki dan perempuan untdesa membangun rumah
tangga. Kesiapan tersebut dapat diartikan sebag@pan fisik, mental, dan

spiritual.

. Akad Nikah

Acara akad nikah menurut kelazimannya dilaksanakanmah orang
tua pengantin perempuan, walaupun kadang kala sditekan di Kantor
Urusan Agama. Sebelum dilangsungkan akad nikah kpibeng tua
perempuan dan keluarga sudah menyiapkan perlengldgdam acara akad
nikah, diantaranya: menyiapkan dan menghias ruadgagan dekorasi khas
Melayu Sambas, menyiapkan alas tempat duduk (lkaiont khas Sambas)
calon pengantin. Kemudian kehadiran kedua calomgg®m dengan pakaian

khas Melayu Sambas, kehadiran wali, dua orang sa&siadanya juru nikah.
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Setelah itu acara dibuka dengan pembacaan ayas@uir'an® Tata cara
pelaksanaan akad nikah atau prosesi pernikahanana&sy Melayu Sambas
selalu berdasarkan pada syari’at agama Islam. Sgbaga yang diterangkan
Astaman, yaitu:

Sebenarnye nikah merupekan sunnah rasul... dan \égdndingkan

dari adat-adat yang laing ..dan memenuhi persyarate yaitu ada

mempelai, wali, saksi minimal dua orang,dan ada joikah*

Seperti yang diungkapkan di atas, nikah (ijab Kabukrupakan
sunnah Rasul kepada umatnya, dan dalam praktik@arakah tersebut lebih
utama dari adat-adat yang lainnya. Adapun Kketentd@am syarat-syarat.
pelaksanaan dalam akad nikah tersebut apabila saditkedua mempelai,
wali, dua orang saksi, dan juru nikah. Dengan demikapat dipahami bahwa
prosesi pernikahan dalam adat pernikahan masyaM&ktyu tidak begitu
menonjol dan tidak mengenal istilah nikah secaia,amkan tetapi di dalam
praktiknya lebih menekankan pada kemutlakan hukyani’at. Realisasinya
dalam prosesi pernikahan tersebut, kehadiran denwali adalah suatu
keharusan, dua orang saksi yang adil, dan adanyanjiah. Begitu pula
pemahaman terhadap mahar, merupakan salah satjibeewdari pengantin
laki-laki yang harus diberikan kepada pengantinepgruan mutlak dengan
membayarkannya dalam bentuk emas, bahkan mahebw¢@dalah hasil dari
jerih payah dan usaha pengantin laki-faki.

Adanya pemaknaan akad nikah atau prosesi pernikansebut, bagi

masyarakat Melayu Sambas dianggap sebagai sesaregusgkral dan mulia,

% Observasi saat acara akad nikah pada tanggal [12Q@9.
24 Wawancara dengan Astaman tanggal 9 September 2009.
% |bid.
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dan merupakan klimaks wujud kesepakatan (perjgnpawara kedua belah
pihak untuk menjalin hidup berumah tangga. Sebagk@vansinya dalam
konsep ajaran Islam istilah tersebut dinamai pggaryang kuat, seperti yang

diterangkan Al-Qur’an:

z 28 2.

Gaid wbmns THa5 1 ok J) vimads bl 385 045,000 Gsy
Ve
Artinya: Bagaimana kamu akan mengambilnya kemlgigahal sebagian
kamu Telah bergaul (bercampur) dengan yang laiagasbsuami-
isteri. dan mereka (isteri-isterimu) Telah mengdndari kamu
perjanjian yang kuafQs. al-Nisa’[4]: 21).

Adanya akad nikah tersebut yang dilakukan dengdma&t yang
sakral sifatnya, adalah supaya calon suami den istenyadari betapa suci
dan mulianya perestiwa yang sedang mereka alamhin@m dengan
demikian tidak etis kiranya apabila dalam proseernjxahan tersebut
dilaksanakan dengan bercanda, yang akhirnya mekkanketidak seriusan.
Untuk memahami akad nikah sebagai sesuatu yan@&ucsakral (perjanjian
yang kuat), dan realitasnya dimasyarakat adalalmetapkan dan mengikuti
semua ketentuan-ketentuan yang terkait syari’andgdernikahan.

Dari pemahaman dan pemaknaan tersebut disimpulabwéa akad nikah bagi
masyarakat Melayu Sambas mengandung nilai sebagaatsl yang sakral, suci,
(perjanjian yang sangat kokoh) sehingga mutlak kurdipatuhi dan ditaati.

Kemutlakan dalam prosesi akad nikah dipahami setekatual atau sesuai

ketentuan syari'at, terutama keharusan hadirnyaadanvali, disaksikan minimal
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dua orang, dan keharusan membayar mahar yangkdmarthutlak berbentuk

emas.

C. Pasca Akad Nikah
1. Pesta Pernikahan

Seperti diungkapkan di dalam data dilapangan deogaervasi atau
melalui pernyataan informan terkait dengan selgsadiselenggarakan akad
nikah, maka kedua pihak dari orang tua laki-lakh d@erempuan untuk
menyegerakan menyelenggarakan acara pesta pemmikah@ara pesta
pernikahan yang dilaksanakan sebagai upaya meagkan kepada
keluarga-keluarga terdekat, dan seluruh lapisaryanakat.

Tahap awal sebelum diselenggarakan pesta pernilkahag tua pihak
perempuan mengundang tetangga dekat, tokoh agamajkp masyarakat,
untuk memusyawarahkan pesta pernikahan yang digedkdtan nyara’
Memusyawarahkan persiapan pesta yang dimaksudkanlai mdari
pembentukan panitia konsumsi sampai panitia penyganbtamu didalam
majelis tarup Selanjutnya sehari sebelum pesta pernikahanediggarakan
keluarga-keluarga terdekat maupun jauh yang diupdaardatangan dengan
membawa berbagai keperluan konsumsi untuk membapthak
penyelenggara pesta. Pada malam harinya selurulargal dan masyarakat
yang diundang secara bersama-sama menyiapkan kapenmtuk acara pesta
pernikahan sesuai dengan tugas masing-masing gadgh ditentukan

sebelumnya pada acgrakatan nyara’
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Kemudian pada hari pesta pernikahan, seluruh kgdugangdisaro’
dan tamu berdatangan untuk menghadirinya. Untukempeatan tamu
perempuan dan anak-anak adalah di rumah pengasrémpuan, sedangkan
yang laki-laki ditempatkan dnajelis tarup Menurut ketentuan yang berlaku
di majelis tarupletak posisi dan tempat duduk diatur sesuai dengaar,
jabatan, kedudukan dalam bidang agama atau kenassyan. Acara di dalam
majelis tarp dimulai dari sambutan pihak keluarga perempuamngan
mengucapkan terima kasih kepada seluruh keluargg yaembantu atau
tamu-tamu yang menghadiri pesta tersebut, memdb&nya untuk kedua
pengantin untuk kebahagiaannya dalam membina rdamgga yangakinah
dan diberikarzuriyatyang saleh dan saleh&h.

Berdasarkan penjelasan dan informasi di atas tedleaigan beberapa
acara didalam pesta pernikahan, mereka memahansepagai bentuk
kebahagiaan orang tua (perempuan) atas pernikatemya, dan salah satu
upaya untuk memberitahukannya kepada orang ransdiatikagiaan tersebut
yang diekspresikan secara bersama-sama dengarulsdtetuarga dekat
maupun jauh, bakhan kepada seluruh warga masyarakat

Selain wujud pemberitahuan kepada masyarakat lumasreka
memaknainya sebagai sarana untuk mengharapkandado’aseluruh tamu
yang hadir untuk keselamatan dan kebahagiaan kedsangan pengantin,
yaitu keluargasakinah dan supaya diberikan keturunan yang shaleh dan

shalehah. Dalam konsep ajaran Islam melaksanakata pgernikahan

% Observasi pada pesta pernikahan dan Husin Kamamwusitht memberikan
kata sambutan mewakili keluarga Hamidi, pada tahgb® Agustus 2009.
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merupakan salah satu yang dianjurkan untuk melaksamya, seperti

dijelaskan dalam hadis:

JB oo Bl donis iy (S 3913 L Ol m ) iy (same omi i o W
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Artinya: (Muslim berkata:)Yahya ibn Yahya al-Tamimi dan Abu al-Rabi’
Sulaiman ibn Daud al-‘Ataki dan Qutaibah ibn Said dan lafaz dari
Yahya telah menyampaikan kepada kami, berkata Yahya telah
memberitakan kepada kami dan berkata al-Kharani telah
menyampaikan kepada kami Hammad ibn Zaid dari Sabit dari Anas
bin Malik sesungguhnya Nabi saw melihat bekas warna kurdéng y
terdapat pada bajdbdurrahman bin Auf. Beliau bertanya:"bekas
apa ituAbdurrahman menjawab: Saya baru saja menikah ya
Rasulullah dengan mahar emas, seberat biji kurmediad lalu
mendo’akannya: Semoga Allah memberkahi pernikahardan
selenggarkan walimah meskipun hanya dengan menyénseekor
kambing. (HR. Muslim)

Menurut keterangan hadis di atas secara ekspijsiaskan keharusan
untuk menyelenggarakan pesta pernikahan, walaupdalach konteks
pelaksanaannya tidak diditentukan cara-cavalimah secara mendetalil
bagaimana seharusnya. Hal itu menunjukkan keluwegaran Islam dan
keistimewaannya, sehingga memudahkan setiap ot getiap masa untuk
menyesuaikan diri dengan adat istiadat, etika, legoentingan mereka. Akan
tetapi yang menjadi ukuran dasarnya adalah daldas{batas yang wajar dan
disesuaikan dengan kemampuan dari pihak penyeleggesta pernikahan,

dan tentunya tidak memberatkan dari kedua pihak sieiak berlebih-lebihan.

" _Abul Husain Muslim Ibnu Hajjaj al Qusyairi an Nisari, Sahih Muslim,
bab al-shodaq wa jawaz kaunahu ta’lim Qur’an wa khatam hadid wa ghairu zalik
min qolil wa kasir wa is tihbab kaunahu khomsa maa’ah dirham liman la yajhafu
bih, no. 1427, ..him.644.
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Selain itu Rasulullah juga mencontohkan dengan neeikdn do’anya supaya
Allah memberikan berkah dan ridha kepada pasangag ynenikah. Pada
keterangan hadis yang lain Rasulullah juga menghkaruuntuk menghadiri
pesta pernikahan, apabila sudah diundang dan &idakkeperluan lain yang
mendesak atau keuzuran sehingga kita meninggalkatigt ini diterangkan
dalam sebuah hadis, yaitu:
e 0 ol 245 08 U6 2 i g 6 18 2l e LIS UG ot b i
e ’23« s 2y 65\ ‘.}537\ = \31/ » —pdw s
Artinya: (Muslim berkata:)Yahya ibn Yahya telah menyampaikan kepada
kami, berkata telah aku baca dari Malik dari Nafi’ dari ibn Umar
berkata, telah bersabda Rasulullah saw: Jika s@alang diantara
kalian diundang menghadiriwalimah, maka hendaklah ia
menghadirinya. (HR. Muslim)
Berdasarkan uraian dan keterangan di atas disimpublahwa nilai yang
terkandung dari pesta pernikahan yang diselenggarakasyarakat Melayu
Sambas adalah sebagai upaya pemberitahuan dak penggumuman kepada
orang ramai serta untuk mendapatkan do’a untuk &gmhsangan tersebut,
yaitu memperoleh keluargsakinahdan mendapatkan keturunan yang saleh
dan salehah.
2. Pembacaan zikir al- Barzaniji
Pembacaareikir al-Barzanji disetiap pesta pernikahan merupakan
suatu keharusan, dan bahkan sudah mentradisi dacanatemurun dan tetap

dilestarikan bagi masyarakat Melayu Sambé&kir al-Barzanji dibaca oleh

para undangan yang hanya dikhususkan kepada kakidan merupakan

8 Abul Husain Muslim Ibnu Hajjaj al Qusyairi an Nisaburi, Sohih Muslim,
bab amaru bi ijabah al da’i ila da’awah, no. 1429, him. 650.
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acara pokok di dalanmajelis tarup saat pesta pernikahan. Seperti yang
diungkapkan oleh Hadini:

jika pesta pernikahan dalam majelis tarup tanpa pganbacaan zikir
barzaniji seakan-akan bukanlah pesta pernikahd&n ...

Adanya ungkapan seperti itu sebagai pertanda badwl@h satu
indikator meriahnya suatu pesta pernikahan yarangdungkan terletak pada
adanya pembacaarkir al Barzanji Maksudnya adalah didalamajelis tarup
pembacaareikir al-Barzanji merupakan acara pokok dan suatu keharusan
dilangsungkan. Adapun terkait dengan isi dari kitador al-Barzanji pada
hakikatnya adalah berupa kasidah dan pujian-pyjeny ditujukan kepada
Nabi Muhammad saw. Dikalangan mereka kitab tertséibaca dengan irama
dan lagu yang sudah disepakati bersama, sehingizdach pembacaannya
terdapat keseragaman dan keserasian. Bagi seblgjampok masyarakat
Melayu Sambas, untuk menambah semaraknya dan &esesarta keindahan
bacaarzikir al- Barzanji maka diiringi dengan alat rebana.

Adapun sebagai pembaca pertama menurut kelazimbarildin
kepada orang yang paling dihormati dan tinggi ket#tadnya didalanmajelis
tarup, yaitu para haji. Kemudian baru diteruskan kepselaruh undangan
yang hadir, dan berdasarkan urutan posisi tempdukdumasing-masing.
Sehingga dengan demikian para undangan semuanydapatkan giliran

untuk membacany®.

2 Wawancara dengan Hadini tanggal 1 Agustus 2009.
% Observasi saat pesta pernikahamnmgijelis taruptanggal 16 Agustus
20009.
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Dari keterangan dan penjelasan kegiatan pembagkiaral Barzanji
saat pesta pernikahan bagi masyarakat Melayu Sameaska memahaminya
sebagai salah satu wujud pemberitahuan adanya pestékahan. Adapun
hakikat darizikir al-Barzanjidiyakini adalah sebatas puji-pujian kepada Nabi
Muhammad saw, sehingga saat pembacaannya menggunada dan irama
sesuai kesepakatan dan bahkan menggunakan alak reeserti rebana.
Terkait dengan konsep ajaran Islam, merayakan pestaikahan adalah
diperintahkan oleh Rasulullah sebagai wujud pentdderan kepada orang
ramai, dan pada saat itu juga diperintahkan unteRahnuh rebana-rebana. Hal
seperti itu diterangkan dalam hadisnya:
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Artinya: (Ibnu Majah berkata:)Nasr ibn ‘Ali al Juhdami dan Khofil ibn
‘Umar telah menyapaikan kepada kami, berkata: telah
menyampaikan kepada kami ‘Isa ibn Yunus dari Kholid ibn Ilyas
dari Robi’ah ibn Abi ‘Abd Rahman dari Qasim dari Aisyah dari
Nabi saw bersabda: Umumkanlah nikah itu dan tabuhlbbne
rebana pada waktu itu (HR. 8tirmizi danlbnu Majah).

Hadis di atas pada dasarnya menerangkan salatkesagjiban untuk
mengumumkan pernikahan dan larangan merahasikamikalean. Pada saat
itu juga tidak ada larangan untuk menabuh rebaaenka sarana itu lebih
mudah untuk menyampaikan pengumuman pernikahanpdda yang lain.

Akan tetapi dengan syarat dalam pengumuman pemkdabarsebut tidak

disertai sesuatu yang dilarang dalam agama. Watadplam konteks hadis

% Ibnu Majah, Sunan Ibnu Majah, kitab al-Nikah, bab ‘i’lani al- nikah,
no. 1895 (Beirut: Bait al Afkar al dauliyah), him. 206.
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tersebut tidak diterangkan apa yang harus dilakukaat pesta, namun
esensinya adalah “nyanyian” tersebut tidak berteygta dengan agama. Jadi
hadis tersebut ada relevansinya dengan adat peerbzika al-Barzanjidan
menabuh rebana sebagai wujud memberitahukan agastapernikahan.

Dengan demikian berarti nilai yang terkandung @aat pembacaan
zikir al-Barzanji adalah sebagai sarana yang paling mudah bagi raaya
Melayu Sambas untuk pemberitahuan dan pengumumsia pernikahan
kepada masyarakat luas. Namun hakikatnya adalatdaerkeindahan dalam
melantunkan nada dan irama yang terkait denganppjign kepada Nabi
Muhammad saw dan acara tersebut tetap pada karidorperhatikan etika
dan akhlak.
3. Arak-arakan Pengantin

Pada acara pesta pernikahan, pembaaidn al-Barzanji sebagai
salah satu bentuk untuk mengumunkan pernikahan paayarakat luas.
Sedangkanarak-arakan pengantirmerupakan bentuk mengumumkan dan
sekaligus untuk memperkenalkan kedua pasangan m@Emgaertama Kkali
secara langsung pada masyarakat, yang sebelummya hiketahui oleh
orang tertentu saja atau hanya terbatas kepada igahgnenghadiri akad
nikah. Seperti yang diungkapkan oleh Astarfian

Untuk memeriahkan pernikahan dan menghindarek bi¢ik ke bilik,

dan meliatkan kepada urang lain,...dan mengingarekisgsuali
dengan kemampuan kite..

%2 Wawancara dengan Astaman pada tanggal 9 Septe2@ier.
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Berdasarkan informasi tersebuatrak-arakan pengantindilakukan
sebagai salah satu memeriahkan pernikahan, jugaghmmelari adanya
pernikahan yang disembunyikan (menghindari daridake kamar). Selain
itu diharapkan orang lain mengetahuinya dan mengkedua pengantin
tersebut. Acaraarak-arakan pengantinyang lazimnya berlaku pada
masyarakat Melayu Sambas adalah kedua pengansebtdr yang sudah
dihias sebelumnya ditempat yang berbeda, kemudiaara bersama-sama
menuju rumuah orang tua perempuan. Walaupun adagiseb masyarakat
yang ikut perarakan hanya pengantin laki-laki saja, sedangkan penganti
perempuan hanya menunggu di rumahnya. Saat tuniimuwiaah pengantin
tersebut terlebih dahulu dibacakan shalawat daabuwiit beras kuning
demikin pula apabila sudah sampai kerumah pengpatempuan. Pada acara
arak-arakantersebut diikuti oleh keluarga-keluarga pihak ikii.>®

Kemudian mereka memaknai acaeaak-arakan pengantinbagi
masyarakat Melayu Sambas dapat dipahami sebagabolsilyaitu sebagai
wujud perpindahan secara kejiwaan dari masa remejaju masa kehidupan
baru untuk berumah tangdfaHarapan tersebut diusung pertama kali sejak
turun dari rumah dengan dihantarkan seluruh ketusegdekat, dan diiringi
dengan do’a “semoga selamat sampai ke tujdanDalam konsep ajaran
Islam, pernikahan yang dilaksanakan bukanlah hamyaan murni ibadah

kepada Allah, akan tetapi juga ada unsur sosidinya pernikahan yang

¥ Obsevasi saarak-arakan pengantinanggal 7 Pebruari 2010.
¥ Wawancara dengan Muhanni Abdur pada tanggal 14sAgu2009.
% Wawancara dengan Astaman pada tanggal 9 Septe2@ier.
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dilaksanakan tidak dengan disembunyikan, akan itetajengan
mengumumkannya kepada orang ramai, seperti yaggdgkan dalam hadis:
F ol o WS 8 i o et Wi WL g es o W ceag) e o el Wi
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Artinya: (Ibnu Majah berkata:)Nasr ibn ‘Ali al Juhdami dan Kholil ibn
‘Umar telah menyapaikan kepada kami, berkata: telah
menyampaikan kepada kami ‘Isa ibn Yunus dari Kholid ibn Ilyas
dari Robi’ah ibn Abi ‘Abd Rahman dari Qasim dari Aisyah dari
Nabi saw bersabda: Umumkanlah nikah itu dan tabuhlbbne

rebana pada waktu itu (HR. 8tirmizi danlbnu Majah).

Berdasarkan keterangadis di atas secara implisit menolak adanya
perkawinan yang dilaksankan secara sembunyi-sembakgn tetapi nabi
memerintahkan untuk mengumumkannya, dan mengumunteasebut
merupakan salah satu cara untuk memperkenalkanakeegantin kepada
orang ramai.

Dari beberapa penjelasan dan keterangan di atest dagmpulkan
bahwa nilai yang terkandung dalam adabk-arakan pengantindalam
masyarakat Melayu Sambas adalah salah satu bentmigumumkan dan
sekaligus untuk memperkenalkan kedua pengantindeepaang ramai, bahwa
kedua kedua pengantin tersebut sudah dinikahkan pdaitu dikenalkan
sebagai anggota keluarga baru di dalam kehidupemasgarakat.

4. Duduk Timbangan

Setelah kedua pengantitiarak dan disaksikan oleh seluruh keluarga

dan masyarakat luas, maka selanjutnya keduanyasdipgingkan bersama-

% Ibnu Majah, Sunan Ibnu Majah, kitab al-Nikah, bab ‘i’lani al- nikah,
no. 1895, ... him. 206.
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sama di kursi pelaminan yang sudah disiapkan seipgla. Dalam
masyarakat Melayu Sambas istilah tersebut dinamdieok timbangamtau
duduk persandinganArtinya kedua pengantin sedang “timbang” atau
“dinilai” orang ramai dan yang menjadi pertimbangye adalah keserasian
antara kedua pasangan untuk membina rumah tangga.

Acara inti dariduduk timbangarselain penilaian dari orang ramai
terhadap kedua pengantin, merupakan inti pokokmaah acarabecacah
yang dilakukan oleh beberapa orang yang dituakam aemuka agama.
Prosesi becacah dengan menggunakan lipatan daun kelapa muda yang
dikenakan pada bagian dahi, kebahu, kedua telamgan, dan terakhir pada
kedua lutut kedua pengantin. Seldsacacahseluruh acarduduk timbangan
diakhiri dengan pembacaan do’a selaiat.

Maksud dilakukan acardecacah adalah sebagai simbol dalam
kehidupan berumah tangga, seperti yang diungkalkdranni Abdur:

Cairan putih dari tepung beras artinye, untuk bealnangga’ harus

disertaei niat yang ehlas putih barsih. Aek tulaklap akan

menghilangkan bala, daun kelapa dianyam segi anmgsianyak
dua’lai daun kelapa lambang dua kalimah syahadatn dlisimpol:
artinye, tetap berpegang tegung jangan berceraiabeBecacah

pertame pade bagian dahi artinya untuk berkeluahgeus banar-
banar udah dipikerkan, becacah kedua’ ke bahu degu&’ tangan

bagian lutut artinye kalau maok bepagian harusndrabanar
dipikirkan dan direncanekan supaye isteri tidakdrasgan®

Berdasarkan keteragan dan penjelasan acara duchilarigan dan

disertai dengaibecacahdapat dipamahami maksudnya, yaitu sebuah harapan

3" Observasi saatuduk timbangamada pesta pernikahan tanggal 7 Pebruari
2010.
% Wawancara dengan Muhanni Abdur tanggal 14 AgugaG9.





128

dan keinginan dari kedua orang tua dan seluruh amakst kepada kedua
pengantin dalam membina rumah tangga. Harapanbtdrssedalah untuk
membina rumah tangga tentunya dimulai dari niatgydias semata-mata
untuk membina rumah tanggsakinah dan mencari keridhaan Allah swit.
Rumah tangga yang menjadi teladan dan idaman spagpngan adalah
seperti yang dicontohkan dan disunnahkan Rasulullaiu rumah tangga
didalamnya tanpa adanya perselisihan yang berarti lohhkan terhindar
perceraian.

Untuk memperkokoh dan menopang ikatan tali perrkaldan
menghindari adanya perselisihan, maka selanjutyaplan yang dibangun
dalam berumah tangga selalu menegakkan prinsip lsamna “ringan sama
antara satu dengan yang lain. Kemudian harapanykiy dimaksudakan
dalam acara ini adalah, perlunya perencaan yan@nmatlengan prinsip
musyawarah antara kedua pihak dalam membina bertangha®® baik yang
terkait dengan urusan pembagian tugas dalam keluaegipun didalam hal
mencari nafkah demi kelangsungan dan kesuksesasarbar

Terkait dengan konsep Islam, hal seperti itu reisireya adalah dalam
tujuan seseorang melangsungkan pernikahan yaitupereteh kehidupan
yangsakinah, mawaddah dan rahmaBelain itu pula sangat relevan dengan
prinsip dasar atau norma-norma yang seharusnyagatge dan sekaligus

untuk diamalkan oleh pasangan pengantin dalam mamerbahtera rumah

¥ Lihat Qs Al-Maidah [5]: 2.
“OLihat Qs. Al-Syura [42]: 38.
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tangga. Beberapa ayat yag terkait dengan hal ieratigkan dalam ayat Al-

Qur’an, yaitu:

Ze ¢
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Artinya: Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nia&h igdia menciptakan
untukmu isteri-isteri dari jenismu sendiri, supdgamu cenderung
dan merasa tenteram kepadanya, dan dijadikan-Nydadamu rasa
kasih dan sayang. Sesungguhnya pada yang dentikibanar-benar
terdapat tanda-tanda bagi kaum yang berfikir (QRum [30]: 21)

Ayat di atas menjelaskan bahwa tujuan utama pdmaikaadalah

memperoleh dan mewujudkan kehidupan rumah tangga tgaanggakinal)

mawaddaahdan rahmah Untuk menggapai harapan dan cita-cita tersebut

haruslah dimulai dari niat yang ikhlas, dan senmadésa niatnya berkeluarga
mendapatkan ridha dan rahmat Allah swt. Untuk mangpterwujudnya
keluarga sakinah dasar utama adanya kerja sama quasangan suami isteri
dalam menjalankan bahtera rumah tangga, sepedradigkan dalam Al-
Qur’an:
IR
Artinya: mereka adalah pakaian bagimu, dan kamuwupailah pakaian bagi
mereka. (Qs.Al-Bagarah [2]: 187.

Maksud ayat di atas adalah menunjukkan antara gasauami isteri
sebagai relasi atau mitra dan partner dalam memhingah tangga yang
saling memerlukan dan membutuhkan antara keduahyat yang setema

dengan hal ini adalah:

By
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Artinya: dan para wanita mempunyai hak yang seimgbaengan
kewajibannya menurut cara yang ma'ruf. akan tgtapa suami,
mempunyai satu tingkatan kelebihan daripada istaridan Allah
Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana.(Qs. Al-Bagar&it?ps).

Kemudian sebagai penopang terwujudnya keluagiinah adalah
adanya prinsip musyawah antara pasangan suam ségerti diterangkan

dalam Al-Qur’an

i
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Artinya: Para ibu hendaklah menyusukan anak-analggfama dua tahun
penuh, yaitu bagi yang ingin menyempurnakan pergmusulan
kewajiban ayah memberi makan dan Pakaian kepadalpadengan
cara ma'ruf. seseorang tidak dibebani melainkan umé&nkadar
kesanggupannya. janganlah seorang ibu menderitangggearaan
Karena anaknya dan seorang ayah Karena anaknyawa@spun
berkewajiban demikian. apabila keduanya ingin mpihyésebelum
dua tahun) dengan kerelaan keduanya dan permustawaMaka
tidak ada dosa atas keduanya. dan jika kamu ingkrau disusukan
oleh orang lain, Maka tidak ada dosa bagimu apakdmu
memberikan pembayaran menurut yang patut. bertakwkbmu
kepada Allah dan Ketahuilah bahwa Allah Maha meldy@a yang
kamu kerjakan. (Qs. Al-Bgarah [2]: 233).

Pada dasarnya ayat ini membicarakan perihal peayuseorang anak
dan hak nafkah seorang isteri, namun demikianiaygatuut untuk dijadikan
dasar pentingnya musyawarah dalam kehidupan kelubudkan hanya dalam

masalah penyususan tetapi dalam segala aspek kahidalam keluarga.
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Berdasarkan penjelasan dan uraian terkait dengaat ddduk
timbangandenganacara becacah dalam masyarakat Melayu Sambas dapat
disimpulkan, bahwa nilai yang terkandung dengant @desebut adalah
sebagai sebuah harapan dan do’a dari kedua orartatuseluruh masyarakat
kepada kedua pengantin pernikahannya akan mempekel@dupan yang
sakinah, mawaddah dan rahmak/ntuk menggapai harapan itu, prinsip
musyawarah, dan prinsip kerja sama antara pasgmgagantin seharusnya
dipegang dan sekaligus untuk diamalkan dalam meuakengahtera rumah
tangga.

5. Makan Mufakatan

Setelah dilaksanakan acahaduk timbangankedua pengantin tersebut
langsung mengikuti acara selanjutnya yaimmwakan mufakatan Makan
mufakatan pada prinsipnya dilakukan oleh kedua ety pelaksanaannya
adalah kedua pengantin perempuan maupun pengaaktidaki secara
bersama-sama dan saling bergantian menyuapkan amgkdan minuman
yang sudah dipersiapkan sebelumfiya.

Makan mufakatarbagi masyarakat Melayu Sambas dimaknai sebagai
lambang kepatuhan isteri pada suami karena selpaggganti kedua orang
tua dalam keluarga, dan lambang saling asah, asiin antara suami isteri di
dalam rumah tangd&.Adanya pemaknaan dari adat tersebut mengindikasika
dan keyakinan, bahwa di dalam keluarga sebagainaislyarakat tercil yang

terdiri dari suami, isteri, dan anak. Untuk memhangnasyarakat terkecil

“! Observasi padacara makan mufakatatanggal 7 Pebruari 2010.
“2 Wawancara dengan Muhanni Abdur tanggal 14 Agugag9.
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tersebut, maka perlu adanya seorang pemimpin yargriggungjawab dalam
menjalankan bahtera rumah tangga. Dalam pandamstsn Lntuk membina
rumah tangga, seorang suami adalah yang bertanggwadp terhadap isteri

dan anak-anaknya.

- £ -7 Fid V-4 P

RN NP AR R ;Ayﬁb erlasi Shgymaly % aghad

-

29 el G € AT 31.,.,0

Artinya: Kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagidta wanita, oleh Karena
Allah Telah melebihkan sebahagian mereka (laki}lakitas
sebahagian yang lain (wanita), dan Karena merelaléki) Telah
menafkahkan sebagian dari harta mereka. sebab #ka Mvanita
yang saleh, ialah yang taat kepada Allah lagi mivae diri ketika
suaminya tidak ada, oleh Karena Allah Telah mermedi{mereka).
wanita-wanita yang kamu khawatirkan nusyuznya, Maksehatilah
mereka dan pisahkanlah mereka di tempat tidur ragrelan
pukullah mereka. Kemudian jika mereka mentaatimuak
janganlah kamu mencari-cari jalan untuk menyusatm@n
Sesungguhnya Allah Maha Tinggi lagi Maha bes@s. fl-Nisa’ [4]:
34)

Kepemimpinan yang dianugerahkan Allah kepada segorsumami
dalam konteks ayat tersebut mencakup pemenuhantukelny perhatian,
pemeliharaan, pembelaan, dan pembinaan, oleh gebadéran seorang suami
sangat berarti dan dibutuhkan. Begitu pula seoratggi yang saleh adalah
yang taat kepada Allah dan taat kepada suaminyaani@ra keduanya untuk
saling menasihati.

Adanya ketegasan dan legitimasi dari ayat terseblanlah berarti

superioritas suami sangat dominan, akan tetapirkebgan dalam sebuah
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rumah tangga sangat tergantung kepada prinsip &amne atau musyawarabh,
“3saling pengetian antara kedua pasaffydan keseimbangan antara kedua
pihak®® Dengan adanya prinsip tersebut akan terwujudaksé@antara suami
isteri dan keluarga dengan baik, dan terciptanya sanan dan nyaman dalam
kehidupan berkeluarga. Dalam hal ini kedudukan ranteeduanya saling
memperhatikan hak dan kewajiban isterinya, darmrimgt@pun berkewajiban
untuk mendengar dan mengikuti suaminya.

Dari keterangan dan uraian terkait dalam adakan mufakatanbagi
masyarakat Melayu Sambas dapat disimpulkan bahlaaysing terkandung
didalamnya adalah antara kedua pengantin sebaganisisteri yang
diharapkan dalam membina rumah tangga dengan saaiy asih, dan asuh.
Begitu pula suami adalah yang bertanggung jawahadep kelangsungan
keluarga mencakup pemenuhan kebutuhan, perhatiaamelinaraan,
pembelaan, dan pembinaan, terhadap anak dan ystei@elain itu prinsip
saling memahami dan kerja sama atau musyawarah sefasagai landasan

dasarnya.

“3 Qs. Al-Syura [42]: 38, Dan (bagi) orang-orang yang menerima
(mematuhi) seruan Tuhannya dan mendirikan shal&tdasg urusan mereka
(diputuskan) dengan musyawarat antara mereka; deneka menafkahkan sebagian
dari rezki yang kami berikan kepada mereka.

4 Qs. Al-Nisa’[4]: 19, dan bergaullah dengan mereka secara patut.
Kemudian bila kamu tidak menyukai mereka, (makashbarlah) Karena mungkin
kamu tidak menyukai sesuatu, padahal Allah menjadipadanya kebaikan yang
banyak.

% Qs. al-Bagarah [2]: 228, dan para wanita mempurngki yang seimbang
dengan kewajibannya menurut cara yang ma'ruf. d&tapi para suami, mempunyai
satu tingkatan kelebihan daripada isterinya. datai®IMaha Perkasa lagi Maha
Bijaksana.
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6. Pulang Memulangkan

Acara pulang memulangkanazimnya diselenggarkan pada malam
pertama setelah setelah perayaan pernikahan, detertfygarkan di tempat
pengantin perempuan. Kehadiran pengantin dan pgikhlarga laki-laki dan
perempuan sangat diharapkan, terutama untuk safiegyerahkan antara
kedua pihak dan saling menasihati. Dalam apatang memulangkaseperti
yang diterangkan oleh Arfan:

sarah menyarahkan antare pihak laki-laki ke pihatgmpuan atau
sebaliknye... yang disarahkan: pertame penganten-la&kikepada
pihak isteri; supaye isteri dapat menerimak sebagaami dan di
ajarek, ansuhkan dan tak jagekan. kedua’, kepadki&kerang tue,
anggap die sebagai anak sorang... kepada kaum keralan
lingkungan, supaye diajakek dalam kegiatan dilinggan desa..
begitu sebaliknya juga kepihak laki-laki, barulatberikan nasihat,
dan bimbingan-bimbingan.*®.

Berdasarkan keterangan dan penjelasan di ataaskiggl dalam acara
pulang memulangkanadalah saling menyerahkan antara kedua pihak
pengantin laki-laki maupun dari pihak perempuanny@ehan pertama
dimulai dari pihak laki-laki, yang menyerahkan suakepada isterinya,
supaya dapat diterima sebagai suami apa adanyagaselpdihan dan
kesepakatan bersama. Kedua diserahkan kepada ladng tua, untuk
diterima sebagai anak sendiri dan masih banyak miekaem adanya
bimbingan. Ketiga untuk diserahkan dan diterimaakigpsanak keluarga dan
masyarakat dimana lingkungan ia berada, untuk alkdn dalam kegiatan

kemasyarakatan. Demikian pula pihak isteri dengamanma penyerahan

pihak pengantin laki-laki, kemudian diteruskan demgenyerahan pengantin

“Wawancara dengan Arfan tanggal 13 Agustus 2009.
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perempuan kepada suaminya untuk dapat diterimagaebateri, dan
diperlakukan dengan sebaik-baiknya, dan masih kanggemerlukan
bimbingan dari suami. Selanjutnya kepada keduagonaan pihak laki-laki dan
kepada masyarakat, tempat berdomf§ili.

Kemudian setelah acarpulang memulangkardilanjutkan dengan
nasihat dan bimbingan-bimbingan keagamaan maupukaitte dengan
kehidupan dalam berumah tangga, seperti yang daphkgk oleh Zulkibli,
yaitu:

ditujukan kepada kedua pengantin tentang kehidupeemumah
tangga’ maupun tentang perilaku sehari-hari dengaang tue mapun
dengan masyarakat. Selain iye juak ditujukan kepadduruh
masyarakat pada umumnya...yang menyampaikannye, Oyang
berpengaruh, omongannya bagus, dan tidak banyakumudan
disukai orang... dan manfaatnya sangat dirasekan nggja ade
perubahan dari sebalum nikah dengan sesudaffiya.

Selain nasihat seperti yang disebutkan di atagy gitajukan kepada
kepada kedua pengantin adalah sebagala yang mémyadagtang kehidupan
berkeluarga, dan prilaku kehidupan sehari-hari dengrang tua maupun
kepada masyarakat umum. Sehingga setelah menjalarkieluarga ada
perubahan dari sebelumnya. Berdasarkan informasi keédéerangan terkait
dengan acarpulang memulangkammakna yang terdapat dalam acaudéang
memulangkaradalah nasihat. Nasihat kepada kedua pengantagaesuami

isteri yang akan membina rumah tangga terutamaaitedengan tugas,

kedudukan, dan tanggungjawabnya didalam keluarggad dan tanggung

4" Observasi pada acapailang memulangkatanggal 18 Juli 2009.
“8 Wawancara dengan Zulkibli tanggal 13 September9200
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jawab tersebut adalah sebagai; suami-isteri, aaakmenantu, maupun warga
masyarakat.

Maksud dari makna adgiulang memulangkami adalah, harapan
yang dibangun kedudukan sebagai suami isteri supeyayetahui tugas dan
tanggungjawabnya dalam membina rumah tangga, yitam menggapai
tujuan pernikahan yangakinah Demikan pula kedudukan sebagai anak dan
menantu, yaitu selalu mematuhi dan menaati kedaragaiua dari kedua pihak
sebagaimana mestinya serta memperlakukannya setwage tua kandung.
Adalah kewjiban dari suami isteri untuk memperhatikbu bapak dan sanak
keluarga dalam batas-batas yang dituntun agamanDalal ini perhatian
bukanlah hanya tertuju pada pemberian materi, a&&pi perhatian dapat
diartikan sebagai saling bersilaturrahmi atau galerkunjung. Kemudian
ketika masih tinggal bersama dengan kedua orang distulah wadah
menimba ilmu dari kedua pasangan suami isteri dat@mbina rumah tangga
yang baru, baik dalam ilmu keagamaan, dan bahkalamdasosial
kemasyarakataf?.

Sedangkan kedudukan sebagai warga masyarakat apatsmngan
suami isteri dalam berumah tangga peran sertankanbianya sebagai
seorang bapak dan ibu dari seorang anak saja, tata@m diharapkan dapat
ikut berperan aktif dan dapat menyesuaikan diri kklnarga dengan adat dan

kebiasaan yang berlaku di dilingkungan masyarakatpat berdomisili.

49 Menurut adat kebiasaan yang berlaku, seorang gaak akan membina
rumah tangga baru tidak diperkenankan untuk merafiggn rumah orangtua
perempuan. Artinya dalam beberapa hari atau kadatgng sampai melahirkan,
Lihat adat menetap setelah menikah, dalam Depdikl#utht Istiadat Kalimantan
Barat,... him. 112.
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Dalam konsep ini keluarga yang akan dibangun dgkaa memiliki
kemampuan menempatkan diri secara serasi, seld@asseimbang sesuai
dengan kondisi sosial dan budaya masyarakatnyaiakaa juga diharapkan
dapat berpartisipasi dalam pembinaan lingkungang ysehat dan positif,
sehingga dengan demikian akan lahir nilai dan nemorana luhur yang sesuai
dengan nilai ajaran agama dan budaya masyarakat.

Dalam konsep ajaran Islam, saling menasihati padaumnya
merupakan suatu kewajiban setiap muslim, sepentj yhijelaskan dalam Al-

Quran

1139,/:/“,,’135,/:/ P 1Aaﬂ//a;,/,.@¢ﬂ
Artinya: Kecuali orang-orang yang beriman dan mengen amal saleh dan

nasehat menasehati supaya mentaati kebenaran dasehat
menasehati supaya menetapi kesaba(@s. Al-Asr [103]: 3)

Ayat Al-Qur’an di atas pada dasarnya adalah megg&enorang yang
beramal shaleh dengan saling menasihati dan mekédegnaran, akan tetapi
secara implisit menganjurkan untuk selalu salingnaséati dalam hal
kebenaran, salah satu diantaranya adalah termasiatadh menasihati kedua
pengantin (suami-isteri) yang akan membangun balktehidupan berumah
tangga. Kemudian untuk mendukung ayat di atas,hatdtepada kedua
pengantin secara eksplist diterangkan dalam sejgadti:

Amr bin Hajar, Raja Kindah, meminang Umnbyas binti ‘Auf bin

Muslim asySyibani, ketka tiba waktu pernikahannya, ibu Umigas-

yakni Umamah binti al-Harits- menyelinap masuk nmeumya, ia
memberi wasiat yang isinya menjelaskan tentang retesar





138

kehidupan rumah tangga yang bahagia dan kewajibaraisg isteri
kepada suant

Dari beberpa uraian dan keterangan terkait pdEting memulangkan
nilai yang terdapat di dalamnya adalah nasihat.ifdagersebut terutama
tentang cara membina keluaggkinahyang menjadi cita-cita setiap pasangan
yang melangsungkan pernikahan. Selain itu nasilaaig yterkait dengan
hubungan dengan kedua orang tua, keluarga-keluardakat, dan bahkan
kepada lingkungan masyarakat tempat berdomisili.

7. Mandi Belulus

Adat mandi belulusyang dilangsungkan masyarakat Melayu Sambas
lazimnya setelah dilaksanakan ac@@ang memulangkanyaitu keesokan
harinya pada waktu pagi. Kedua pengantin dimamddexara bersama-sama
dengan cara disandingkan ditempat terbuka dengseksikan oleh orang
ramai, sebagai wujud partisipasi dalam memeriahkany

Prosesi mandi belulus diawali dengan penyiraman air kembang
terhadap kedua pengantin dengan posisi duduk dalrib&emudian setalah
selesai mandi, dilanjutkan dengan melompat talasgdk tujuh kali lompatan,
yang sebelumnya sudah disiapkan dua orang sebagagang dan yang
mengayunkannya. Harapan yang tujukan kepada pengiilam melompati
tali ini secara bersama-sama. Dalam ad@ndi belulus seperti yang
diterangkan oleh Erma, adalah:

Lakak dirantangek tali, kemudian melangkah tujulii, ksetelah itu
dikelilingkan dulangan yang berisi liling oleh du@ang sebanyak

* Mahmud Mahdi al-IstanbuliKeluarga Sakinah Mawaddah wa rahmah.
him. 112.
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tujuh kali dan dimasukkan antra laki-laki dan peparan, lakak iye

baru bersame-same ngambusnye dan sape yang daokbognye die

yang manang.>*

Maksudnya seusai lompat tali kedua pengantin dikgiidengan lilin
oleh orang yang sudah disiapkan sebelumnya yaal tehyalakan sebanyak
tujuh kali keliling. Saat putaran ketujuh lilin yardikelilingkan dihentikan
tepat di depan antara pasangan pengantin dan meees@ma-sama berlomba
meniup lilin tersebut®* sebagai pemenangnya adalah yang lebih dahulu
meniupnya dan diyakini sebagai penentu atau menpkkgaruh di dalam
rumah tangga dikemudian hari.

Adat mandi belulusyang dilaksanakan bagi setiap pengantin pada
dasarnya mereka memaknainya sebuah harapan ager pedgantin sebagai
suami isteri dalam menjalankan kehidupan rumahgamga selalu berpegang
pada prinsip keadilan dan kebersamaan untuk memsuksesan dalam
berbagai hal. Maksudnya adalah keyakinan, di daf@mbina rumah tangga
yang baru kelak antara kedua pasangan (suami)isternpunyai hubungan
relasi dan posisi sejajar, sehingga posisi mereghand keluarga mempunyai
hak dan kewajiban yang seimbang atau proporsi@elbm konteks ajaran
Islam keseimbangan dan keadilan di dalam kehidbpeammah tangga adalah
salah satu prinsip pokok untuk langgengnya kehiduperumah tangga dan
tercapainya cita-cita keluargakinah.Salah satu keadilan dan keseimbangan
di dalam kehidupan berumah tangga antara hak-hamisusteri dan

kewajiban-kewajiban mereka. Hal seperti itu ditgkam Al-Qur’an:

>l Wawancara dengan Erma tanggal 29 September 2009.
2 Observasiacara mandi belulusanggal 16 Pebruari 2010.
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Artinya: dan para wanita mempunyai hak yang seirgbaengan
kewajibannya menurut cara yang ma'ruf. akan tepapa suami,
mempunyai satu tingkatan kelebihan daripada isterimlan Allah
Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana.(Qs. Al-Bagar&2p28)

Firman Allah tersebut menunjukkan bentuk pembeugahAl-Qur'an
tentang hak-hak wanita, dan mendahulukan menyelblt rhereka dari
kewajiban mereka. Sehingga ayat tersebut merupglaregasan Allah
tentang hak tersebut untuk mendapatkan perhatiatanD konteks relasi
antara suami isteri, ayat ini menunjukkan bahweriishempunyai hak dan
kewajiban yang sama dengan suami, sebagaimana puanmempunyai hak
dan kewajiban terhadap isteri; keduanya dalamria@dalah seimbang, saling
membantu dan saling melengkapi sehingga terjalinakesama dalam
mencapai hasil terbaik. Dengan demikian, tuntunamenuntut adanya kerja
sama yang baik, serta pembagian kerja yang adip@osional) antara suami
isteri dan keluarga yang lain walaupun tidak ke&dtingga dengan demikian
akan terwujud keharmonisan dalam rumah tangga.

Dari keterangan dan penjelasan terkait dengan medeaidi belulus
dalam masyarakat Melayu Sambas disimpulkan bahiaa dasarnya adalah
kerja sama dan keadilan. Kerja sama dan keadiltaraasuami - isteri dan
keluarga dalam membina keluarggkinahadalah prinsip pokok yang harus
ditegakkan dan dilaksanakan. Dengan adanya kergasdan kebersamaan

yang baik tersebut didukung dengan pembagian karjg adil (proporsional)

antara suami isteri dan keluarga yang lain.
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8. Balik Tikar

Acara adabalik tikar dilaksanakan setelah diselenggarakarmgadi
belulusdan waktunya selalu bersamaan, akan tetapi urygateiap seperti
kelazimannya. Dalam adatalik tikar bagi masyarakat Melayu Sambas
dilakukan dengan cara membersihkan dan merapikdeng&apan tempat
tidur pengantin. Tikar yang berada di bawah kasur kiasurnyalibalikkan
dan macam-macam dekorasi yang ada di ranjang desglainbu dilepas dan
dikemaskan seperti semula adanya. Acara balik tikar seperti yang
diterangkan oleh Muhanni Abdur, adalah:

... dengan membalikkan tikar diranjang, geye juasuknye dan

kelambu vyang dihiase’ dengan berbagai dekorasi aligp..

kelambunyepun baro’ boleh dilabohkzh.

Acara balik tikar seperti yang diterangkan di atas diartikan tikar,
ranjang, kasur, dan kelambu, atau semua yangittelagan perlengkapan
tempat tidur semunya dirapikan. Hal seperti ituaklikan, bahwa sebelum
pesta pernikahan dilangsungkan seluruh  kamar péngardan
perlengkapannya dihiasai dengan bebagai hiasadekamasi. Dengan adanya
upaya yang dilakukan seperti dalam abatik tikar ini, mengindikasikan
bahwa kamar dan perlengkapan di dalamnya sudahusiagx dipergunakan
sebagai mana mestinya. Maksudnya adalah antaragaaspengantin tersebut

secara resmi sudah boleh untuk menempati sebagaisemrusnya akan

fungsi dan manfaat darinya.

> Wawancara dengan Muhanni Abdur tanggal 16 Aguga@9.
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Dalam konsep ajaran Islam, pernikahan yang dis@mlkepada
umat manusia memiliki banyak manfaat dan tujuansgdéah satu darinya
adalah tujuan pemenuhan kebutuhan biologis. Segerg diterangkan dalam
Al-Qur’an:
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Artinya: Dihalalkan bagi kamu pada malam hari bulawimasa bercampur
dengan isteri-isteri kamu; mereka adalah Pakaiaginhg dan
kamupun adalah Pakaian bagi mereka. Allah mengetahu
bahwasanya kamu tidak dapat menahan nafsumu, Kérerdlah
mengampuni kamu dan memberi ma'af kepadamu. Makarase
campurilah mereka dan ikutilah apa yang Telah ajilean Allah
untukmu...(Qs. Al-Bagarah [2]: 187)

Berdasarkan keterangan ayat di atas, secara lapgsenunjukkan
adanya pemenuhan kebutuhan biologis antara kedzengan sebagai suami-
isteri dalam tujuan pernikahan, yaitu saling membkan antara satu dengan
lainnya. Relevansinya dengan admtlik tikar adalah menunjukkan tanda
kebolehan secara resmi antara kedua pengantin aebagmi isteri dalam
pememenuhan salah satu tujuan pernikahan. Padayaygtlain ditegaskan
pergaulan angtara kedua pasangan dengan cara ya'rgf, mseperti

diterangkan dalam ayat:
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Artinya: dan bergaullah dengan mereka secara pHermudian bila kamu
tidak menyukai mereka, (maka bersabarlah) Karenagkio kamu
tidak menyukai sesuatu, padahal Allah menjadikatapga kebaikan
yang banyak.(QsAl-Nisa’[4]: 19).

Dari uraian dan penjelasan adalik tikar disimpulkan, nilai dari
acara tersebut adalah sebagai simbol kesiapan igarbdlehkannya kedua
pengantin secara resmi untuk menempati sebagaisedr@gusnya akan fungsi
dan manfaat darinya masing-masingu(asyarah). Hal ini mengindikasikan
pemenuhan salah satu tujuan pernikahan, yaitu pgmen kebutuhan
biologis.

9. Buang-buang

Adat buang-buang yang dilakukan masyarakat Melayu Sambas
lazimnya dilakukan pada malam hari dan waktu pela&kannya tidak
ditentukan, kadang-kadang biasa dilakukan lima $elgsai pesta pernikahan
atau bahkan lebih dari itu. Prosesi admiang-buangdilakukan dengan
menyiramkan air tolak bala yang dicampur air jenigis keseluruh tubuh
kedua pengantin — duduk diatas kain putih, dan npgitkan dengan
memukulkan secara perlahan-lahayang pinangpada kedua penganfih.
Setelah adabuang-buang masih ada ketentuan yang haus dipatuhi kedua
pasangan, seperti yang diungkapkan oleh Abduryaiti:

Lakak mandek barok besansam sampai lapas zuhuydiem barang

setelah buang-buang tidak boleh diambil kembaliymsesuk

mayangnye dibuang dengan sebaiknya jangan sampgatadtiui dan
dikacau orang lain.Buang-buang untuk merapatkabumgan antara

suami isteri jangan sampai ade perselisihan danpbeah belah.
karena kite awalnye terdiri dari berbagai macam gsa, (walaupun

* Observasi padacara buang-buangkedua pasangan pengantin, pada
tanggal 11 Pebruari 2010.
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kite asalnye dari anak cucu adam, jadi perlu untoérapatkan dan
menyusun bangse... jangan sampai bepacah Balah.

Apabila selesaimandi buang-buangkedua pengantin tidak boleh
keluar rumah sampai waktu yang ditentukan miningaélah zuhur, hal ini
disebut juga dengan istilah ada¢sansamKemudian barang-barang yang
habis dipakai dalam adatandi buang-buangdak boleh diambil atau dipakai
kembali, dapat disedahkan kepada yang memimpinaaceandi tersebut.
Seterusnyanayang pinangyang dipakai tersebut harus dibuang dengan hati-
hati, dalam arti tidak boleh diganggu apalagi sandgasah-pisahkan orang
lain. Mereka memaknai adabuamg-buang adalah untuk merapatkan
hubungan antara suami isteri, dan jangan sampgredealisinan dikemudian
hari apalagi sampai perceraian.

Tradisi dan addbuang-buang/ang dilakukan oleh masyarakat Melayu
Sambas adalah sebagai ungkapan dan harapan kepdda kengantin
sebagai suami isteri dalam berumah tangga adarkeh&an dan kedamaian.
Adat buang-buangyang dilakukan masyarakat Melayu Sambas tentunya
cukup beralasan, karena secara historis antaraapenglaki-laki dan
perempuan tidak saling kenal-mengenal sebelumnyakaMcukup realistis
maka kedua pasangan tersebut menjadi asing anttaakya, sebagai
solusinya perlu adanya “penyatuan” atau saling reealf melalui adat

buang-buang

> Wawancara dengan Abdurrani tanggal 27 Septemb@®.20
%% Lihat Qs.Al-Maidah [5]: 2.
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Sedangkan untuk zaman sekarang antara kedua pengarig
sebulumnya sudah saling mengenal, adat ini dapathdmi sebagai upaya
penyatuan dua pribadi yang berbeda untuk mewujudiednarmonisan dan
kedamaian secara bersama. Untuk merealisasikarpamreersebut perlu
adanya sikap saling melengkapi dan saling mempkamatsehingga terjalin
kerja sama dalam mencapai hasil terbaik dengan mfeathan perbedaan
yang ada. Pada dasarnya makna dari mbhodng-buangsebagai lambang
penyatuan antara kedua pasangan, dalam mewujudkdamiaian dan
ketentraman dalam membina rumah tangga.

Dalam ajaran Islam penyatuan antara kedua pasamgendilakukan
dengan satu ikatan yang kokoh, yaitu nikah. Dersgiamya pernikahan inilah
harapan dan tujuan dari kedua insan yang berlawajsis akan
mendatangkan ketentraman dalam kehidupannya. AB@unenjelaskan hal
ini pada ayat:
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Artinya: Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nyah iaia menciptakan
untukmu isteri-isteri dari jenismu sendiri, supdgamu cenderung
dan merasa tenteram kepadanya, dan dijadikan-Nydadlamu rasa
kasih dan sayang. Sesungguhnya pada yang demikibanar-benar
terdapat tanda-tanda bagi kaum yang berfiis. @1-Rum [30]: 21)

Berdasarkan keterangan dan penjelasan ayat didagzest dipahami
bahwa tujuan utama diselenggarakan pernikahan radat@mperoleh

ketenangan dan ketentraman dalam kehidupan bertangga, atau yang
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disebut dengan keluargakinahberdasarkamawaddaahdanrahmah Hal
seperti inilah yang menjadi harapan dan tujuanlehggarakan addiuang-
buangkepada kedua pengantin.

Dengan berdasarkan penjelasan dan keterangan wuliagas, dapat
disimpulkan bahwa nilai dasar dari adatang-buangadalah sebagai upaya
penyatuan antara pasangan pengantin sebagai stemuntuk mewujudkan
ketentraman, keharmonisan, dan kedamaian dalamhriamgga. Adanya
ketentraman dan keharmonisan tersebut akan twevaijatu keluarga yang
sakinah mawaddaldan rahmah Inilah yang menjadi cita-cita dan harapan
setiap pasangan pengantin, tidak ada perselisiaarbdhkan tidak mungkin
atau sangat sulit untuk dipisahkan antara kedudbigialam Al-Qur’an inilah
yang dinamakan dengan perjanjian yang amat kokd$ugan ghalizha).>’
10.Menjalankan Pengantin

Menjalankan pengantimerupakan salah satu ketentuan yang terakhir
adat pernikahan Masyarakat Melayu Sambas. Acargataakan pengantin
ini dilakukan oleh pasangan pengantin dengan disleetuarga terdekat untuk
mengunjungi keluarga-keluarga yang tidak ikut had@am acara pesta
pernikahan. Selain mengunjungi keluarga-keluarg#etat, maka dilanjutkan
dengan mengunjungi pemuka agama ataupun tokohamaksy setempat.
Seperti yang diterangkan Arfan, adalah:

Nganalkan dan mengakrabkan antara pihak laki-ladpikak keluarga

perempuan atau sebalinya, sebagai salah satu peatalekantara
keluarge dengan penganten yang sebelumnya tidakapesaling

" Qs.al-Nisa’[4]: 21
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kenal mengenal. dan pendekatan dengan mengenadiau& seluruh
anggota keluargad®

Berdasarkan informasi dan keterangan di atas, acemajalankan
pengantin dilangsungkan sebagai salah satu upaya untuk malkge
pasangan pengantin kepada seluruh keluarga, ydegusenya tidak saling
kenal mengenal. Selain itu setelah saling kenalgeeal, maka akan semakin
menambah keakraban dalam keluarga baik dari pitedgantin laki-laki
maupun pihak pengantin perempuan.

Dengan adanya acammenjalankan pengantinyang berlaku pada
masyarakat Melayu Sambas dapat dipahami sebagaia upatuk lebih
memperkenalkan dan lebih mengakrabkan hubungamaakéglua pengantin
dengan pihak keluarga-keluarga terdekat. Upayalilakukan karena antara
kedua pengantin dengan kedua keluarga dari kedak pidak saling kenal
mengenal sebelumnya, sehingga diharapkan dengayaddaimenjalankan
pengantinakan semakin menambah keakraban dari kedua pHalkseperti
ini dilakukan tidak lepas dari beberapa ketentualbelkimnya, yaitu secara
historis antara kedua pasangan pengantin tidakapeberjumpa dan tidak
saling mengenal dan apalagi dengan keluarga-keluangnya. Maka adat ini
sangat relvan dengan keadaan seperti itu. Namu®a paman sekarang ini
antara kedua pengantin sudah saling mengenal setgh berarti adat
menjalankan pengantin bukan hanya menganalkantakam sekaligus untuk

lebih mengakrabkan dengan keluarga lainnya.

* Wawancara dengan Arfan tanggal 13 Agustus 2009.
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Begitu juga didalam adamenjalankan pengantirbukanlah hanya
mengenalkan kepada pihak keluarga saja, akan te¢qgaida tokoh agama
maupun pemuka masyarakat. Maksudnya, harapan yaaggidin dalam hal
ini supaya pasangan keluarga yang baru dan an&kiatarunan nantinya
didalam masyarakat “saling mengenal”, yaitu memikkmampuan untuk
menempatkan diri yang seimbang, serasi, dan sdsagan konteks adat dan
budaya masyarakat setempat. Sehingga dengan adaiyasertaan dan
partisipasi keluarga tersebut akan terwujud linglam masyarakat yang
positif.

Konsep Islam menerangkan, bahwa saling mengersddtacgebagai
sarana untuk lebih memperkokoh keutuhan suatu tgduanasyarakat, dan

bahkan bangsa. Seperti yang diterangkan dalam AkQuyaitu:

2 ,T/ S ~

« . -z 7 P -3 e 7 7.2 3£
ST G Tl s Gant 2Silas s d,ujjgw;_ﬂ, Gy 20T G

(Dt e BTY| ST AT
Artinya: Hai manusia, Sesungguhnya kami menciptakamu dari seorang
laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan kiaembangsa -
bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling kemajanal.
Sesungguhnya orang yang paling mulia diantara kdisisi Allah
ialah orang yang paling tagwa diantara kamu. Segungya Allah
Maha mengetahui lagi Maha Mengenal. (@sHujarat [49]: 13)

Dari keterangan ayat di atas dipahami bahwa padasipnya
diciptakan-Nya manusia yang mempunyai latar belgkamg berbeda antara
satu dengan yang lainnya, akan tetapi dengan ageerpadaan tersebut akan
terjalin untuk saling mengenal. Ayat tersebut seganplisit ada relevansinya

dengan adanenjalankan pengantityaitu saling mengenal antara satu dengan
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yang lain. Saling mengenal tidak hanya antara sistem, akan tetapi juga
kepada anggota keluarga dan bakhan masyarakat.

Adapun nilai dari adamnenjalan pengantiyang dilakukan masyarakat
Melayu Sambas adalah sebagai upaya memperkenalkan ldbih
mengakrabkanzg ’aruf) kedua pengantin kepada seluruh keluarga, danaibahk
kepada tokoh agama maupun tokoh masyarakat. Hammemgindikasikan
bahwa pernikahan atau membina rumah tangga yaaggdiingkan bukanlah
semata-mata untuk menyatukan hubungan antara dem,irakan tetapi
pernikahan sebagai sarana pemersatu dua keluasga 8an bahkan akan
mengukuhkan hubungan dengan lingkungan masyarakaaisdengan suatu

ikatan kekerabatan.

Tabel 5
Nilai Tradisi Pernikahan

Tradisi Nilai Dalil
Pra Akad Nikah
mempererat  hubungan
tali silaturrahmi antaf c—<~‘>> J” —«1«*} W &

Bipari-pari

keluarga dan
penjajakan awal
roses pernikahan
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(Qs.al-Hujarat [49]: 13

Melamar

Ta’aruf dan I'lan dalam
pernikahan, proses
pemberitahuan atal
mengumumkan
pernikahan
masyarakat
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(Qs. Al-Baqgarah [2]: 235)
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Antar Cikram

Ba’ah  (kesanggupan)

secara psikis (mental)

yang akan melaksanaks
pernikahan

(HR. Ahmad)
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Antar Pinang

Ba’ah  (kesanggupan)
pihak laki-laki  dan
perempuan untuk sege
membangun ruma
tangga. Kesiapan terseb
dapat diartikan sebag
kesiapan fisik, menta
dan spiritual.
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Akad Nikah
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Pasca Akad Nikah

Pesta Pernikahan
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ketentraman
yangsakinah

kehidupa

Makan Mufakatan

Ta’awun dan

dengan ma’ruf
suami isteri
diharapkan didalar
membina rumah tangc
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Balik Tikar

Mu’asyarah atau bergau
dengan ma’ruf dalan
pergaulan suami isteri.
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BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan analisa data yemgang dalam
pembahasan bab-bab sebelumnya, dan guna menjawatasaéahan yang
dirumuskan sebelumnya, maka dari penelitian iniatlagisimpulkan sebagai
berikut:

1. Hakikat pernikahan yang diterangkan di dalam Al-@uradalah fitrah
yang berlaku bagi setiap makhluk dan tidak terkkcomeanusia, oleh
karena itu agama mensyari'atkan terjalinnya pewtsmantara pria dan
wanita serta diarahkan terlaksananya pernikahamg&re terwujudnya
pernikahan tersebut konsekwensinya untuk hidup absas antara
keduanya dalam suatu ikatan yang kuat, kokefitstgan ghalizhan).
Sebagai penopang yang dipegang dan sekaligus di@matialam
terwujudnya ikatan yang kokoh dalam pernikahan ysalgnah adalah
adanya prinsip musyawaraQg. Al-Syura [42]: 38), prinsip keadilan (Qs.
Al-Baqarah [2]: 228), prinsip kebersamaan (Qs.Ag&ah [2]: 187), dan
prinsip bergaul dengan ma’ruf (Qsl-Nisa’[4]: 19) antara suami isteri.

2. Nilai-nilai Al-Qur'an dan Hadis yang terdapat dilala tradisi pernikahan
masyarakat Melayu Sambas dapat diklasifikasikanagagb berikut:
Ta’aruf yang terdapat dalam adapari-pari, melamar, buang-buang dan

menjalankan pengantin). Musyawarah terdapat pada adatuduk
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timbangan dan mandi belulus. Ta’awun terdapat dalam adat makan
mufakatan., Nasihat pada adat pulang memulangkan. Mu’asyarah
terdapat pada adbalik tikar. I'lan dalam pernikahan terdapat pada adat
melamar, pesta pernikahan, pembacadar al-Barzanji, danarak-arakan
pengantin. Ba’ah (kesanggupan) terdapat pada adantar cikram dan
antar pinang. Mitsaqan ghalizhan (kesepakatan antara suami isteri

terdapat pada akad nikah

B. Saran-saran

Dalam penelitian ini yang megcover interaksi umsirh khususnya
masyarakat Melayu Sambas terhadap pemaknaan daahgeran Al-Quran
maupun Hadis, vyaitu terkait dengan konsep peraikafang diwujudkan dalam
konteks budaya. Setelah melalui penelitian danlekag terkait adat dan tradisi
pernikahan masyarakat Melayu Sambas, terdapatmidaial-Quran maupun
Hadis. Karena itulah perlu adanya apresiasi damusekalangan dari seluruh
masyarakat Melayu Sambas umumnya demi lestaringh @enikahan tersebut
yang kaya akan makna dan nilai.

Demikian pula di dalam penelitian ini yang digol&ag masih jarang
dilakukan terlebih pada yang memfokuskan pada abpelaya, karena itu ada
sesuatu yang masih belum *“terungkap” dalam pembahasi dengan

memerlukan ekplorasi lebih mendalam pada sisiylaimg belum tersentuh.







